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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Peran gabungan 
kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga;  2) Faktor pendukung 
dan penghambat yang dihadapi gabungan kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subyek penelitian ini adalah pengelola Gapoktan Desa Kulwaru dan anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling. Setting dalam penelitian ini di Desa Kulwaru. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian 
yang dibantu dengan pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan pedoman 
wawancara. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) a)  Peran gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga adalah (1) menyediakan input usaha tani; 
(2) menyediakan modal; (3) menyediakan air irigasi; (4) menyediakan informasi; 
(5) memasarkan hasil pertanian secara kolektif; (6) mengatur kelompok tani dan 
aktifitas pertanian; (7) meningkatkan ketahanan pangan; dan (8) mengatur 
perekonomian pedesaan. b) Usaha yang dilakukan gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga adalah melalui : (1) pelatihan keterampilan; (2) 
penyuluhan. c) (1) Keadaan masyarakat petani setelah adanya gapoktan  : dari 
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan masyarakat memiliki kemampuan 
memberdayakan masyarakat serta sudah terjadi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat petani. (2) Keadaan keluarga petani dalam pemenuhan kebutuhan 
sandang, papan,  dan pangan sudah terpenuhi serta pendidikan anak juga sudah 
sampai ke jenjang sekolah menengah atas. 2) a) Faktor pendukungnya adalah (1) 
partisipasi anggota Gapoktan; (2) adanya teknologi yang memadai; (3) adanya 
motivasi dari pengurus dan anggota Gapoktan. b) Faktor penghambatnya adalah 
(1) kurangnya modal; (2) rendahnya sumberdaya manusia. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tuntutan bagi negara berkembang seperti Indonesia di era 
yang semakin berkembang pesat ini adalah pembangunan nasional. 
Pembangunan nasional dapat terlaksana dengan baik jika terdapat adanya 
koordinasi yang baik dari seluruh elemen negara, baik masyarakat maupun 
pemerintah. Pembangunan manusia atau individu dan masyarakat merupakan 
suatu hal yang menjadi hakikat dari pembangunan nasional. Salah satu bidang 
yang menjadi bagian dari pembangunan nasional ialah pembangunan 
ekonomi. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan sangat penting karena 
berhubungan erat dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Suatu negara 
dikatakan maju apabila kesejahteraan sudah dapat dirasakan oleh sebagian 
besar penduduknya. Peningkatan kesejahteraan rakyat akan berdampak positif 
terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat.  
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan alam 
yang berlimpah sehingga sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. 
Dataran dan tanah subur yang tersebar di seluruh kepulauan di Nusantara 
merupakan potensi wilayah yang membuka kesempatan bagi penduduknya 
untuk bercocok tanam dan beternak sehingga bidang pertanian mampu 
memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Pertanian masih 
menjadi sumber mata pencaharian bagi mayoritas angkatan kerja di 
Indonesia. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
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dan taraf hidup petani, pertumbuhan kesempatan kerja, meningkatkan 
ketahanan pangan rumah tangga, dan mengentaskan kemiskinan di pedesaan.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan September 
tahun 2013 jumlah penduduk miskin di Indonesia masih 28,6 juta orang. 
Sekitar 62,8% dari jumlah tersebut berada di desa dengan mata pencaharian 
utama di sektor pertanian. Kemiskinan di desa merupakan masalah pokok 
nasional yang penanggulangannya menjadi prioritas utama dalam 
pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial. Pembangunan ekonomi yang 
berbasis pada pertanian dan pedesaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan berdampak berkurangnya jumlah penduduk miskin dan 
pelaksanaan kesejahteraan sosial juga dapat berjalan seperti apa yang sudah 
menjadi harapan bersama. 
Pada saat ini kualitas sumberdaya manusia yang bekerja pada sektor 
pertanian masih rendah dibandingkan dengan sektor lainnya. Dilihat dari 
tingkat pendidikan mereka sangat rendah dan jarang sekali yang memiliki 
pengetahuan dan ahli tentang ilmu pertanian yang mencukupi, dan mereka 
terjun disektor pertanian pun karena tuntunan dan pengalaman yang 
didapatkan dari orangtua mereka yang sudah turun temurun.  
Banyak persoalan yang dihadapi oleh petani, baik yang berhubungan 
langsung dengan produksi, pemasaran hasil-hasil pertanian, dan masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang sering dihadapi 
petani dari segi produksi biasanya berupa kegagalan panen dan dari tingkat 
harga biasanya berupa harga penjualan hasil tani yang sangat rendah. Oleh 
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karena itu petani tidak bisa memenuhi kekurangan biaya produksi pertanian 
dan biaya kebutuhan hidup karena adanya kerugian. Masalah-masalah 
mendasar lain yang ditemukan di lapangan ini juga sependapat dengan Wan 
Abbas Zakaria (2008: 3) ialah sulitnya akses terhadap sumber kapital, 
informasi, dan teknologi. Selain itu organisasi petani yang masih diharapkan 
sebagai komponen pokok dalam pembangunan pertanian, namun kondisinya 
saat ini belum memuaskan (Rita N. Suhaeti dkk, 2014: 158). Oleh karena itu 
organisasi petani dapat dinilai masih lemah. Kondisi yang sedemikian itu 
menyebabkan masyarakat petani menjadi miskin, tidak berdaya, dan 
tertinggal. 
Permasalahan yang dialami petani tidak hanya dalam pertanian saja, 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari petani. Petani yang memiliki keluarga 
di rumah akan sangat bergantung pada mata pencaharian mereka yaitu 
pertanian. Oleh karena itu pendapatan yang didapatkan dari pertanian akan 
berpengaruh pada kesejahteraan keluarga petani. Pembangunan tidak hanya 
menyangkut masalah pertanian saja, tetapi juga pembangunan dilakukan 
dalam keluarga petani tersebut. Pembangunan keluarga sejahtera adalah 
pemberdayaan keluarga secara holistik, terpadu, dan berkelanjutan. 
Pembangunan itu dilakukan dengan menempatkan keluarga sebagai titik 
sentral pembangunan. Keluarga, terutama keluarga yang tertinggal karena 
sesuatu alasan, dibantu mengembangkan seluruh fungsi keluarga yang 
dianggap lemah. Keluarga yang sudah mampu diberikan kesempatan seluas-
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luasnya untuk mengembangkan dirinya secara mandiri (Haryono Suyono, 
2005: 283-284). 
Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan produktivitas dan 
daya saing, maka garis kebijakan harus difokuskan pada upaya peningkatan 
kemampuan masyarakat pedesaan dengan memanfaatkan basis pertanian 
sebagai kunci utama untuk mengembangkan usaha industri yang mampu 
bersaing. Dengan pemberdayaan masyarakat pedesaan sebagai basis utama, 
diharapkan nantinya masyarakat pedesaan menjadi masyarakat yang bersifat 
rasional yang turut berperan serta dalam pembangunan nasional dan mengerti 
arti mekanisme pasar sehingga menjadi suatu kekuatan besar. 
Pemberdayaan masyarakat mempunyai kaitan erat dengan pendidikan 
nonformal. Pendekatan pendidikan nonformal didasarkan pada kebutuhan 
masyarakat dengan cara menggali dan menggunakan apa yang ada di 
masyarakat untuk menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan 
kearah kemandirian. Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan 
nonformal dengan pendekatan kelompok atau social group work untuk 
mengatasi masalah-masalah di atas ialah dengan program pemerintah dalam 
pembangunan pertanian dan pedesaan melalui Gapoktan. Pembentukan dan 
pengembangan Gapoktan dibentuk di desa-desa dengan menggunakan prinsip 
kemandirian lokal yang dicapai melalui prinsip keotonomian dan 
pemberdayaan. Gapoktan menjadi lembaga penghubung  antara petani satu 
desa dengan lembaga-lembaga lain di luarnya. Gapoktan memiliki fungsi-
fungsi sebagai pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana 
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produksi, pemasaran produk pertanian, dan termasuk untuk menyediakan 
berbagai informasi yang dibutuhkan petani. 
Masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Desa Kulwaru sebagian 
besar bermata pencaharian sebagai petani. Hampir sebagian daerah di wilayah 
Desa Kulwaru ini menjadi lahan pertanian bagi para masyarakat yang 
bertempat tinggal, oleh karenanya tidak dipungkiri jika sebagian besar warga 
masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Petani di Desa Kulwaru ini dalam 
kehidupan sehari-harinya sangat bergantung pada lahan sawah yang menjadi 
satu-satunya lahan pendapatan petani melalui hasil dari panennya. Meski 
begitu masih belum dapat mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Salah satu Gapoktan yang telah berkembang adalah Gapoktan yang 
terletak di Desa Kulwaru Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
Gapoktan ini dibina oleh Kelurahan Kulwaru yang terdiri dari 11 poktan yang 
berada di setiap dusunnya. Lingkungan daerah yang memiliki potensi yang 
berbeda dapat membentuk gabungan kelompok tani sebagai sarana untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam bidang pertanian, 
berbagi pengalaman untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di 
lapangan baik melalui agen penyuluh pendamping pertanian maupun antar 
kelompok tani. Selain itu, kelompok tani juga mengembangkan penguatan-
penguatan baik dari segi permodalan, penyediaan pupuk, penyediaan pakan, 
dan pengembangan kemitraan. 
Dalam suatu social group work sebagai wahana pemberdayaan dan 
pembelajaran masyarakat khususnya para petani yang mengikuti Gapoktan 
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tersebut juga akan berdaya, mandiri, dan sejahtera. Berdaya dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang didapat untuk memanfaatkan sumber 
daya lingkungannya dan memanfaatkan informasi peluang-peluang usaha, 
karena memberdayakan suatu kelompok berarti juga memberdayakan 
individu. Oleh karena itu untuk membuktikan pengaruh (kontribusi) 
Gapoktan dalam pemberdayaan terhadap anggota kelompok tani maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Peran Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di 
Desa Kulwaru Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Kemiskinan yang dialami penduduk di pedesaan. 
2. Kualitas sumber daya manusia yang bekerja pada sektor pertanian masih 
rendah. 
3. Sulitnya akses terhadap sumber kapital, informasi, dan teknologi. 
4. Organisasi petani yang dinilai masih lemah. 







C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tidak 
seluruhnya dikaji dalam penelitian ini. Mengingat adanya keterbatasan waktu, 
kemampuan, dan dana. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian 
ini dibatasi pada peran gabungan kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru, Wates. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana peran gabungan kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi gabungan 
kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Mendeskripsikan peran gabungan kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
gabungan kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang Pendidikan 
Luar Sekolah pada konsep pemberdayaan masyarakat terutama 
masyarakat petani.  
b. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis di waktu yang akan 
datang. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya serta sebagai 
penambah pengalaman dan wawasan khususnya bagi penulis, umumnya 
bagi masyarakat tentang peran gabungan kelompok tani dalam upaya 







A. Kajian Teori 
1. Gabungan Kelompok Tani 
a. Pengertian Gabungan Kelompok Tani 
Gabungan Kelompok Tani adalah kumpulan beberapa 
kelompoktani yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan 
skala ekonomi dan efisiensi usaha (Permentan No. 82 tahun 2013 
tentang Pedoman Pembinaan Kelompoktani dan Gabungan 
Kelompoktani). Sedangkan menurut Pujiharto (2010: 70-71) 
Gapoktan adalah gabungan dari beberapa Kelompok Tani yang 
melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan 
kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan 
usaha tani bagi anggotanya. 
Gapoktan dapat sebagai sarana untuk bekerjasama antar 
Kelompok Tani yaitu kumpulan dari beberapa Kelompok Tani yang 
mempunyai kepentingan yang sama dalam pengembangan 
komoditas usaha tani tertentu untuk menggalang kepentingan 
bersama. Di samping itu menurut Hermanto dan Dewa Swastika 
(2011: 375) pembentukan dan penumbuhan Kelompok Tani dapat 
ditempatkan dalam konteks yang lebih luas yaitu konteks 
pengembangan ekonomi dan kemandirian masyarakat menuju 
pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Rural Development). 
Gabungan Kelompok Tani ini terbentuk atas beberapa dasar yaitu 
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kepentingan bersama antar anggota, berada pada wilayah usaha tani 
yang sama yang menjadi tanggung jawab bersama antar anggota, 
mempunyai kader pengelolaan yang berkompeten untuk 
menggerakkan petani, memiliki kader yang diterima oleh petani 
lainnya, adanya dorongan dari tokoh masyarakat, dan mempunyai 
kegiatan yang bermanfaat bagi sebagian besar anggotanya. Oleh 
karena itu salah satu usaha yang dilakukan pemerintah bersama 
dengan petani dalam rangka membangun upaya kemandiriannya 
maka telah di bentuk kelompok-Kelompok Tani di pedesaan 
(Sukino, 2014: 66). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Gapoktan 
adalah gabungan dari beberapa Kelompok Tani yang bergabung dan 
bekerjasama untuk melakukan usaha agribisnis dan meningkatkan 
skala ekonomi serta efisiensi usaha sehingga dapat mencapai 
peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani bagi anggotanya. 
b. Tujuan Dan Fungsi Gapoktan 
Salah satu ciri yang ada pada suatu kelompok adalah kesatuan 
sosial yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Tujuan 
bersama dapat tercapai ketika terdapat pola interaksi yang baik 
antara masing-masing individu dan individu-individu tersebut 
memiliki peran serta mampu menjalankan perannya. Tujuan utama 
pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah untuk memperkuat 
kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah 
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kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang jelas (Deptan, 
2006). Adapun tujuan lain dari pembentukan Gapoktan diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1) Gapoktan dapat meningkatkan kesejahteraan anggota secara 
keseluruhan yang terlibat dalam kepengurusan maupun hanya 
sebagai anggota baik secara materiil maupun non material sesuai 
dengan kontribusi yang telah diberikan kepada pengembangan 
organisasi Gapoktan. 
2) Gapoktan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
sumber daya manusia semua anggota melalui pendidikan 
pelatihan dan study banding sesuai kemampuan keuangan 
Gapoktan. 
3) Gapoktan dapat mengembangkan dan menyelenggarakan 
kegiatan usaha di bidang pertanian dan jasa yang berbasis pada 
bidang pertanian. 
Gapoktan juga dapat menjadi lembaga yang menjadi 
penghubung petani dari satu desa dengan lembaga-lembaga lainnya. 
Gapoktan diharapkan berperan untuk fungsi-fungsi pemenuhan 
permodalan, pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk, dan 
termasuk menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan petani. 
Menurut Permentan Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang 
Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani Gapoktan memiliki 
fungsi-fungsi yaitu sebagai berikut : 
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1) Merupakan satu kesatuan unit produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar (kuantitas, kualitas, kontinuitas, dan 
harga); 
2) Penyediaan saprotan (pupuk bersubsidi, benih 
bersertifikat, pestisida, dan lainnya) serta menyalurkan 
kepada para petani melalui kelompoknya; 
3) Penyediaan modal usaha dan menyalurkan secara kredit/ 
pinjaman kepada para petani yang memerlukan; 
4) Melakukan proses pengolahan produk para anggotanya 
(penggilingan, grading, pengepakan dan lainnya) yang 
dapat meningkatkan nilai tambah; 
5) Menyelenggarakan perdagangan, memasarkan/ menjual 
produk petani kepada pedagang/ industri hilir. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi-
fungsi dari Gapoktan adalah unit produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar; penyediaan saprotan serta menyalurkannya kepada 
para petani melalui kelompoknya; penyediaan modal usaha dan 
menyalurkan secara kredit/ pinjaman kepada para petani yang 
memerlukan; melakukan proses pengolahan produk para anggotanya 
yang dapat meningkatkan nilai tambah; dan menyelenggarakan 
perdagangan, memasarkan/ menjual produk petani kepada pedagang/ 
industri hilir. 
c. Peran Gabungan Kelompok Tani 
Gabungan Kelompok Tani memiliki peran tunggal maupun 
ganda menurut Hermanto dan Dewa Swastika (2011: 373) seperti 
penyediaan input usaha tani (misalnya pupuk), penyediaan modal 
(misalnya simpan pinjam), penyediaan air irigasi (kerjasama dengan 
P3A), penyedia informasi (penyuluhan melalui Kelompok Tani), 
serta pemasaran hasil secara kolektif. Selain itu menurut Pujiharto 
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(2010: 72-73) terdapat tiga peran pokok yang diharapkan dapat 
dijalankan oleh Gapoktan yaitu sebagai berikut : 
1) Gapoktan berperan sebagai lembaga sentral dalam sistem 
yang terbangun dan strategis. 
Gapoktan berperan sebagai lembaga sentral dalam sistem 
yang terbangun dapat dicontohkan terlibat dalam 
penyaluran benih bersubsidi yaitu bertugas merekap daftar 
permintaan benih dan nama anggota. Gapoktan merupakan 
lembaga strategis yang merangkum seluruh aktivitas 
kelembagaan petani di wilayah tersebut.Gapoktan dapat 
pula dijadikan sebagai basis usaha petani di setiap 
pedesaan. 
2) Gapoktan berperan dalam meningkatan ketahanan pangan. 
Dalam rangka mengatasi kerawanan dan kemiskinan di 
pedesaan, Badan Ketahanan Pangan telah melaksanakan 
“Program Desa Mandiri Pangan” dimulai pada tahun 
2006.Pengentasan kemiskinan dan kerawanan pangan 
dilakukan melalui pendekatan masyarakat secara 
partisipatif. Masyarakat yang tergabung dalam Kelompok 
Taniakan dibimbing agar mampu menemukan dan 
menggali permasalahan yang dihadapi dan potensi yang 
dimiliki, serta mampu secara mandiri membuat rencana 
kerja untuk meningkatkan pendapatannya melalui usaha 
tani dan usaha agribisnis berbasis pedesaan. Beberapa 
Kelompok Tani dalam satu desa yang telah dibina akan 
difasilitasi untuk membentuk Gapoktan. Melalui cara ini, 
petani miskin dan rawan pangan akan meningkat 
kemampuannya dalam mengatasi masalah pangan dan 
kemiskinan di dalam suatu ikatan Kelompok Tani untuk 
memperjuangkan nasib para anggotanya dalam 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bersama 
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal. 
3) Gapoktan dapat dianggap sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP). 
Gapoktan sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan 
dapat menerima Dana Penguatan Modal (DPM), yaitu 
dana peminjaman yang dapat digunakan untuk membeli 
gabah petani pada saat panen raya. Kegiatan DPM-LUEP 
telah dimulai sejak tahun 2003 tetapi baru mulai pada 
tahun 2007 Gapoktan dapat sebagai penerima dana 
tersebut. Gapoktan dapat bertindak sebagai pedagang 
gabah, dimana akan membeli gabah dari petani lalu 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Gapoktan 
memiliki banyak peran antara lain penyediaan input usaha tani 
(misalnya pupuk), penyediaan modal (misalnya simpan pinjam), 
penyediaan air irigasi (kerjasama dengan P3A), penyedia informasi 
(penyuluhan melalui Kelompok Tani), pemasaran hasil secara 
kolektif, Gapoktan sebagai lembaga sentral yang terbangun dan 
strategis yang diharapkan mampu menangani seluruh basis aktivitas 
kelembagaan petani, Gapoktan dapat meningkatkan ketahanan 
pangan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 
partisipatif, dan Gapoktan sebagai Lembaga Usaha Ekonomi 
Pedesaan (LUEP). 
d. Prinsip-Prinsip  Penumbuhan Gabungan Kelompok Tani 
Penumbuhan dan pengembangan Gapoktan yang kuat dan 
mandiri diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan petani. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan 
Kelompoktani Dan Gabungan Kelompoktani diarahkan pada 
perubahan pola pikir petani dalam menerapkan sistem agribisnis, 
menumbuhkembangkan poktan dan Gapoktan dalam menjalankan 
fungsinya, serta meningkatkan kapasitas poktan dan Gapoktan 
melalui pengembangan kerjasama dalam bentuk jejaring dan 
kemitraan. Gapoktan merupakan kelembagaan ekonomi yang 
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didalamnya terdapat gabungan Kelompok Tani di pedesaan. 
Gapoktan juga dapat sebagai aset kelembagaan pemerintah 
(Kementrian Pertanian) yang perlu dibina dan dikawal mulai dari 
pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/ kota, kecamatan untuk dapat 
melayani seluruh kebutuhan petani di pedesaan. 
Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/ Permentan/ 
OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompoktani Dan 
Gabungan Kelompok Tani, penumbuhan Gapoktan didasarkan pada 
prinsip-prinsip diantaranya sebagai berikut : 
1) Kebebasan, artinya Gapoktan diberikan kebebasan dalam 
mengembangkan unit jasa/ usaha otonom sesuai dengan 
kebutuhan, seperti unit usaha tani, unit usaha pengolahan, 
unit usaha sarana dan prasarana produksi, unit usaha 
pemasaran dan unit usaha keuangan mikro/ simpan pinjam 
serta unit penunjang lainnya; 
2) Kepahaman, artinya semua anggota dari setiap Kelompok 
Tani yang akan bergabung dalam Gapoktan terlebih 
dahulu perlu memahami tujuan dan manfaat dari 
Gapoktan; 
3) Partisipatif, artinya semua anggota Kelompok Tani yang 
terlibat memiliki peluang yang sama dalam pengambilan 
keputusan pada pengelolaan dan pengembangan usaha 
Gapoktan; 
4) Kesukarelaan, artinya keanggotaan Gapoktan bersifat 
sukarela atau atas kesadaran sendiri tanpa adanya paksaan 
dari pihak manapun; 
5) Keswakarsaan, artinya penumbuhan Gapoktan harus 
didasarkan pada kemauan dan inisiatif para anggota 
Kelompok Tani yang akan bergabung. 
6) Keterpaduan, artinya penumbuhan Gapoktan didasarkan 
pada keinginan untuk saling mendukung dan saling 
melengkapi diantara anggotanya guna memperkuat dan 
mengembangkan kegiatan usaha tani; 
7) Kemitraan, artinya pengembangan pola-pola kerjasama 
dalam Gapoktan yang dilaksanakan dengan berdasar pada 
prinsip saling membutuhkan, saling menghargai, saling 
menguntungkan, dan saling memperkuat antara pelaku 
16 
 
utama dan pelaku usaha yang difasilitasi oleh penyuluh 
pertanian. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip penumbuhan gabungan Kelompok Tani adalah kebebasan, 
kepahaman, partisipatif, kesukarelaan, keswakarsaan, keterpaduan, 
dan kemitraan. 
e. Organisasi Gapoktan 
Organisasi menurut Mills dan Mills dalam Kusdi (2009: 4), 
yaitu kolektivitas khusus manusia yang aktivitas-aktivitasnya 
terkoordinasi dan terkontrol dalam dan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Sementara itu pandangan lainnya menyebutkan 
bahwa organisasi adalah suatu strategi besar yang diciptakan 
individu-individu dalam rangka mencapai berbagai tujuan yang 
membutuhkan usaha dari banyak orang (C. Argyris dalam Kusdi, 
2009: 4). Dari dua pandangan tersebut terdapat unsur karakteristik 
utama dari sebuah organisasi yaitu Pusposes, People, dan Plan 
(Gerloff dalam Kusdi, 2009: 4).  Sesuatu tidak dapat disebut 
organisasi jika tidak memiliki tujuan (purposes), anggota (people), 
dan rencana (plan). Dalam aspek rencana (plan) ini terkandung 
semua ciri-ciri seperti sistem, struktur, desain, strategi, dan proses, 
yang seluruhnya dirancang untuk menggerakkan unsur manusia 




Menurut UU No. 19 tahun 2013, yang termasuk dalam 
organisasi petani yaitu Kelompok Tani, gabungan Kelompok Tani, 
asosiasi komoditas, dewan komoditas, dan kelembagaan ekonomi 
petani berupa BUMP. Kelompok Tani dan Gapoktan merupakan dua 
organisasi yang berada di lingkungan pedesaan. Selanjutnya pada 
tingkatan yang lebih tinggi asosiasi komoditas pertanian merupakan 
kumpulan dari petani, Kelompok Tani, dan gabungan Kelompok 
Tani untuk memperjuangkan kepentingan petani.Cakupan wilayah 
untuk asosiasi komoditas pertanian ini bisa mencakup satu 
kabupaten atau propinsi. Sedangkan untuk tingkatan nasional 
menjadi bidang cakupannya dewan komoditas pertanian nasional. 
Pembentukan organisasi petani seperti Kelompok Tani dan 
gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) merupakan alat utama untuk 
mendistribusikan bantuan dan sekaligus sebagai wadah untuk 
berinteraksi secara vertikal antara pemerintah dengan petani dan 
secara horizontal antar sesama petani. Organisasi petani diharapkan 
sebagai komponen pokok dalam pertanian yaitu berperan dalam 
mengatasi kemiskinan, memperbaiki degradasi sumber daya alam, 
meningkatkan ketelibatan perempuan, kesehatan dan pendidikan, 
dan sosial politik (Rita N. Suhaeti, 2014: 159-160). 
Kelompok Tani dan Gapoktan merupakan organisasi sosial 
yang terbentuk karena persamaan minat dan kepentingan bersama 
dari petani di desa. Dalam organisasi sosial terdapat proses yang 
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dinamis dimana hubungan antar manusia yang berubah-ubah, 
tindakan masing-masing orang terhadap orang lain selalu berulang-
ulang dan terkoordinasi. Dalam organisasi sosia, anggotanya 
tersusun atau terstruktur secara sistematis, masing-masing berperan 
dan memiliki status yang bersifat formal, masing-masing bertugas 
memelihara dan berusaha bersama untuk mencapai tujuan bersama. 
Kelompok Tani dan Gapoktan menurut Mariani (2010) dapat 
sebagai wadah yaitu wadah belajar untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan para anggotanya, wadah produksi untuk 
meningkatkan efisiensi dalam usaha tani para anggotanya, dan 
wadah kegiatan sosial bagi para anggotanya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa Kelompok Tani dan Gapoktan sebagai wadah bagi anggota 
petani untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, untuk 
meningkatkan efisiensi dalam usaha taninya, dan untuk bersosialisasi 
antar anggota petani. 
2. Kesejahteraan Keluarga 
a. Pengertian Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan sosial menurut Friedlander dalam Adi Fahrudin 
(2012: 9) : 
“Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari 
pelayanan-pelayanan sosial dan institusi-institusi dan 
kelompok-kelompok guna mencapai standar hidup dan 
kesehatan yang memadai dan relasi-relasi personal dan sosial 
sehingga memungkinkan mereka dapat mengembangkan 
kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan 




Sedangkan pengertian lain kesejahteraan sosial menurut Edi 
Suharto (2010: 1) menjelaskan bahwa : 
“Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang 
kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang 
diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah 
maupun swasta yang bertujua mencegah, mengatasi, atau 
memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, 
dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok, dan 
masyarakat.” 
 
Menurut UU No. 11 tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan terpenuhinya 
seseorang atau kelompok atas tercapainya kebutuhan hidup baik 
secara material maupun secara spiritual sehingga mampu 
menjalankan fungsi sosialnya dalam keluarga dan masyarakat. 
Penyelenggaraan kesejahteraan sosial merupakan upaya 
terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial 
guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara yang meliputi 
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
perlindungan sosial. Adapun kesejahteraan sosial mempunyai tujuan 
menurut Adi Fahrudin (2012: 10), diantaranya antara lain : 
1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan 
ditunjukkan indikasi bahwa tercapainya standar kehidupan 
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pokok seperti sandang, papan, dan pangan serta 
tercapainya kebutuhan lainnya seperti kesehatan dan 
harmonisnya antara relasi-relasi sosial dengan 
lingkungannya disekitarnya. 
2) Untuk meningkatkan dan mengembangkan diri baik 
dengan masyarakat di lingkungannya dalam pencapaian 
taraf hidup yang dicita-citakan.    
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
tercapainya kesejahteraan sosial ialah untuk mencapai kehidupan 
yang sejahtera dengan tercapainya standar kehidupan pokok seperti 
sandang, papan, dan pangan serta kebutuhan lain seperti kesehatan 
dan relasi sosial dengan lingkungan sekitar. Selain itu bertujuan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan diri dengan masyarakat di 
lingkungannya dalam pencapaian taraf hidup yang dicita-citakan. 
Kesejahteraan merupakan suatu kondisi kehidupan dan 
penghidupan sosial baik yang bersifat material maupun spiritual 
yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir 
batin bagi setiap manusia dalam mengadakan usaha-usaha 
pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Kondisi 
sejahtera terjadi ketika kehidupan manusia aman dan bahagia karena 
kebutuhan dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, 
dan pendapatan dapat terpenuhi serta manusia memperoleh 




Pengertian keluarga menurut Ki Hajar Dewantara dalam Abu 
Ahmadi (2009: 96) : 
“Keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena 
terikat oleh satu  turunan lalu mengerti dan merasa berdiri 
sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak, dan 
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk 
memuliakan masing-masing anggotanya.”  
 
Dalam pengertian yang lainnya, keluarga adalah unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri atau suami istri dan 
anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya (BKKBN, 
2014: 7). Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
kumpulan beberapa orang yang terikat satu turunan lalu mengerti 
dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, 
enak, dan berkehendak bersama memperteguh gabungan itu untuk 
memuliakan masing-masing anggotanya. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan seseorang. Dalam keluarga itulah 
seseorang dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya, terbentuknya nilai-nilai, dan kebiasaan-
kebiasaan yang berfungsi sebagai saksi segenap budaya dari luar dan 
mengakomodir hubungan anak dengan lingkungannya. Suatu ikatan 
atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang 
hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan yang 
sudah sendirian dengan atau tanpa anak, baik anaknya sendiri atau 
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adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga juga bisa disebut 
dengan keluarga. 
Menurut UU No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyatakan bahwa : 
“Keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, 
sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak ideal, berwawasan 
ke depan, bertanggungjawab, harmonis, dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.” 
 
Pembangunan dalam keluarga sejahtera memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kualitas keluarga agar dapat tumbuh rasa aman, 
tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarganya. Tingkat kesejahteraan 
keluarga dapat diketahui melalui indikasi yang dapat disebabkan 
faktor internal maupun dari lingkungan. Faktor internal tersebut 
diantaranya adalah kondisi kesehatan, tingkat pendidikan, ilmu 
pengetahuan, keterampilan, penguasaan teknologi,dan kemampuan 
ekonomi, sedangkan dari lingkungannya terdapat fasilitas 
pendidikan; produksi dan konsumsi; transportasi dan komunikasi 
yang menjadi pendukung dalam pemenuhan kebutuhan 
kesejahteraan keluarga. Pengertian kesejahteraan keluarga menurut 
Soetjipto (1992: 13)adalah: 
“Terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan terpenuhinya 
kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa 
mengalami hambatan yang serius di dalam keluarga, dan 
dalam mengatasi masalah-masalah keluarga akan mudah untuk 
diatasi secara bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar 




Keluarga sejahtera ialah keluarga yang dapat memenuhi 
kebutuhan anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan, papan, 
sosial, dan agama. Keluarga yang mempunyai keseimbangan antara 
penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga. Keluarga 
yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarga, 
kehidupan bersama dengan masyarakat sekitar, beribadah disamping 
terpenuhinya kebutuhan pokok. Kesejahteraan tidak hanya 
menyangkut aspek yang bersifat lahiriah saja tetapi juga batiniah, 
maka dari itu indikator pengukuran kesejahteraan sulit untuk 
dirumuskan. Oleh karena itu untuk mempermudah pengukurannya, 
kesejahteraan keluarga dibagi dalam beberapa variabel yaitu 
diantaranya pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, agama, 
keluarga berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan 
lingkungan, transportasi, tabungan, informasi, dan peranan dalam 
masyarakat. 
Menurut BKKBN (2014: 4-5) terdapat indikator-indikator 
yang digunakan sebagai pedoman pengukuran tahapan indikator-
indikator yang digunakan sebagai pedoman pengukuran tahap 
keluarga sejahtera yaitu sebagai berikut : 
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari 
atau lebih; 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bekerja/ sekolah dan bepergian; 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, 
dinding yang baik; 
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4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 
kesehatan; 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana 
pelayanan kontrasepsi; 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing; 
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga 
makan daging/ ikan/ telur; 
9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu 
pasang pakaian baru dalam setahun; 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap 
penghuni rumah; 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, 
sehingga dapat melaksanakan tugas/ fungsi masing-
masing; 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja 
untuk memperoleh penghasilan; 
13) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca 
tulisan latin; 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 
menggunakan alat/ obat kontrasepsi. 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama; 
16) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk 
uang atau barang; 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang 
seminggu sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi; 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal; 
19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ 
radio/ tv. 
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial; 
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/ yayasan/ institusi masyarakat. 
 
Selanjutnya menurut BKKBN (2014: 1) tahapan keluarga 
sejahtera dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut keluarga 
pra sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga 
sejahtera III, dan keluarga sejahtera III plus. Tahap keluarga pra 
sejahtera merupakan keluarga petani yang belum memenuhi 
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kebutuhan dasarnya seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan 
pendidikan dasar bagi anak. Tahap keluarga sejahtera I merupakan 
keluarga petani yang baru dapat memenuhi kebutuhan dasarnya 
tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan sosial psikologisnya 
seperti kebutuhan agama/ ibadah, kualitas makanan, penghasilan, 
dan keluarga berencana. 
Tahap keluarga sejahtera II merupakan keluarga petani yang 
telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial 
psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan 
kebutuhan perkembangannya seperti kebutuhan untuk peningkatan 
pengetahuan agama, interaksi dengan anggota keluarga, dan 
lingkungannya serta akses kebutuhan memperoleh informasi.  
Tahap keluarga sejahtera III merupakan keluarga petani yang 
telah dapat memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, 
dan kebutuhan perkembangannya, namun belum dapat memenuhi 
kebutuhan aktualisasi diri seperti memberikan sumbangan/ 
kontribusi secara teratur kepada masyarakat baik dalam bentuk 
material dan keuangan untuk kepentingan sosial kemasyarakatan 
serta berperan aktif menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan atau 
yayasan sosial.  
Tahap yang terakhir ialah tahap keluarga sejahtera III plus, 
merupakan keluarga petani yang telah memenuhi seluruh 
kebutuhannya seperti kebutuhan dasar, kebutuhan psikologis, 
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pengembangan serta aktualisasi diri, terutama dalam memberikan 
sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
b. Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Melalui Pemberdayaan 
Pemberdayaan menurut Ambar Teguh (2004: 79) merupakan 
suatu proses bertahap yang harus dilakukan dalam rangka 
memperoleh serta meningkatkan daya sehingga masyarakat mampu 
mandiri. Pemberdayaan dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 
“empowerment” ini juga memiliki arti bahwa suatu peningkatan 
kemampuan yang sesungguhnya potensinya ada (Sukino, 2014: 
61).Pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti 
kekuatan atau kemampuan. Oleh karena itu pemberdayaan dapat 
dimaknai juga sebagai proses menuju berdaya, atau proses untuk 
memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses 
pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki 
daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 
Menurut pandangan Winarni dalam Ambar Teguh (2004: 79),  
yang berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan, 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga 
hal, yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya 
(empowering), dan terciptanya kemandirian. Dengan demikian 
pemberdayaan tidak saja terjadi pada masyarakat yang tidak 
memiliki kemampuan, tetapi pada masyarakat yang memiliki daya 
yang masih terbatas dan dapat dikembangkan hingga mencapai 
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kemandirian. Hal ini juga dipertegas oleh Ambar Teguh (2004: 79) 
yang menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk 
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkannya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan adalah suatu upaya untuk meningkatkan individu 
maupun kelompok dengan cara menggali segala potensi yang 
dimiliki individu atau kelompok tersebut menurut kemampuan/ 
keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge).  Hal ini perlu 
diupayakan guna membantu individu atau kelompok dalam 
mencapai suatu kemandirian dan penciptaan iklim yang 
memungkinkan individu atau kelompok dapat berkembang 
(enabling). 
c. Tujuan Pemberdayaan 
Tujuan pemberdayaan menurut Ambar Teguh (2004: 80), 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri.Pemberdayaan petani bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan individu atau masyarakat yang dirugikan dalam hal ini 
keluarga yang miskin agar dapat memiliki daya dan kemandirian. 
Kemandirian tidak dapat dimiliki dengan waktu yang singkat 
sehingga pemberdayaan memerlukan rangkaian proses yang panjang. 
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Kemandirian itu dapat meliputi kemandirian dalam berpikir, 
bertindak, dan mengendalikan apa yang telah mereka lakukan 
tersebut.Kemandirian individu dan masyarakat merupakan kondisi 
yang dialami oleh individu dan masyarakat itu sendiri yang ditandai 
oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan, dan melalukan 
sesuatu yang dipandang tepat dalam pemecahan masalah yang 
dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan seperti 
kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif dengan cara 
menggerakkan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal 
masyarakat tersebut. 
Menurut Ambar Teguh (2004: 80), menjelaskan bahwa kondisi 
kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berpikir yang 
dihindari oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau masyarakat 
dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
Kondisi afektif merupakan sense yang dimiliki oleh masyarakat 
petani yang diharapkan dapat diintervensi guna mencapai 
keberdayaan dalam sikap atau perilaku. Kemampuan psikomotorik 
merupakan kecapakan yang dimiliki individu atau masyarakat 
sebagai upaya pendukung masyarakat atau individu dalam 
melakukan pembangunan. Terjadinya keberdayaan pada tiga aspek 
tersebut dapat memberikan pengaruh positif pada terciptanya 
kemandirian individu atau masyarakat yang dicita-citakan. 
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Dari penjelasan mengenai tujuan pemberdayaan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pemberdayaan petani adalah untuk 
membentuk petani yang mandiri yang memiliki kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses belajar sehingga 
terjadi perubahan dan perbaikan serta memberikan pengaruh positif 
pada terciptanya kemandirian individu atau masyarakat yang dicita-
citakan. 
d. Tahap-Tahap Pemberdayaan 
Dalam pelaksanaan pemberdayaan, terdapat tahapan-tahapan 
yang harus ditempuh dalam pemberdayaan masyarakat. Menurut 
Ambar Teguh (2004: 83), terdapat beberapa tahapan yang harus 
ditempuh dalam pemberdayaan masyarakat yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri, 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan-keterampilan agar terbuka 
wawasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga 
dapat mengambil peran di dalam pembangunan, 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan 
kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian. 
 
Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku sadar dan peduli 
sehingga mereka membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Pada 
tahap ini pihak pemberdaya (Gapoktan) dalam pemberdayaan 
masyarakat petani berusaha menciptakan prakondisi supaya dapat 
memfasilitasi berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. 
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Intervensi yang dilakukan kepada petani lebih ditekankan pada 
kemampuan afektifnya untuk mencapai kesadaran sehingga 
diharapkan petani sebagai subjek pemberdayaan semakin terbuka 
dan merasa membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk 
memperbaiki kondisi kehidupannya. 
Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan, 
pengetahuan, kecakapan, keterampilan, agar terbuka wawasan dan 
memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 
dalam pembangunan. Pada tahap ini masyarakat petani di Desa 
Kulwaru hanya dapat memberikan partisipasi pada tingkat rendah 
yaitu sekedar menjadi pengikut atau objek pembangunan saja, belum 
mampu menjadi subjek dalam pembangunan. Maka dari itu, petani 
akan menjalani proses belajar tentang pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki sesuai dengan tuntutan kebutuhannya. Kegiatan ini 
akan menstimulasi keterbukaan wawasan dan penguasaan 
keterampilan dasar yang mereka butuhkan. 
Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. Apabila petani telah 
mencapai pada tahap ini maka mereka dapat secara mandiri 
melakukan pembangunan sebagai subjek pembangunan atau 




Pemberdayaan petani adalah bagian dari pemberdayaan dalam 
masyarakat, karena petani merupakan salah satu unsur/ bagian dari 
masyarakat. Oleh karena itu, tahap-tahap pemberdayaan ini dapat 
digunakan dalam pemberdayaan petani. Upaya pemberdayaan ini 
melalui tahap-tahap yaitu penyadaran, identifikasi masalah, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan proses belajar, dan evaluasi 
tindakan. 
e. Pengertian Pemberdayaan Petani 
Pemberdayaan dalam pembangunan masyarakat selalu 
berhubungan dengan kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, dan 
keadilan sosial. Hal-hal tersebut merupakan prasyarat yang 
memungkinkan setiap orang dapat memiliki kekuatan yang menjadi 
modal dasar bagi pelaksanaan proses aktualisasinya. Setiap orang 
perlu diberi kesempatan dan peluang untuk mengaktualisasikan 
dirinya, yang merupakan kebutuhan dasar manusia yang tidak bisa 
diingkari. Oleh karena itu, orientasi pemberdayaan masyarakat pada 
dasarnya adalah upaya untuk mewujudkan masyarakat menjadi 
semakin maju dan berkembang baik dalam bidang ekonomi, sosial, 
dan budaya. 
Dalam melakukan pemberdayaan diperlukan strategi atau cara 
dalam pelaksanaan pemberdayaan yang meliputi elaborasi dari 
model-model pendekatan dan bidang-bidang dalam pemberdayaan. 
Sejalan dengan lemahnya kondisi petani seperti modal, penguasaan 
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lahan, inovasi atau teknologi, informasi, pemasaran, dan persaingan, 
maka strategi pemberdayaan petani dalam agribisnis merupakan 
upaya untuk menguatkan kelemahan yang dialami oleh sebagian 
petani. 
Menurut UU No 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan 
Pemberdayaan Petani : 
“Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk 
meningkatkan kemampuan petani untuk melaksanakan usaha 
tani yang lebih baik melalui pendidikan dan pelatihan, 
penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem dan 
sarana pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan 
luasan lahan pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan, 
teknologi dan informasi, serta penguatan kelembagaan 
petani.” 
 
Dalam pemberdayaan petani, perlu dilakukan kegiatan-
kegiatan seperti mengembangkan Kelompok Tani sebagai organisasi 
petani yang tangguh terutama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya; 
melalui Kelompok Tani, memfasilitasi proses pembelajaran petani 
dan keluarganya beserta masyarakat pelaku agribisnis; membantu 
menciptakan iklim usaha yang menguntungkan; memberikan 
rekomendasi dan mengusahakan akses petani ke sumber-sumber 
informasi dan sumber daya yang mampu membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi petani; dan menjadikan lembaga penyuluhan 
pertanian sebagai lembaga mediasi dan intermediasi, terutama 
menyangkut teknologi dan kepentingan petani dan keluarganya, serta 
masyarakat pelaku agribisnis (Sutoro Eko, 2005: 260).  
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Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
pemberdayaan petani yaitu sebagai berikut : 
1) Partisipasi masyarakat 
Pengertian pastisipasi menurut I Nyoman Sumaryadi (2010: 
46) adalah peran serta seseorang atau kelompok masyarakat 
dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan 
pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dan materi, serta ikut 
memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Dalam 
pembangunan, partisipasi menekankan keikutsertaan masyarakat 
secara sukarela yang didasari oleh kesadaran masyarakat itu 
sendiri dalam melaksanakan pembangunan. 
Keterlibatan dalam pembangunan itu meliputi keterlibatan 
mental, emosi, dan fisik yang mendorong untuk memberikan 
sumbangan kepada tujuan atau cita-cita kelompok dan turut 
bertanggung jawab terhadapnya. Partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan merupakan perwujudan dari kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pembangunan yang bertujuan untuk 
memperbaiki mutu hidup masyarakat, sehingga rasa 






2) Motivasi  
Pengertian motivasi menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2008: 149) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi akan 
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada 
diri manusia, baik yang menyangkut kejiwaan, perasaan, dan 
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Motivasi dari pengurus dan anggota 
Gapoktanmerupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar 
memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh 
semangat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk melaksanakan 
suatu aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapainya. 
3) Teknologi  
Teknologi adalah peralatan yang digunakan untuk 
membantu kerja manusia yang dimana alat tersebut membuat 
masukan menjadi keluaran. Kebermanfaatan teknologi merupakan 
hal yang dibutuhkan dalam keseharian manusia terutama seorang 
petani.teknologi pertanian adalah teknologi yang diaplikasikan 
dalam kegiatan pertanian yaitu untuk membajak sawah, memanen 
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padi secara efisien dengan menggunakan mesin. Petani 
membutuhkan teknologi pertanian atau mesin atau perlengkapan 
untuk menunjang kinerja petani. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki 
dampak terhadap berbagai sektor, tidak terkecuali sektor 
pertanian. Teknologi dalam pertanian bisa diartikan sebagai 
teknologi pertanian, karena teknologi merupakan suatu alat atau 
benda yang dapat merubah masukan menjadi keluaran yang 
bermanfaat dan membantu manusia. 
4) Modal  
Penyediaan modal merupakan salah satu faktor produksi dalam 
usaha tani yang berfungsi untuk membantu meningkatkan 
produktivitas, baik lahan maupun tenaga kerja untuk menciptakan 
kekayaan dan pendapatan usaha tani. Menurut Maulana Akbar 
(2014: 50), modal dalam suatu usaha tani digunakan untuk 
membeli sarana produksi serta pengeluaran selama kegiatan usaha 
tani berlangsung. Sumber modal dapat diperoleh dari milik 
sendiri, pinjaman atau kredit, warisan, usaha lain ataupun kontrak 
sewa. 
5) Sumber Daya Manusia (Petani) 
Pembangunan pertanian merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan dan membutuhkan peran serta masyarakat 
yaitu petani. Sumber daya manusia (petani) menyangkut 
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bagaimana kemampuan petani dalam mengolah dan melakukan 
kegiatan pertanian yang diusahakannya. Faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (petani) seperti 
tingkat pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan petani yang 
rendah sangat berpengaruh terhadap kemampuan menerima 
informasi yang ada. Misalnya penerimaan teknologi yang 
diberikan, makin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin cepat 
dalam proses pemahamannya terhadap teknologi tersebut. Dengan 
pendidikan yang masih rendah tersebut, maka petani haris 
diberikan pendidikan dan pelatihan secara terus menerus melalui 
penyuluhan pertanian. 
f. Strategi Pemberdayaan Masyarakat Petani 
Pembangunan pertanian ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia yang berada di dalamnya. Apabila sumber daya manusia 
memiliki motivasi tinggi, kreativitas, dan mampu mengembangkan 
inovasi, maka pembangunan pertanian dapat dipastikan akan 
berjalan semakin baik. Maka dari itu perlu diupayakan 
pemberdayaan petani untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusianya. Adapun penjelasan strategi pemberdayaan masyarakat 
petani adalah sebagai berikut : 
1) Penyuluhan 
Penyuluhan pertanian menurut Moehar Daniel dkk (2008: 
62) adalah : 
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Penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan 
keluarganya beserta masyarakat pelaku agrobisnis melalui 
kegiatan pendidikan nonformal di bidang pertanian agar 
mereka mampu menolong dirinya sendiri baik di bidang 
ekonomi, sosial maupun politik, sehingga peningkatan 
pendapat dan kesejahteraan mereka dapat dicapai. 
 
Sedangkan penyuluhan pertanian menurut rumusan UU No. 
15/2006 dalam Mardikanto (2009) adalah proses pembelajaran 
bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan 
mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber 
daya lainnya.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penyuluhan pertanian adalah proses 
pemberdayaan petani dan keluarganya beserta masyarakat pelaku 
agrobisnis melalui kegiatan pendidikan nonformal di bidang 
pertanian dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 
permodalan, dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 
kesejahteraan serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 
fungsi lingkungan hidup. 
Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan luar 
sekolah guna menumbuhkembangkan kemampuan dalam hal 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani sehingga secara 
mandiri mereka dapat mengelola unit usaha taninya lebih baik dan 
menguntungkan sehingga dapat memperbaiki pola hidup yang 
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lebih layak dan sejahtera bagi keluarganya. Kegiatan penyuluhan 
pertanian sebagai proses belajar bagi petani melalui pendekatan 
kelompok dan diarahkan untuk terwujudnya kemampuan 
kerjasama yang lebih efektif sehingga mampu menerapkan 
inovasi, mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi, dan 
menerapkan skala usaha yang ekonomis untuk memperoleh 
pendapatan yang layak. 
Tujuan penyuluhan pertanian menurut Moehar Daniel dkk 
(2008: 61) adalah mengubah petani agar dapat berusaha tani lebih 
baik, berusaha tani lebih menguntungkan, hidup lebih sejahtera, 
dan bermasyarakat lebih baik. Sedangkan tujuan penyuluhan 
pertanian menurut A.T. Mosher dalam Aginia (2010: 69) adalah 
membantu petani untuk meningkatkan usahanya dan memperoleh 
mata pencaharian yang lebih tegas, terarah, dan lebih baik; 
membantu para petani agar dapat memperbaiki kehidupan 
fisiknya; membantu para petani agar dapat mengembangkan 
kehidupan masyarakatnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penyuluhan pertanian adalah untuk membantu petani agar dapat 
berusaha tani lebih baik dan lebih menguntungkan untuk dapat 
meningkatkan usahanya serta memperoleh mata pencaharian yang 
lebih baik; membantu petani agar dapat memperbaiki kehidupan 
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fisiknya supaya hidup lebih sejahtera; dan membantu petani agar 
mengembangkan kehidupan masyarakatnya lebih baik. 
Tujuan penyuluhan pertanian juga dapat dibagi dua yaitu 
tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.Tujuan 
penyuluhan pertanian jangka pendek yaitu untuk menumbuhkan 
perubahan yang lebih terarah dalam kegiatan usaha tani petani di 
pedesaan. Perubahan yang dimaksud itu adalah dalam bentuk 
pengetahuan, kecakapan, sikap, dan motif tindakan petani. 
Dengan adanya perubahan tersebut diharapkan petani akan 
bersifat lebih terbuka, aktif, dan dinamis. Sedangkan tujuan 
penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat tani, atau agar kesejahteraan hidup petani 
lebih terjamin. Masyarakat tani yang sejahtera adalah tujuan yang 
ingin dicapai oleh penyuluhan pertanian. Hal ini baru bisa dicapai 
apabila petani mau dan mampu untuk mengubah cara berusaha 
taninya. Kemauan dan kemampuan mengubah cara berusaha tani 
diharapkan usaha tani menjadi lebih produktif (better farming), 
lebih menguntungkan (better business), dan akhirnya kehidupan 
menjadi lebih baik dan layak (better living). 
2) Pelatihan 
Pelatihan menurut Mustofa Kamil (2010: 10), merupakan 
bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar yang 
dilaksanakan di luar sistem sekolah, memerlukan waktu yang 
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relatif singkat, dan lebih menekankan pada praktik. Pelatihan 
mencakup tiga aspek pokok yaitu perolehan pengetahuan, 
keterampilan, dan pengembangan bakat dalam upaya 
meningkatkan kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan tertentu 
atau pekerjaan yang spesifik (Ikka Kartika, 2011: 8). 
Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan merupakan bagian dari pendidikan 
yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan pengembangan bakat yang dilaksanakan di luar 
sistem sekolah, memerlukan waktu yang relatif singkat, dan lebih 
menekankan pada praktik guna meningkatkan kinerja seseorang 
dalam suatu pekerjaan tertentu. 
Menurut Sukino (2014: 78), pelatihan merupakan strategi 
pemberdayaan para petani yang sangat penting, karena pelatihan 
sangat relevan untuk diterapkan dalam pembangunan pertanian. 
Pelatihan akan disukai oleh anggota Gapoktan karena cocok 
sebagai wahana pendidikan orang dewasa yang lebih banyak 
mengampu kegiatan praktek daripada teori. Pelatihan sebagai 
bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar bagi 
anggota Gapoktan untuk memperolah dan meningkatkan 
keterampilannya dalam waktu yang singkat dengan cara yang 
lebih mengutamakan praktek daripada teorinya. 
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Tujuan dari pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya saja, tetapi juga untuk 
mengembangkan bakat dan merubah sikap. Secara umum tujuan 
dari pelatihan menurut Moekijat dalam Mustofa Kamil (2010: 11) 
yaitu : 
a) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif; 
b) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional; 
c) Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat 
menimbulkan kemajuan untuk bekerjasama. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelatihan secara umum yaitu untuk mengembangkan keahlian, 
pengetahuan, dan sikap sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan lebih efektif dan rasional sehingga menimbulkan 
kemajuan untuk bekerjasama. Dengan demikian kemampuan dan 
kekuatan petani sangat penting untuk ditingkatkan baik dalam 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sehingga mampu 
bekerja secara efektif, efisien, dan produktif. 
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai yaitu sesuatu 
yang mengarahkan kegiatan pada peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Dengan demikian tujuan pelatihan 
menurut Sukino (2014: 117-118) dalam peningkatan sumber daya 
manusia pada petani adalah sebagai berikut : 
a) Meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skill), dan sikap (attitude). 
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b) Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktivitas 
pertanian secara luas baik di sektor tanaman pangan dan 
hortikultura, peternakan, perkebunan, perikanan maupun 
kehutanan. 
c) Membantu terciptanya pertanian yang kompetitif dalam 
persaingan yang semakin ketat menghadapi globalisasi. 
d) Membantu aksesbilitas produk untuk masuk pasar global. 
e) Meningkatkan lapangan kerja di pedesaan. 
f) Membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani. 
g) Membantu pemerintah dalam meningkatkan sumber daya 
manusia khususnya para petani. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelatihan dalam peningkatan sumber daya manusia pada petani 
adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk 
peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas pertanian 
dalam terciptanya pertanian yang baik sehingga akan mampu 
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani di 
pedesaan. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadra Yunia Ayuningtyas pada tahun 
2014 dengan judul Keefektivan Program Gapoktan (Gabungan Kelompok 
Tani) Dalam Meningkatkan Produksi Hasil Pertanian Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat Petani Desa Sumberagung Moyudan 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan : (1) pelaksanaan 
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program Gapoktan dalam meningkatkan produksi hasil pertanian di Desa 
Sumberagung, (2) keberhasilan program Gapoktan dalam meningkatkan 
produksi hasil pertanian di Desa Sumberagung, (3) keberhasilan program 
Gapoktan dalam upaya pemberdayaan masyarakat petani di Desa 
Sumberagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan 
program Gapoktan Desa Sumberagung dalam meningkatkan produksi 
hasil pertanian cukup lancar, meliputi: SL PTT (Sekolah Lapangan 
Pengelolaan Tanaman Terpadu), reklamasi lahan, pengembangan tanam 
tabela, gerakan pengendalian hama tikus dengan burung Tyto Alba; (2) 
program Gapoktan telah berhasil meningkatkan produksi hasil pertanian 
petani di Desa Sumberagung. Hasil produksi pertanian sebelum adanya 
Gapoktan rata-rata 5 ton/hektar setelah adanya Gapoktan rata-rata 
menjadi 6,5 ton/hektar; (3) keberhasilan program Gapoktan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat terlihat dari semakin meningkatnya 
kesejahteraan petani di Desa Sumberagung. Persamaan dengan judul yang 
saya teliti yaitu sama-sama mendeskripsikan pemberdayaan petani yang 
dilakukan oleh Gapoktan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 
yang akan saya lakukan akan meneliti lebih lanjut mengenai kesejahteraan 
keluarga petani. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Shita Anggun Lowisada pada tahun 2014 
dengan judul Pemberdayaan Kelompok Tani dalam Meningkatkan 
Pendapatan Usahatani Bawang Merah. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif studi kasus. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana 
pemberdayaan dalam meningkatkan pendapatan usahatani bawang merah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi dan pemberdayaan 
Kelompok Tani memberikan kontribusi pada pendapatan usahatani 
melalui penyediaan sarana produksi pupuk subsidi, menambah 
pengetahuan mengenai teknik pertanian dan penanggulangan hama 
bawang merah, akses permodalan dari Gapoktan dan KUD, kemudahan 
informasi mengenai sawah lelang dengan harga lebih rendah dibanding 
sawah yang dijual secara umum, mudahnya informasi mengenai bantuan 
pemerintah baik permodalan maupun sarana produksi. Namun 
pemberdayaan masih belum optimal terkait belum ada kolektivitas 
pemasaran yang mampu meningkatkan pendapatan petani khususnya 
ketika harga mengalami penurunan pasca panen. Persamaan dengan judul 
yang saya teliti yaitu sama-sama mendeskripsikan pemberdayaan petani 
yang dilakukan oleh Gapoktan/ Kelompok Tani. Sedangkan perbedaannya 
yaitu pada penelitian yang akan saya lakukan akan meneliti lebih lanjut 
mengenai kesejahteraan keluarga petani. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu tujuan dibentuknya organisasi gabungan Kelompok Tani 
ialah sebagai sarana/ tempat untuk melakukan kegiatan pemberdayaan 
terhadap semua anggota Kelompok Tani. Peran yang diberikan oleh 
Gapoktan kepada anggota seperti penyediaan input usaha tani, penyediaan 
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modal, penyediaan air irigasi, penyedia informasi, dan pemasaran hasil secara 
kolektif dimaksudkan untuk memfasilitasi petani dalam mendukung kegiatan 
pertaniannya. Selain itu, Gapoktan juga menerapkan strategi atau cara untuk 
meningkatkan kemampuan petani melalui pemberdayaan.  
Pemberdayaan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan petani dalam melakukan aktivitas dalam kegiatan pertaniannya. 
Selain itu pemberdayaan juga dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani pada umumnya dan kesejahteraan keluarga pada 
khususnya. Dalam kegiatan pemberdayaan para petani akan diberikan 
program penyuluhan dan pelatihan sehingga petani akan memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman baru. Petani akan mengetahui 
permasalahan yang sedang dihadapinya dan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada sehingga petani dapat mengantisipasi permasalahan 
tersebut serta melakukan pencegahan agar permasalahan tidak akan terjadi. 
Dengan demikian kegiatan pemberdayaan petani melalui program 
Gapoktan ini akan membuat petani memiliki pengetahuan dan keterampilan 
guna meningkatkan kinerja petani dalam pertanian. Hal ini juga berdampak 
pada hasil panen yang baik, melimpah, dan berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan penghasilan petani melalui hasil usaha taninya. Sehingga akan 
tercipta kesejahteraan terhadap para petani. Petani yang sejahtera akan 
membuat suasana dalam keluarganya juga sejahtera karena mampu 
mencukupi kebutuhan hidupnya melalui hasil pertanian. 
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Kesejahteraan keluarga merupakan keadaan terpenuhinya kebutuhan 
anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan, papan, sosial, dan agama. 
Keluarga yang mempunyai keseimbangan antara penghasilan keluarga 
dengan jumlah anggota keluarga. Keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
kesehatan anggota keluarga, kehidupan bersama dengan masyarakat sekitar, 
beribadah disamping terpenuhinya kebutuhan pokok. Maka dari itu, dengan 
terpenuhinya seluruh kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dikatakan 
kesejahteraan dalam suatu keluarga itu sudah tercapai. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Dalam upaya untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti 
menentukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam proses 
penelitiannya. Adapun beberapa pertanyaan penelitiannya yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pertanyaan yang berkaitan dengan peran gabungan Kelompok Tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga : 
a. Bagaimana peran gabungan Kelompok Tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
1) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui penyediaan input usaha tani? 
2) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui penyediaan modal? 
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3) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui penyediaan air irigasi? 
4) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui penyediaan informasi? 
5) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui pemasaran hasil secara kolektif? 
6) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga sebagai lembaga sentral dalam sistem yang terbangun 
dan strategis? 
7) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dalam meningkatkan ketahanan pangan? 
8) Bagaimana peran Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP)? 
b. Bagaimana usaha atau strategi yang dilakukan gabungan Kelompok 
Tani dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
1) Bagaimana usaha Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui pelatihan? 
2) Bagaimana usaha Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui penyuluhan? 
c. Bagaimana keadaan kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru? 
1) Bagaimana keadaan masyarakat petani setelah adanya Gapoktan 




2) Bagaimana keadaan kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru? 
2. Pertanyaan yang berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat 
gabungan Kelompok Tani dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga : 
a. Apa saja faktor pendukung Gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
1) Bagaimana partisipasi anggota Gapoktan menjadi faktor 
pendukung dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
2) Bagaimana teknologi pertanian menjadi faktor pendukung dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
3) Bagaimana motivasi yang ditunjukkan pengurus dan anggota 
Gapoktanmenjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
b. Apa saja faktor penghambat Gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga?  
1) Bagaimana kurangnya modal menjadi faktor penghambat dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
2) Bagaimana rendahnya sumber daya manusia menjadi faktor 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah sebuah pendekatan yang diselenggarakan dalam setting alamiah, 
peneliti sebagai instrumen pengumpul data, menggunakan analisis induktif, 
dan berfokus pada makna menurut perspektif partisipan (Djauzi Moedzakir, 
2010: 1). Secara garis besar, pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
(Djunaidi & Fauzan, 2012: 29). Sedangkan menurut Moleong (2012: 6), 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang mendalami suatu fenomena/ kondisi alamiah 
yang dialami subjek penelitian secara holistik dan deskripsi yang 
menggambarkan kondisi sebenarnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Nurul Zuriah 
(2007: 47) mengungkapkan bahwa pendekatan deskriptif adalah penelitian 
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi maupun 
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daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif ini tidak bermaksud untuk 
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
gejala atau keadaan. 
Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang Peran Gabungan 
Kelompok Tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa 
Kulwaru, Wates, Kulon Progo ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Dengan pendekatan ini diharapkan penemuan-penemuan empiris 
dapat dideskripsikan secara terperinci, jelas, dan akurat, terutama dengan 
berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan gabungan kelompok 
tani dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani yang ada 
di desa Kulwaru. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kulwaru, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo tepatnya di organisasi gabungan kelompok tani. 
Alasan peneliti mengambil gabungan kelompok tani sebagai tempat 
penelitian yaitu karena melihat gabungan kelompok tani ini merupakan 
organisasi informal masyarakat yang dinilai mampu memberdayakan petani 
yang tergabung dalam anggota gabungan kelompok tani dalam 
pengembangan kemampuan petani dalam pengetahuan dan keterampilan yang 





C. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara bertujuan (purposive sampling technique). Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2014: 301) bahwa purposive sampling 
adalah teknik pengambilansumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan itu misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi objek untuk diteliti. 
Informan penelitian adalah informan yang dituju untuk diwawancarai 
dan diteliti oleh peneliti. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah 
informan yang dipilih secara purposive dengan pertimbangan memiliki 
informasi dan mengetahui tentang peran Gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Selanjutnya Sugiyono (2014: 304) menerangkan 
bahwa subjek penelitian atau informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayatinya. 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam 
guru atau narasumber.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling dalam penelitian ini. Adapun kriteria yang ditentukan 
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oleh peneliti sebagai subjek penelitian adalah mereka yang lebih mengetahui 
dan memberikan informasi tentang  penelitian ini. Maka dari itu, informan 
yang dipilih oleh peneliti adalah pengurus dan anggota gabungan kelompok 
tani Desa Kulwaru. Pengurus yang dipilih menjadi informan adalah pengurus 
yang memiliki informasi dan mengetahui tentang peran Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sedangkan anggota yang dipilih 
menjadi informan adalah anggota yang selalu terlibat dan aktif mengikuti 
kegiatan yang diadakan Gapoktan. Selain itu, informan yang dipilih ialah 
informan yang memiliki waktu luang untuk dilakukan wawancara. 
Tabel 1. Daftar Informan Pengurus dan Anggota  
Gapoktan Desa Kulwaru 
No Nama L/P Jabatan Status 
1. Bapak M L Pengurus Gapoktan Aktif 
2. Bapak IH L Pengurus Gapoktan Aktif 
3. Bapak MO L Pengurus Gapoktan Aktif 
4. Bapak T L Anggota Gapoktan Aktif 
5. Bapak AK L Anggota Gapoktan Aktif 
6. Bapak S L Anggota Gapoktan Aktif 
7. Bapak MU L Anggota Gapoktan Aktif 
. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014: 308) ada beberapa macam teknik 
pengumpulan data yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
kuesioner (angke), dokumentasi, dan gabungan keempatnya. Oleh karena itu 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik yang 




Observasi adalah dasar pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 
dan pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa. Observasi juga dapat sebagai alat pengumpulan 
data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan 
tanpa menghabiskan banyak biaya (Nurul Zuriah, 2007: 173). Lebih lanjut 
pendapat menurut Imam Gunawan (2013: 144), observasi sebagai metode 
ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-latihan 
yang memadai, serta mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap. 
Kegiatan observasi ini meliputi pencatatan secara sistematis 
kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam mendukung proses penelitian yang sedang 
berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 
partisipatif yaitu dimana dalam proses pengumpulan data peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek, gejala, atau 
kegiatan tertentu yang dilakukan. Dari observasi yang dilakukan akan 
menghasilkan pengamatan mengenai aktivitas-aktivitas yang relevan dan 
akan terlihat dari proses pelaksanaan pemberdayaan yang dilaksanakan 
oleh Gapoktan. Metode ini menunjukkan bahwa pengamat ikut terlibat 
atau melibatkan diri dalam objek atau kegiatan yang berlangsung sehingga 





Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2014: 316). Sedangkan 
menurut Moleong (2012: 186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Jadi wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang untuk 
mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau 
masalah. 
Metode wawancara diarahkan pada suatu masalah tertentu atau yang 
menjadi topik penelitian. Hal ini merupakan sebuah proses untuk 
menggali informasi secara langsung dan mendalam. Informasi yang 
diperoleh yang terutama dari mereka yang termasuk sebagai sumber 
informasi yang tepat dan sebagai kunci. 
Metode wawancara ini adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada informan agar leluasa untuk mengemukakan pendapatnya guna 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Metode wawancara ini 
juga digunakan karena peneliti berupaya mendapatkan data secara lebih 
akurat dari informan yang dinilai mengetahui kegiatan pemberdayaan dari 
gabungan kelompok tani dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 




Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 
dan karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi 
bagi proses penelitian (Imam Gunawan, 2013: 178). Selain itu dokumen 
juga dapat berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain 
sebagainya. Penggunaan dokumen ini dapat menggumpulkan data-data 
yang mendukung dan menambah data dan informasi bagi metode 
pengumpulan data yang lainnya. Data dapat diperoleh dari studi 
kepustakaan melalui dokumen-dokumen dan arsip-arsip laporan yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
melihat dan mencatat dokumen yang ada. Pengumpulan data dengan 
menggunakan metode ini hendaknya pada pelaksanaannya peneliti bekerja 
berdasarkan fakta yang ada dan obyektif. Disamping itu diperlukan alat 
yang berisi aspek-aspek yang diteliti sebagai penunjang keabsahan data 
yaitu foto-foto kegiatan yang diteliti. Foto dapat memberikan gambaran 
mengenai situasi pada saat tertentu. Selain itu foto juga dapat memberikan 
banyak keterangan. Dokumentasi diperlukan untuk lebih memperkaya 
data yang didapat peneliti, sehingga data yang diperoleh peneliti dari 
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Gabungan Kelompok Tani di Desa Kulwaru dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahan datanya. 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
No Aspek Metode/ Teknik Sumber Data 
1. Identifikasi keberadaan 
Gapoktan Di Desa 
Kulwaru : 
a. Letak geografis 
b. Sejarah berdiri 
c. Tujuan, visi, misi 







2.  Fasilitas 









3. Sumber Daya Manusia 
a. Keadaan pengurus 






4. Program Kerja 
a. Program kegiatan di 
Gapoktan 
b. Program kegiatan di 











5. Peran Gapoktan dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan petani 
a. Peran Gapoktan dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
b. Faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
proses peningkatan 











E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2014: 
306). 
Dalam penelitian ini instrumen pertamanya adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka kunci, 
menelaah, dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib, dan 
leluasa, bahkan ada yang menyebutnya sebagai key instrument (Djunaidi & 
Fauzan, 2012: 95). Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka 
dikembangkan dengan instrumen sederhana yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dan 
dibantu oleh dosen pembimbing. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bodgan dan Biklen tahun 1982 dalam Lexy 
J.Moleong, (2012: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
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yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data dilakukan secara 
induktif yaitu dimulai dari lapangan atau fakta empiris dengan cara terjun ke 
lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir, dan menarik kesimpulan. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh  diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 333). 
Dalam penelitian ini ada tiga tahapan dalam analisis data yaitu sebagai 
berikut : 
1. Reduksi Data 
Sugiyono (2014: 336) menyatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.  
Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama kegiatan 
penelitian berlangsung. Reduksi data ini bahkan dapat berjalan hingga 
setelah penelitian di lokasi penelitian berakhir dan laporan akhir penelitian 
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lengkap tersusun. Reduksi data dengan demikian merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Djunaidi & 
Fauzan, 2012: 308). 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam 
laporan yang sistematis yang mudah dibaca dan dipahami baik secara 
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pertanyaan. 
Dalam penelitian kualitatif, yang sering digunakan untuk menyajikan data 
yaitu dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2014: 339). 
Sajian data ini merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Melalui sajian data peneliti akan dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan yang 
memungkinkan untuk menganalisis dan mengambil tindakan lain 
berdasarkan pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 
(Sugiyono, 2014: 343). Dari keseluruhan data yang telah diperoleh dan 
dikumpulkan akan diseleksi mana yang akan disajikan, setelah itu baru 
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dilakukan interpretasi data. Interpretasi data berusaha mencari makna baru 
dan implikasi yang luas tentang hasil penelitian. 
Interpretasi data dilakukan dengan mencoba mencari pengertian 
yang lebih luas tentang hasil-hasil yang didapatnya dengan 
membandingkan hasil penelitian dengan kesimpulan peneliti lain dan 
menghubungkan kembali interpretasinya dengan teori berdasarkan 
pendekatan yang digunakan. 
 
G. Keabsahan Data 
Dalam menetapkan keabsahan suatu data diperlukan teknik untuk 
memeriksa keabsahan suatu data. Dalam pelaksanaannya memerlukan teknik 
pemeriksaan yang didasarkan sejumlah kriteria tertentu.Moleong (2012: 324) 
mengemukakan ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). Kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan 
melalui triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Sedangkan menurut 
Sugiyono (2014: 327), triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang besifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Penggunaan triangulasi ini sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
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sumber data. Ada beberapa macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Menurut Patton dalam Moleong (2012: 330) mengartikan triangulasi 
sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Melalui teknik ini peneliti akan mengecek keabsahan 
data yang diperoleh melalui cross check yaitu membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara dan data pengamatan, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada permasalahan yang perlu ditinjau kembali atau diadakan cek 
ulang. 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data mengenai peran gabungan kelompok tani, maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke pengurus dan anggota. 
Dari data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorikan mana 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Wilayah Desa Kulwaru 
Kabupaten Kulon Progo yang berada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta terletak antara 7 38’42” – 7 59’3” Lintang Selatan dan 110 
1’37” – 110 16’26” Bujur Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten 
Magelang di sebelah utara; Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman di 
sebelah timur; Samudra Hindia di sebelah selatan; dan Kabupaten 
Purworejo di sebelah barat. Luas wilayah Kabupaten Kulon Progo tercatat 
58.627,5 km
2
 yang meliputi 12 Kecamatan, 87 Desa, 1 kelurahan, dan 917 
dukuh. Kecamatan Wates merupakan ibukota kabupaten dari Kabupaten 
Kulon Progo dengan luas wilayah sekitar 3.291,23 km
2
, kecamatan Wates 
juga merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah paling sempit 
diantara kecamatan-kecamatan yang lainnya yang ada di Kulon Progo. 
Sedangkan kecamatan yang paling luas wilayahnya yaitu kecamatan 
Kokap dengan luas wilayah 7.379,95 km
2
. 
Menurut data dari BPS Kulon Progo (2010) jumlah penduduk 
mencapai 388.869 jiwa yang terdiri dari 190.694 jiwa berjenis kelamin 
laki-laki dan 198.175 jiwa berjenis kelamin perempuan. Dari angka 
tersebut yang termasuk penduduk miskin mencapai 71.706 keluarga 
dengan rincian keluarga Pra KS sebanyak 45.023 keluarga dan keluarga 
KS I sebanyak 26.683 keluarga. Penggolongan keluarga miskin ini 
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merupakan penggolongan menurut kriteria tahapan keluarga yaitu keluarga 
Pra KS dan KS I. 
Desa Kulwaru termasuk wilayah Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan luas wilayah 256,79 
Ha yang terdiri dari areal pemukiman seluas 10,09 Ha, persawahan 135 
Ha, tegalan 5 Ha, permukiman 106,6 Ha, dan penggunaan lahan lain seluas 
0,1 Ha. Wilayah Desa Kulwaru dibatasi oleh Desa Triharjo di sebelah 
utara; Desa Bojong dan Desa Karangwuni di sebelah selatan; Desa Sogan 
di sebelah barat; dan Desa Ngestiharjo di sebelah timur. 
Wilayah Desa Kulwaru terbagi dalam 6 pedukuhan, 16 RT dengan 
rata-rata jumlah KK tiap pedukuhan berjumlah 150 KK. Pedukuhan di 
Kulwaru antara lain yaitu Kulwaru Wetan, Kulwaru Kulon, Kanoman, 
Kuwirun, Serangrejo, dan Granti. Desa Kulwaru merupakan wilayah yang 
terletak dekat dengan pesisir selatan, sedangkan bagian utara dengan 
kondisi alam yang memungkinkan berkembangnya sektor agraris yang 
dapat menunjang perekonomian masyarakat. 
Karakteristik masyarakat Desa Kulwaru dapat dijelaskan dari segi 
ekonominya. Keadaan ekonomi yang ada di masyarakat Desa Kulwaru ini 
cukup beragam mulai dari tingkat atau kelas yang relatif tinggi, menengah 
hingga ke bawah. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat Desa Kulwaru yang 
sebagian besar sebagai petani, tetapi ada juga yang berprofesi sebagai 
pedagang dan pegawai. Sebagian besar masyarakat Desa Kulwaru ini 
bercocok tanam sebagai petani di sawah, dengan penghasilan yang cukup 
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baik menjadikan ekonomi masyarakat Desa  Kulwaru ini dapat dikatakan 
cukup baik.  
Latar belakang pendidikan masing-masing anggota masyarakat Desa 
Kulwaru cukup beragam mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat 
perguruan tinggi. Berdasarkan dari situasi dan kondisi yang demikian, 
dapat dikatakan bahwa masyarakat Desa Kulwaru, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo termasuk masyarakat yang mempunyai tingkat 
kompleksitas dari sisi pendidikannya dan ini merupakan kemajemukan 
sosial yang terjadi, dimana terdapat masyarakat yang mempunyai tingkat 
pendidikan tinggi hingga rendah.  
Kondisi sosial, hubungan sosial, atau interaksi sosial yang terjadi 
pada masyarakat Desa Kulwaru cukup harmonis dan tidak Nampak adanya 
konflik sosial yang cukup ekstrim, selain itu dari sisi kerjasama yang 
dibangun antar warganya cukup baik. Hal ini dapat terlihat dengan adanya 
beberapa kegiatan yaitu gotong royong bersih-bersih lingkungan desa, 
seperti menyapu bersama pada hari minggu yang dilaksanakan oleh 
perempuan dan membersihkan selokan atau memperbaiki jalan dilakukan 
oleh laki-laki. Interaksi sosial yang dibangun warga cukup kuat, hal ini 
terlihat dari bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif yang berupa 
kerjasama (gotong royong) tersebut. 
Ada data yang menunjukkan jumlah penduduk yang ada di Desa 
Kulwaru pada tahun 2014 jumlah seluruhnya ada 3.207 jiwa dengan 
jumlah kepala keluarga ada 859 KK. Adapun data yang berisi komposisi 
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penduduk berdasarkan jenis kelamin, umur, dan mata pencaharian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Komposisi Penduduk Desa Kulwaru Tahun 2014 
Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
No Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. 0 - 12 bulan 15 20 35 
2. 13 bulan – 4 tahun 40 49 89 
3. 5 – 6 tahun 20 28 48 
4. 7 – 12 tahun 220 248 468 
5. 13 – 15 tahun 44 55 99 
6. 16 – 18 tahun 43 57 100 
7. 19 – 25 tahun 144 156 300 
8. 26 – 35 tahun 148 159 307 
9. 36 – 45 tahun 139 154 293 
10. 46 – 50 tahun  50 60 110 
11. 51 – 60 tahun 140 155 295 
12. 61 – 75 tahun 351 378 729 
13. Lebih dari 76 tahun 159 175 334 
Jumlah 1.513 1.695 3.207 
Sumber : Balai Desa Kulwaru 
Berdasarkan data di atas diperoleh bahwa jumlah penduduk Desa 
Kulwaru sebanyak 3.207 jiwa terdiri dari 1.513 jiwa laki-laki dan 1.695 
jiwa perempuan. Kelompok usia produktif  sebanyak 1.405 jiwa 
selebihnya usia nonproduktif berjumlah 1.802 jiwa. Dari data tersebut juga 
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang berusia lanjut itu sebanyak 
1.063 jiwa. Orang yang berusia lanjut tersebut kebanyakan menghabiskan 
waktu dalam kehidupan sehari-harinya di lahan persawahan atau di ladang. 
Maka dari itu dapat diketahui bahwa petani yang ada di Desa Kulwaru ini 





b. Komposisi Penduduk Desa Kulwaru Tahun 2014 
Mata pencaharian penduduk Desa Kulwaru secara keseluruhan cukup 
beragam terdiri dari beberapa jenis profesi. Adapun jumlah penduduk 
dengan mata pencahariannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 437 
2. Pegawai Negeri Sipil 53 
3. TNI 17 
4. POLRI 7 
5. Guru 21 
6. Karyawan Swasta 19 
7. Pensiunan 42 
Sumber : Balai Desa Kulwaru 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah petani di 
Desa Kulwaru berada pada peringkat pertama. Hal tersebut membuktikan 
bahwa mata pencaharian masyarakat di Desa Kulwaru banyak yang 
menggantungkan hidupnya dengan bercocok tanam. Jumlah petani di 
kawasan ini cukup besar karena faktor dari Sumber Daya Alam (SDA) 
seperti luasnya lahan serta iklim dan cuaca yang sangat cocok untuk 
kegiatan bercocok tanam. 
2. Deskripsi Gabungan Kelompok Tani Desa Kulwaru 
Profil Gapoktan Desa Kulwaru 
Nama Lengkap : Gabungan Kelompok Tani Murih Raharjo 
Alamat  : Komplek Balai Desa Kulwaru Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo 
Tahun Berdiri : Tahun 2007 
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Gapoktan Desa Kulwaru merupakan organisasi masyarakat petani 
yang menyelenggarakan semua kegiatan pertanian. Gapoktan ini terdiri 
dari 11 kelompok tani di wilayah Desa Kulwaru yang bergabung menjadi 
satu sehingga membentuk Gapoktan Desa Kulwaru. Setiap dusun yang 
berada di Desa Kulwaru mempunyai kelompok tani. Dengan demikian 
setiap petani yang tergabung dalam kelompok tani pasti mereka juga 
termasuk sebagai anggota dari Gapoktan Desa Kulwaru. Setiap petani 
yang tergabung dalam kelompok tani dapat mengakses segala bentuk 
bantuan dan program yang dilaksanakan oleh Gapoktan Desa Kulwaru. 
Visi Gapoktan Desa Kulwaru : 
“Mensejahterakan Petani Di Desa Kulwaru” 
Misi Gapoktan Desa Kulwaru : 
“Mengampu Seluruh Kegiatan Kelompok Tani” 
Tujuan Gapoktan Desa Kulwaru : 
Dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan lembaga maka 
direalisasikan dalam setiap program yang dilaksanakan yang antara lain 
mempunyai tujuan : 
“Memfasilitasi Seluruh Kebutuhan Kelompok Tani” 
“Memberdayakan Petani Agar Dapat Meningkat Kesejahteraannya” 






3. Susunan Pengurus Gapoktan Desa Kulwaru 
Struktur organisasi merupakan susunan pembagian kerja guna 
memudahkan dalam menjalankan semua aktivitas yang ada dalam 
Gapoktan tersebut. Adapun susunan Pengurus Gapoktan Desa Kulwaru 
Periode Tahun 2012-2017 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Susunan Pengurus Gapoktan Desa Kulwaru 
No Nama Jabatan 
1. Kepala Desa Kulwaru Pelindung 
2. Mulyono Ketua 
3. Eko Tri Wahyuno  Wakil Ketua 
4. Imam Hudaya, S.Pt Sekretaris I 
5. Wakijo Sekretaris II 
6. Suharyanto  Bendahara I 
7. Sugiyono, S. Ag Bendahara II 
8. Tris Wardiman Seksi Perikanan 
9. Kusyanto Seksi Perikanan 
10. Sumar Seksi Tanaman Pangan dan 
Holtikultura (TPH) 
11. Sagiman Seksi Tanaman Pangan dan 
Holtikultura (TPH) 
12. Samproni Seksi Peternakan 
13. Suparlan Seksi Peternakan 
14. Suloyo Seksi Humas 
15. Mugi Dwiyanto Seksi Humas 
16. Kasiwon Seksi Perkebunan 
17. Rifai Seksi Perkebunan 
Sumber : Gapoktan Desa Kulwaru 
Anggota dari Gapoktan Desa Kulwaru adalah kelompok-kelompok 
tani yang berada di wilayah Desa Kulwaru. Adapun anggota-anggota 






Tabel 6. Anggota Gapoktan Desa Kulwaru 
No Nama Kelompok Tani Alamat Nama Ketua 
1. Widodo Kulwaru Kulon Muh. Usup 
2. Ngestu Bawono I Kulwaru Wetan Kelik 
Suharyanto 
3. Ngestu Bawono II Kulwaru Wetan Amad Kamidi 
4. Ngudi Makmur I Kanoman  Wagino  
5. Ngudi Makmur II Kanoman  Sukiyat 
6. Tani Maju Kuwirun Rohmad Hadi 
7. Tani Makmur Kuwirun H. Sukito 
8. Bangun Karya Granti Mulyono 
9. Dadi Makmur Serangrejo  H. Tukiman 
10. Sido Makmur Serangrejo  H. Diman 
11. Serangrejo Serangrejo  Tumin  
Sumber : Gapoktan Desa Kulwaru 
Gapoktan Desa Kulwaru memiliki anggota sebanyak 635 orang dari 
11 kelompok tani. Jumlah anggota tersebut masih selalu berubah-ubah 
karena masuknya anggota baru maupun anggota lama yang keluar atau 
tidak aktif lagi dalam kegiatan Gapoktan. Anggota baru yang baru masuk 
akan dibimbing dan dibina secara bertahap agar supaya dapat mengikuti 
anggota lain yang sudah lama menjadi anggota Gapoktan. Anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru terdiri dari berbagai kalangan dan status 
pekerjaan, namun sebagian besar anggotanya berprofesi sebagai petani.  
4. Sarana dan Prasarana Gapoktan Desa Kulwaru 
Sarana merupakan alat bantu penunjang kegiatan pertanian yang 
diselenggarakan Gapoktan Desa Kulwaru dapat berlangsung dengan baik, 
sedangkan prasarana merupakan alat pembantu kegiatan pertanian secara 
tidak langsung. Sejak Gapoktan Desa Kulwaru berdiri hingga sekarang 
selalu mengalami peningkatan baik dari sarana dan prasarana maupun 
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lainnya. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Gapoktan Desa 
Kulwaru antara lain sebagai berikut : 
Tabel 7. Sarana Prasarana Gapoktan Desa Kulwaru 
No Nama Jumlah Kondisi 
1. Traktor 1 Baik 
2. Penggilingan Jagung 1 Baik 
Sumber : Gapoktan Desa Kulwaru 
 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Peran Gapoktan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Kulwaru 
 
a. Peran Gapoktan dalam Meningkatan Kesejahteraan Keluarga 
 
Pelaksanaan program kegiatan Gapoktan Desa Kulwaru 
dilatarelakangi oleh beberapa sebab yang mengacu pada terbentuknya 
Gapoktan di wilayah Desa Kulwaru. Dari pengamatan dan wawancara 
yang telah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa latar belakang utama 
dalam pelaksanaan program Gapoktan Desa Kulwaru adalah luasnya 
lahan pertanian di wilayah Desa Kuwaru, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo ini. selain itu, dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti mendapatkan informasi bahwa Gapoktan 
merupakan wujud dari program pemberdayaan bentukan pemerintah 
pusat melalui dinas pertanian yang khusus diperuntukkan bagi 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Hal tersebut sesuai dengan 
Permentan No 273 tahun 2007 tentang Pedoman Pembinaan 
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Kelembagaan Petani. Seperti yang diungkapkan oleh bapak “M” 
selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan Desa Kulwaru dalam pelaksanaan programnya 
didasarkan pada bentukan pemerintah pusat untuk membantu 
para petani agar menjadi petani yang berhasil dan pertanian di 
Desa Kulwaru yang mempunyai lahan yang luas semakin 
meningkat hasil pertaniannya serta menjadi lebih sejahtera 
dalam kehidupannya.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak “IH” selaku sekretaris 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Yang menjadi latar belakang munculnya pembentukan 
Gapoktan Desa Kulwaru itu adalah program pemerintah untuk 
masyarakat petani, lahan pertanian di wilayah Desa Kulwaru 
yang cukup luas, dan petaninya yang masih membutuhkan 
pemberdayaan.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
latar belakang pelaksanaan program Gapoktan Desa Kulwaru adalah 
peraturan pemerintah pusat yang ingin memberdayakan masyarakat 
petani dan meningkatkan hasil pertanian para petani serta 
memaksimalkan hasil produksi lahan pertanian yang ada sehingga 
petani yang di wilayah Desa Kulwaru ini menjadi sejahtera. 
Adapun wujud dari pelaksanaan program Gapoktan Desa 
Kulwaru yaitu salah satunya melalui peran Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga, penjelasannya sebagai berikut :  
1) Penyediaan Input Usaha Tani 
Gapoktan berperan menyediakan input usaha tani seperti 
pupuk, obat-obatan, dan bibit. Input usaha tani tersebut berasal dari 
pengecer resmi “Garuda” yang ditunjuk oleh pemerintah. Setiap 
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kelompok tani akan melakukan permintaan pupuk, obat-obatan, 
dan bibit kepada Gapoktan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
setiap kelompok tani. Gapoktan akan mencarikan kebutuhan 
tersebut dari pengecer resmi untuk diberikan kepada kelompok tani 
yang membutuhkan dan kemudian membagikannya untuk anggota 
kelompok tani. 
Menurut bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru yang 
mengungkapkan bahwa : 
“Kalau pupuk, obat-obatan, dan bibit itu berasal dari 
pengecer resmi yang ditunjuk pemerintah mas. Gapoktan 
perannya cuma memfasilitasi kelompok tani yang ingin 
membutuhkan pupuk, obat-obatan, dan bibit itu. Nanti setiap 
kelompok tani melakukan permintaan kepada Gapoktan 
sesuai dengan yang dibutuhkan para anggota petani mas, 
kemudian Gapoktan akan mencarikannya ke pengecer resmi 
untuk dibagikan ke para petani.” 
 
Selain itu diungkapkan juga oleh bapak “IH” selaku sekretaris 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Masing-masing kelompok tani mengajukan permintaan 
kebutuhan pupuk bersubsidi yang diketahui Gapoktan 
kemudian diajukan ke distributor atau dinas terkait. Selain itu 
kelompok tani juga bisa mengajukan permintaan seperti obat-
obatan dan bibit yang diketahui Gapoktan kemudian diajukan 
ke dinas terkait seperti dinas pertanian mas.” 
 
Seperti yang diungkapkan bapak “T” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Dengan adanya Gapoktan itu membantu kami para petani 
mas. Kami sebagai anggota Gapoktan dipermudah untuk 
mendapatkan kebutuhan pada saat musim tanam tiba. Kami 
tidak perlu lagi kesulitan untuk mendapatkan sarana produksi 
pertanian seperti pupuk, benih, dan obat-obatan karena 
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Gapoktan sudah membantu dalam pemenuhan kebutuhan 
sarana produksi pertanian.” 
   
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Gapoktan memfasilitasi segala kebutuhan kelompok tani 
seperti pupuk bersubsidi, obat-obatan, dan bibit (input usaha tani). 
Setiap kelompok tani akan mengajukan permintaan yang diketahui 
oleh Gapoktan untuk diajukan kepada distributor, pengecer resmi, 
atau dinas pertanian.  
2) Penyediaaan Modal (misalnya simpan pinjam) 
Gapoktan berperan menyediakan modal yang dibutuhkan 
oleh anggota kelompok tani. Modal ini berasal dari bentuk 
kerjasama dengan kemitraan lainnya seperti Farmer Managed 
Extension Activities (FMA) dan Pengembangan Usaha Agribisnis 
Pedesaan (PUAP). Modal ini dapat disimpan pinjamkan bagi 
anggota kelompok tani yang ingin meminjam modal yang khusus 
diperuntukkan untuk penggunaan pemenuhan kebutuhan 
saprodinya. Pengembalian pinjaman modal dapat dilakukan setelah 
petani tersebut panen, sehingga mampu untuk melunasi pinjaman 
yang dipinjamnya dari Gapoktan. Seperti yang diungkapkan oleh 
bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Sumber dana berasal dari kemitraan dengan FMA dan 
kerjasama dengan PUAP mas. Pengelolaan dana tersebut 
digunakan untuk disimpan pinjamkan. Dana tersebut 
disimpan pinjamkan dengan catatan untuk pemenuhan 
kebutuhan saprodi petani. Jadi ketua kelompok tani 
meminjam modal kepada Gapoktan untuk membeli pupuk, 
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obat, dan bibit. Kemudian nanti pengembalian pinjaman 
modal tadi dikembalikan setelah masa panen mas” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak “IH” selaku sekretaris 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan memiliki lembaga LKMA yang bertugas 
mengelola keuangan mas. Dana yang dimiliki LKMA berasal 
dari bantuan dari PUAP. Gapoktan memfasilitasi kelompok 
tani lewat LKMA ini untuk dapat meminjam uang tersebut 
sebagai modal memenuhi kebutuhan anggotanya. Kemudian 
nanti pengembalian peminjaman tadi dapat dikembalikan 
seusai masa panen mas.” 
 
Seperti yang diungkapkan bapak “AK” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Untuk keperluan membeli sarana produksi pertanian saya 
tidak bisa mecnkupinya mas. Maka dari itu saya meminta 
bantuan Gapoktan melalui LKMA untuk meminjam modal 
untuk membiayai seluruh kebutuhan saprotan saya. Gapoktan 
itu mendapat bantuan modal dari hasil kerjasama dengan 
FMA dan PUAP mas, bunga pinjaman dari Gapoktan ini pun 
relatif kecil jadi petani mendapat kemudahan dari Gapoktan 
dalam hal permodalan atau simpan pinjam.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Gapoktan memfasilitasi pembiayaan atau permodalan usaha 
petani atau kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan melalui 
LKMA yang dimiliki Gapoktan. Petani atau kelompok tani dapat 
meminjam modal untuk pemenuhan saprodi petani seperti pupuk, 
obat-obatan, dan bibit. Pengembalian peminjaman modal tadi dapat 
dilakukan ketika sudah melalui masa panen sehingga memiliki 




3) Penyediaan Air Irigasi (kerjasama dengan P3A) 
Ketersediaan air irigasi untuk kebutuhan para petani dinilai 
sudah mencukupi. Hampir diseluruh wilayah areal persawahan di 
Desa Kulwaru sudah tersedia adanya air irigasi tersebut. Hal ini 
ditandai dengan adanya saluran-saluran irigasi yang dapat ditemui 
di hampir seluruh wilayah areal persawahan di Desa Kulwaru. Oleh 
karena itu petani tidak perlu khawatir akan kebutuhan air karena 
kebutuhan akan air sudah tercukupi dengan adanya saluran-saluran 
irigasi yang tersebar di wilayah Desa Kulwaru.  
Dalam hal ini Gapoktan memiliki peran dalam salah satu 
program kegiatannya bekerjasama dengan Perkumpulan Petani 
Pemakai Air (P3A) untuk selalu membersihkan saluran irigasi dan 
drainase. Kegiatan tersebut dilakukan ketika sebelum masa tanam 
dan pada pertengahan masa tanam. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru 
bahwa : 
“Salah satu program kegiatan yang diadakan Gapoktan itu 
membersihkan saluran irigasi dan drainase. Kegiatan tersebut 
bekerjasama dengan P3A dan anggota lainnya bergotong 
royong membersihkan saluran irigasi dan drainase. Saluran 
irigasi itu untuk mengambil air, kalau saluran drainase itu 
untuk pembuangan air mas. Kegiatan membersihkan ini 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan, biasanya sebelum masa 
tanam, pertengahan masa tanam, pengolahan tanah, dan 
untuk perawatan tanah mas.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak “IH” yang juga menjadi 
pengurus Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
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“Dalam Gapoktan ada yang mengurusi irigasi namanya P3A 
mas. Ketika ada permasalahan mengenai irigasi, petani atau 
kelompok tani dapat melaporkan ke Gapoktan untuk 
ditindaklanjuti. Nanti Gapoktan akan memfasilitasi berupa 
pengadaan kegiatan. Kegiatan itu dapat bekerjasama dengan 
P3A untuk bergotong royong dalam pembersihan saluran 
irigasi yang biasanya dibutuhkan ketika akan memasuki masa 
tanam.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “S” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Dengan adanya saluran irigasi hasil kerjasama P3A dan 
Gapoktan ini mempermudah petani akan kebutuhan air untuk 
mengairi lahan sawah mas. Saluran irigasi penting ketika 
memasuki masa tanam, selain itu juga air itu penting untuk 
pengolahan tanah dan perawatan tanah. Jadi saluran irigasi ini 
sangat dibutuhkan oleh petani untuk kebutuhan lahan 
persawahan di desa ini mas.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Gapoktan memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam 
penyediaan irigasi. Gapoktan dapat bekerjasama dengan 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dalam kaitannya dengan 
irigasi, dimulai dari pengadaan, penanganan, dan perawatan. Irigasi 
ini penting untuk pengairan lahan persawahan ketika akan 
memasuki masa tanam, pengolahan tanah, dan perawatan tanah. 
4) Penyedia Informasi dengan Penyuluhan melalui Kelompok Tani 
Gapoktan bekerjasama dengan Balai Penyuluh Pertanian 
(BPP) mengadakan kegiatan penyuluhan untuk memberikan 
informasi melalui kelompok tani. Penyuluh pertanian 
menyampaikan informasi dan teknologi usaha tani pada Gapoktan, 
selain memberikan informasi penyuluh pertanian juga memberikan 
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pengarahan kepada petani dan kelompoknya, agar kelompok tani 
semakin maju dan berpengetahuan luas di bidang pertanian.  
Informasi yang disampaikan juga mencakup inovasi-inovasi 
terbaru bidang pertanian yang sedang digalakkan untuk kemajuan 
petani dan usaha taninya. Inovasi-inovasi yang disampaikan 
penyuluh misalnya pembuatan pupuk organik, pestisida organik, 
pengaturan pola tanam dll. Informasi dan teknologi yang 
disampaikan penyuluh pertanian tidak terbatas pada bidang 
pertanian saja tetapi juga mencakup bidang-bidang lainnya yang 
berhubungan dengan bidang ekonomi yang menyangkut kredit 
(simpan pinjam). Seperti yang diutarakan oleh bapak “IH” selaku 
sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan dapat memberikan informasi kepada petani atau 
kelompok tani melalui kegiatan penyuluhan mas seperti 
penyuluhan tentang hama penyakit, penyuluhan tentang pola 
tanam, dan pemberian informasi teknologi untuk pertanian. 
Kegiatan penyuluhan tersebut berguna bagi petani atau 
kelompok tani untuk mendukung kegiatan pertaniannya 
mereka mas.”  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak “M” selaku ketua 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Melalui kegiatan penyuluhan itu petani atau kelompok tani 
mendapatkan informasi tentang pembuatan pupuk, 
pengaturan pola tanam, dan pengetahuan teknologi sekarang. 
Kegiatan ini juga memberikan pengarahan kepada petani atau 
kelompok tani agar mereka dapat semakin maju dan 
berpengetahuan luas dalam pertaniannya.”  
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “MU” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
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“Saya sebagai anggota Gapoktan sangat beruntung mas 
dengan adanya Gapoktan ini. Gapoktan memberikan 
informasi-informasi yang diperlukan petani. Informasi yang 
saya terima mengikuti kegiatan penyuluhan itu seperti cara 
pembuatan pupuk organik, cara pengaturan pola tanam yang 
benar, dan mengetahui teknologi yang digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan saya mas. “ 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Gapoktan memfasilitasi petani atau kelompok 
tani melalui kegiatan penyuluhan dengan memberikan informasi-
informasi yang diperlukan petani atau kelompok tani untuk 
mendukung kegiatannya di bidang pertanian. Kegiatan penyuluhan 
ini bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada petani atau 
kelompok tani agar mereka dapat semakin maju dan memiliki 
wawasan yang luas dalam pertaniannya.   
5) Pemasaran Hasil Secara Kolektif 
Gapoktan memfasilitasi petani atau kelompok tani untuk 
dapat menyalurkan hasil produksi pertaniannya. Selain 
memberikan informasi kepada petani atau kelompok tani tentang 
tempat penyaluran hasil produksi pertanian, Gapoktan juga dapat 
membantu memasarkan dan membantu penyaluran hasil produksi 
pertanian. Hasil produksi dari para petani atau setiap kelompok tani 
akan mendapat bantuan dari Gapoktan dalam pemasarannya secara 
bersama (kolektif) untuk dipasarkan atau disalurkan kepada 
pedagang besar atau pengepul dan pedagang kecil-kecilan. Hal 
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tersebut disampaikan oleh sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru 
bapak “IH” bahwa : 
“Gapoktan membantu memasarkan hasil pertanian secara 
bersama-sama itu ke pedagang besar mas. Seperti jagung itu 
Gapoktan memasarkannya ke pengepul besar yang sifatnya 
perorangan.  Selain ke pedagang besar Gapoktan juga 
memasarkan hasil pertanian ke pedagang kecil mas. Kalau 
petani atau kelompok tani mampu memasarkan sendiri tanpa 
melalui Gapoktan juga tidak apa-apa mas.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak “M” yang juga menjadi 
pengurus Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Memang benar Gapoktan bisa membantu petani atau 
kelompok tani dalam memasarkan hasil pertaniannya mas. 
Baik petani atau kelompok tani dapat bersama-sama dalam 
satu desa itu untuk meminta bantuan kepada Gapoktan dalam 
memasarkan hasilnya. Pemasaran hasilnya itu dapat ke 
pedagang besar atau pengepul dan pedagang kecil mas. 
Selain ke pedagang, Gapoktan juga dapat menjualnya sendiri 
secara mandiri.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “S” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Dengan adanya Gapoktan membantu saya sebagai anggota 
mas. Saya tidak perlu khawatir ketika melewati masa panen. 
Gapoktan akan membantu menjualkan hasil pertanian dari 
anggota Gapoktan untuk dijual sendiri oleh Gapoktan. Selain 
itu Gapoktan juga dapat menyalurkan hasil pertanian anggota 
Gapoktan untuk disalurkan ke pedagang besar (pengepul) 
atau pedagang kecil.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Gapoktan memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam 
pemasaran hasil pertanian secara bersama-sama (kolektif). Hasil 
pertanian tersebut dapat disalurkan Gapoktan ke pedagang kecil 
dan pedagang besar (pengepul). Selain itu, Gapoktan juga dapat 
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memasarkan atau menjualnya sendiri hasil pertanian dari anggota 
kelompok taninya. 
6) Berperan sebagai Lembaga Sentral dalam sistem yang terbangun 
dan strategis 
Gapoktan berperan sebagai lembaga sentral dalam sistem 
yang terbangun dan strategis, misalnya terlibat dalam penyaluran 
benih bersubsidi yaitu bertugas merekap daftar permintaan benih 
dan nama anggota. Demikian pula dalam pencairan anggaran 
subsidi benih dengan menerima voucher dari Dinas Pertanian 
setempat. Gapoktan merupakan lembaga strategis yang akan 
merangkum seluruh aktifitas kelembagaan petani di wilayah 
tersebut. Gapoktan dijadikan sebagai basis usaha petani di setiap 
pedesaan.  
Seperti yang disampaikan oleh bapak “M” selaku ketua Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan itu perannya sebagai memfasilitasi mas. Jadi 
kalau kelompok tani membutuhkan pupuk, benih, dan obat 
itu harus melalui Gapoktan dulu. Setelah itu Gapoktan akan 
merekap daftar permintaan dari kelompok-kelompok tani itu 
yang kemudian akan dicarikan ke pengecer resmi. Kelompok 
tani tidak bisa mencari sendiri pupuk, benih, dan obat kalau 
tidak lewat Gapoktan dulu mas. Selain itu Gapoktan juga 
berperan mengatur dan merangkum seluruh aktifitas 
kelembagaan petani di Desa Kulwaru ini” 
 
Pernyataan tersebut juga diutarakan oleh bapak “IH“ selaku 
sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan itu perannya memfasilitasi segala kekurangan 
kebutuhan dari petani atau kelompok tani mas. Misalnya 
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kekurangan kebutuhan itu ya permintaan petani atau 
kelompok tani seperti pupuk bersubsidi, obat-obatan, dan 
bibit. Permintaan tersebut akan dibantu Gapoktan untuk 
memenuhinya. Permintaan yang lainnya seperti modal, 
Gapoktan juga akan memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan 
petani atau kelompok tani mas. Selain itu, Gapoktan juga 
merangkum dan mengatur seluruh aktifitas pertanian di 
wilayah tersebut.”  
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “AK” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan itu mengatur segala aktifitas pertanian dari 
kelompok tani maupun anggota Gapoktan mas. Aktifitas 
pertanian itu misalnya Gapoktan memfasilitasi kebutuhan 
kelompok tani seperti penyediaan sarana produksi pertanian, 
penyediaan modal, memasarkan hasil pertanian dari petani 
atau kelompok tani.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peran Gapoktan itu memberikan fasilitas kebutuhan petani 
maupun kelompok tani. Segala bentuk kekurangan kebutuhan yang 
dimiliki petani atau kelompok tani akan difasilitasi oleh Gapoktan. 
Gapoktan akan membantu memenuhi segala kebutuhan dari petani 
atau kelompok tani sesuai dengan permintaannya. Oleh karena itu 
Gapoktan juga memiliki peran dalam merangkum dan mengatur 
seluruh aktifitas pertanian di wilayah Desa Kulwaru. 
7) Berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan 
Masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani akan 
dibimbing dan dibina agar mampu menemukan dan menggali 
permasalahan yang dihadapi dan potensi yang dimiliki, serta 
mampu secara mandiri membuat rencana kerja untuk meningkatkan 
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pendapatannya melalui usaha tani dan usaha agribisnis berbasis 
pedesaan. Melalui cara ini, petani miskin dan rawan pangan akan 
meningkat kemampuannya dalam mengatasi masalah pangan dan 
kemiskinan dalam suatu ikatan kelompok tani untuk 
memperjuangkan nasib para anggotanya dalam meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan bersama dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sumberdaya lokal. 
Seperti pernyataan bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa 
Kulwaru bahwa : 
“Dengan adanya LKMA itu kan untuk menciptakan 
ketahanan pangan. Ketahanan pangan itu maksudnya 
terpenuhi secara kebutuhan, terpenuhi secara kualitas, dan 
harganya relatif tetap. Namun pada kenyataannya Gapoktan 
belum mampu menahan harga pangan karena gejolak pasar. 
Gapoktan juga belum dikatakan sukses dalam meningkatkan 
ketahanan pangan. Secara sederhananya, tingkat kesuksesan 
itu bisa diketahui dari segi kehidupannya yang bahagia 
namun kenyataannya belum bahagia dan secara material 
dengan perkembangan perubahan harga belum mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari petani.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak “IH“ selaku sekretaris 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Ya Gapoktan sudah mampu meningkatkan ketahanan 
pangan di wilayah Desa Kulwaru. Hal ini ditandai dengan 
memperoleh informasi dengan cepat, kemudian teknologi-
teknologi yang sudah memadai dari Gapoktan serta hasil 
yang ditunjukan dengan melalui pelatihan hama penyakit. 
Dari tanda-tanda tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
pertanian akan baik secara kualitasnya dan melimpah secara 
kuantitas. Oleh karena itu Gapoktan sudah dikatakan mampu 
dalam meningkatkan ketahanan pangan di Desa Kulwaru 




Seperti yang diungkapkan oleh bapak “T” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Sejauh ini Gapoktan sudah mampu menjaga ketahanan 
pangan di Desa Kulwaru ini mas. Melalui kegiatan 
penyuluhan seperti penyuluhan tentang hama dan penyakit, 
petani mendapatkan hasil pertanian yang melimpah dengan 
kualitas baik. Hasil pertanian yang didapat mampu 
mencukupi kebutuhan pangan desa ini pada umumnya dan 
pada keluarga pada khususnya mas. Meskipun untuk 
kebutuhan lain seperti sandang dan papan masih kurang.” 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Gapoktan 
belum mampu meningkatkan ketahanan pangan di wilayah 
tersebut. Akan tetapi, Gapoktan juga dapat dikatakan setidaknya 
sudah mampu menjaga ketahanan pangan di Desa Kulwaru. Hal ini 
ditunjukkan dengan para petani mampu memenuhi kebutuhan 
pangan mereka dalam kehidupan sehari-hari melalui hasil 
pertaniannya. 
8) Gapoktan sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP) 
Gapoktan dapat juga dianggap sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP). Hal ini bisa dikatakan demikian 
karena Gapoktan memiliki sumber dana yang berasal dari bantuan-
bantuan pihak lain seperti pemerintah atau swasta. Sumber dana 
tersebut dapat menjadi modal bagi para petani atau kelompok tani 
dalam pemenuhan kebutuhan pertaniannya. Sehingga Gapoktan 
dapat memberikan pinjaman modal tersebut kepada kelompok tani. 
Selain itu, Gapoktan juga dapat memberikan bantuan pemasaran 
atas hasil pertanian dari petani atau kelompok tani yang ingin 
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meminta bantuan kepada Gapoktan untuk menjualkan hasil 
pertaniannya. Gapoktan juga dapat sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP) karena Gapoktan dapat memberikan 
fasilitas berupa pengadaan bibit. Seperti yang diutarakan oleh 
bapak “IH” selaku sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Gapoktan juga bisa dikatakan sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP) mas. Karena Gapoktan itu dapat 
memberikan pinjaman modal kepada petani atau kelompok 
tani. Gapoktan juga dapat memberikan bantuan memasarkan 
hasil pertanian dari kelompok tani dan Gapoktan dapat 
menampung permintaan kelompok tani dalam pengadaan 
bibit mas.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak “M” selaku ketua 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Memang bisa dikatakan begitu mas. Karena Gapoktan itu 
memiliki LKMA yang bertugas mengatur keuangan. Selain 
itu juga memfasilitasi permodalan dan simpan pinjam mas. 
Gapoktan juga dapat menjualkan hasil pertanian seperti 
gabah, jagung, cabai dll dari petani atau kelompok tani.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “MU” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Dalam Gapoktan itu ada LKMA mas. Kalau saya ingin 
meminjam modal untuk kebutuhan saprotan ya saya 
meminjamnya di LKMA itu. LKMA itu mengatur keuangan 
Gapoktan Desa Kulwaru ini. Selain itu, Gapoktan juga dapat 
memasarkan hasil pertanian dari anggotanya. Maka dari 
benar kalau Gapoktan itu dikatakan sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP).” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa Gapoktan dapat dikatakan sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP). Hal ini dapat dikatakan demikian 
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karena Gapoktan dapat memberikan pinjaman modal kepada petani 
atau kelompok tani, memasarkan hasil pertanian dari petani atau 
kelompok tani, dan Gapoktan dapat memberikan fasilitas kepada 
kelompok tani dalam pengadaan bibit. 
Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa Gapoktan 
sudah berperan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga 
melalui pemberdayaan petani. Pemberdayaan petani yang dilakukan 
Gapoktan ialah usaha yang dilaksanakan dalam bentuk program-
program kegiatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu pemenuhan 
kebutuhan baik kebutuhan materiil maupun non materiil. Sehingga 
kehidupan petani Desa Kulwaru menjadi meningkat dan lebih 
sejahtera.  
b. Usaha yang Dilakukan Gapoktan dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
 
Sumber daya manusia yang rendah merupakan salah satu 
kendala yang cukup menghambat proses merubah pola pikir dan 
kinerja anggota Gapoktan dalam kegiatan pertaniannya. Sumber daya 
manusia yang rendah ini disebabkan karena tinggat pendidikan yang 
rendah dari para petani yang ada di Desa Kulwaru ini. Hal tersebut 
menjadi pekerjaan rumah bagi pengelola Gapoktan Desa Kulwaru, 
bagaimana usaha-usaha yang perlu dilakukan supaya pola pikir dan 
kinerja anggota Gapoktan dapat berubah dan meningkat. Adapun 
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usaha yang dilakukan Gapoktan guna merubah pola pikir dan 
meningkatkan kinerja anggota Gapoktan adalah sebagai berikut : 
1) Pelatihan Keterampilan 
Keadaan petani yang masih banyak yang berada di bawah 
garis kemiskinan membuat kehidupan petani semakin sulit untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keadaan yang seperti ini membuat 
petani tidak bisa berbuat banyak, hal ini disebabkan karena biaya 
proses tanam dengan hasil pendapatan tidak seimbang dan hanya 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya saja. Oleh karena itu 
perlu solusi untuk meningkatkan taraf kehidupan petani yang ada di 
Desa Kulwaru ini, salah satu usaha yang telah dilakukan adalah 
melalui pelatihan keterampilan.  
Gapoktan mengadakan pelatihan keterampilan seperti 
keterampilan membuat pupuk organik yang berbahan dasar dari 
kotoran hewan ternak maupun daun-daun kering yang diperoleh 
dari lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan karena kebutuhan pupuk 
anggota Gapoktan yang cukup banyak dan harga pupuk yang masih 
cukup tinggi, sehingga hal tersebut menjadi hambatan dalam 
pertumbuhan tanaman. Maka dari itu Gapoktan selalu mengadakan 
pelatihan keterampilan yang dilakukan secara gotong royong antar 
anggota Gapoktan. 
Seperti pernyataan dari bapak “MU” selaku anggota Gapoktan 
sebagai berikut : 
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“Saya merasa senang mas sejak menjadi anggota Gapoktan, 
karena saya dan teman-teman yang lain diberi pelatihan-
pelatihan yang bermanfaat bagi kami semua. Pelatihan-
pelatihan itu dapat meringankan beban kami selaku petani 
kecil yang terbatas dalam informasi dan teknologi. Contoh 
pelatihan yang pernah saya ikuti adalah pelatihan pembuatan 
pupuk organik. Awalnya saya tidak tertarik dengan kegiatan 
itu, tetapi setelah ada penjelasan dari Gapoktan saya mulai 
berpikir manfaat apa yang akan saya peroleh ketika 
mengikuti pelatihan ini. Hal ini karena juga dapat 
berpengaruh dalam meringankan biaya produksi kami.” 
 
Pernyataan ini juga diperkuat oleh bapak “S” yang juga selaku 
anggota Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Banyak manfaat yang sudah saya dapat dengan mengikuti 
kegiatan pelatihan ini mas. Saya jadi memiliki keterampilan 
tambahan yang dapat berguna untuk kegiatan pertanian saya. 
Terutama untuk kebutuhan pupuk, dengan mengikuti 
pelatihan pembuatan pupuk saya jadi bisa sendiri membuat 
pupuk dengan bahan yang mudah dicari dilingkungan saya.” 
 
Kegiatan-kegiatan dalam bentuk pelatihan ini memberikan 
manfaat bagi anggota Gapoktan karena kebermanfaatan dari 
pelatihan ini mampu memberikan keringanan dalam biaya produksi 
pertanian anggota Gapoktan. Kegiatan pelatihan ini dilakukan 
merupakan salah satu usaha dalam bentuk pemberdayaan petani 
yang dilakukan Gapoktan karena sebagian besar anggota Gapoktan 
hanya bermata pencaharian sebagai petani saja. Dengan adanya 
pelatihan ini mampu memberikan pekerjaan baru bagi anggota 
Gapoktan. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak “IH” 
selaku sekretaris Gapoktan bahwa : 
88 
 
“Pelatihan keterampilan ini merupakan salah satu bentuk 
pemberdayaan bagi anggota Gapoktan mas. Pelatihan ini 
diadakan atas kerjasama dengan PPL dan dinas pertanian. 
Diharapkan dengan adanya pelatihan ini maka anggota 
Gapoktan dapat memiliki keterampilan tambahan. 
Keterampilan ini akan bermanfaat untuk meningkatkan 
kinerja anggota Gapoktan. Selain itu pelatihan keterampilan 
akan menimbulkan inovasi-inovasi baru yang bermanfaat 
bagi kehidupan anggota Gapoktan kami.”   
Pada dasarnya diadakannya pelatihan keterampilan itu untuk 
memberikan keterampilan tambahan dan meningkatkan 
kemampuan anggota Gapoktan. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
rendahnya sumber daya manusia yang ada dari rendahnya 
pendidikan anggota Gapoktan menjadi salah satu faktor 
penghambat yang cukup besar. Namun pada dasarnya proses 
pendekatan dan pelatihan keterampilan yang dilakukan tidak hanya 
sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dan menambah 
keterampilan yang dimiliki tetapi juga sebagai salah satu bentuk 
dari pemberdayaan terhadap anggota Gapoktan. Pelatihan 
keterampilan diadakan agar anggota Gapoktan dari yang tidak 
mampu menjadi mampu dalam melakukan suatu kegiatan. 
2) Penyuluhan  
Petani yang ada di Desa Kulwaru ini sebagian besar 
berpendidikan rendah dan usianya sudah tua-tua. Perlu adanya 
solusi untuk mengatasi keadaan tersebut. Usaha yang perlu 
dilakukan Gapoktan yaitu mengadakan kegiatan penyuluhan. 
Dalam mengadakan kegiatan penyuluhan ini Gapoktan 
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bekerjasama dengan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) dan 
lembaga lainnya seperti dinas pertanian. Penyuluhan ini bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan 
petani Desa Kulwaru. Seperti pernyataan dari bapak “MO” selaku 
tutor Gapoktan bahwa : 
“Dalam mengadakan kegiatan penyuluhan ini Gapoktan 
dapat bekerjasama dengan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) 
dan dinas pertanian mas. Melalui kegiatan penyuluhan itu 
petani atau kelompok tani mendapatkan informasi tentang 
pembuatan pupuk, pengaturan pola tanam, dan pengetahuan 
teknologi sekarang. Kegiatan ini juga bermanfaat kepada 
petani atau kelompok tani agar mereka memiliki pengetahuan 
yang luas dalam di bidang pertanian.”  
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak “AK” selaku 
anggota Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Kami selalu mengikuti kegiatan penyuluhan yang diadakan 
Gapoktan. Kegiatan penyuluhan itu misalnya seperti 
penyuluhan tentang hama penyakit, penyuluhan tentang pola 
tanam, dan pemberian informasi teknologi untuk pertanian. 
Melalui kegiatan penyuluhan tersebut dapat berguna bagi 
petani atau kelompok tani untuk menambah wawasan dan 
informasi sebagai pendukung untuk kegiatan pertanian saya 
mas.”  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Gapoktan dalam mengadakan kegiatan 
penyuluhan ini memerlukan kerjasama dengan pihak lain seperti 
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) dan dinas terkait seperti dinas 
pertanian. Penyuluhan-penyuluhan yang diadakan yaitu seperti 
penyuluhan tentang hama penyakit, penyuluhan tentang pola 
tanam, informasi teknologi untuk pertanian, pembuatan pupuk, dan 
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pengaturan pola tanam. Kegiatan penyuluhan-penyuluhan tersebut 
sangat bermanfaat untuk anggota Gapoktan untuk menambah 
pengetahuan dan informasi sehingga dapat menjadi faktor 
pendukung dalam meningkatkan kinerjanya di bidang pertanian 
sehari-hari. 
c. Keadaan Kesejahteraan Keluarga di Desa Kulwaru 
 
1) Keadaan Masyarakat Petani Setelah Adanya Gapoktan dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui 
Pemberdayaan Petani Di Desa Kulwaru 
Sebelum membahas keadaan masyarakat petani setelah 
adanya Gapoktan, terlebih dahulu melihat keadaan masyarakat 
petani sebelum adanya Gapoktan. Sebelum berdirinya Gapoktan 
Desa Kulwaru keadaan masyarakat petani di Desa Kulwaru ini 
banyak sekali mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan 
itu dikarenakan belum adanya suatu wadah atau wahana yang 
dapat menampung segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh para 
petani seperti Gapoktan saat sekarang ini. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa 
Kulwaru bahwa : 
“Keadaan petani dulu sebelum adanya Gapoktan itu ya 
petani mengalami banyak permasalahan mas. Permasalahan 
itu misalnya petani belum memiliki keterampilan dan tidak 
memiliki pengetahuan yang baik. Jadi banyak petani yang 
belum berdaya dan memiliki keterampilan.” 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh bapak “AK” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
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“Dulu itu sebelum ada Gapoktan petani banyak mengalami 
masalah mas. Petani belum bisa membuat pupuk organik 
sendiri karena belum mengetahui cara membuat pupuk 
organik. Selain itu untuk membajak sawah saja masih 
dengan bantuan hewan, tidak seperti sekarang yang sudah 
menggunakan teknologi yang memudahkan dalam 
membajak sawah.” 
Hal senada diungkapkan oleh bapak “MU” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Keadaan petani sebelum Gapoktan ada itu ya masih 
memiliki banyak masalah mas. Petani itu dalam mencari 
pupuk, benih, maupun obat-obatan mencari sendiri. Kalau 
mencari modal buat membeli kebutuhan saprotan ya petani 
harus mencari sendiri modalnya itu mas.” 
Jadi dapat diketahui bahwa keadaan sebelum adanya 
Gapoktan adalah petani memiliki banyak permasalahan. Masalah-
masalah itu seperti petani mencari pupuk, benih, obat-obatan, dan 
modal mencari sendiri secara mandiri. Petani juga belum 
memiliki keterampilan seperti cara membuat pupuk organik. 
Selain itu, petani masih menggunakan cara yang konvensional 
dalam membajak sawah yaitu dengan bantuan hewan. Masih 
banyak petani yang belum berdaya dan berpengetahuan rendah 
serta belum memiliki keterampilan yang baik. 
Berbeda dengan sekarang setelah adanya Gapoktan, petani 
sudah memiliki wadah dalam membantu memenuhi segala 
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kebutuhan petani. Dalam kaitannya dengan pemberdayaan 
masyarakat petani, adanya program kegiatan berupa pelatihan 
keterampilan dan penyuluhan yang diadakan Gapoktan mampu 
memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan keluarga 
dan menjadi salah satu alternatif pemberdayaan masyarakat petani 
di Desa Kulwaru. Keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan 
pelatihan dan penyuluhan pasti di dukung dengan adanya 
partisipasi dan dukungan masyarakat petani daerah sasaran 
pemberdayaan terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut, dengan 
mengikuti setiap pelaksanaan kegiatan yang diadakan Gapoktan 
dengan tujuan mensejahterakan kehidupan petani ke arah yang 
lebih baik. Adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 
penyuluhan akan timbul harapan yang diinginkan oleh 
masyarakat petani sebagai pengelola maupun masyarakat sebagai 
anggota Gapoktan, sebagaimana yang dinyatakan oleh bapak “M” 
selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru : 
“Harapan kami semoga dalam pelaksanaan kegiatan 
pelatihan dan penyuluhan ini bisa terus berkembang dalam 
rangka memberdayakan dan mensejahterakan kehidupan 
masyarakat petani Desa Kulwaru ini mas. Saya sebagai 
pengelola Gapoktan berharap pemerintah lebih 
memperhatikan kami mas, kadang-kadang ada rasa sulit 
untuk mengatur masalah pendanaan. Kurangnya dana itu 
dapat menghambat proses produksi dan untuk anggota 
Gapoktan agar lebih rajin dalam mengikuti kegiatan agar 




Harapan ke depan dalam pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan 
juga dikemukakan oleh sekretaris Gapoktan bapak “IH” : 
“Harapan saya, ya dengan adanya pelatihan dan 
penyuluhan yang dilakukan Gapoktan produksi hasil 
pertanian dapat meningkat. Peningkatan hasil produksi 
pertanian akan berpengaruh juga dalam peningkatan 
pendapatan bagi keluarga mas. Pemerintah juga jangan 
lupa selalu memperhatikan masyarakat petani disini, agar 
supaya tujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga petani 
dapat terwujudnya. Sehingga pertanian Desa Kulwaru 
dapat semakin maju dan sukses dengan adanya peran 
Gapoktan.”  
Hal senada juga disampaikan oleh bapak “T” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Harapan saya sebagai anggota ya semoga Gapoktan 
semakin membuat program kegiatan yang bermanfaat bagi 
anggotanya, untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya, agar petani-petani yang ada di desa ini 
semakin maju, mandiri, berdaya, dan sejahtera dengan 
adanya Gapoktan.” 
Dari beberapa pernyataan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa dengan diadakannya pelaksanaan 
kegiatan pelatihan dan penyuluhan masyarakat memiliki 
harapan ke depan yaitu mampu memberdayakan masyarakat 
petani Desa Kulwaru dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat petani Desa Kulwaru, diharapkan pemerintah ikut 
andil memperhatikan masyarakat petani yang di Desa Kulwaru 
ini dan semoga pertanian Desa Kulwaru ini semakin sukses dan 




2) Keadaan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
Keadaan kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru sebelum 
adanya Gapoktan itu masih belum terpenuhi semua kebutuhannya. 
Bahkan kebutuhan seperti pangan, sandang, dan papan cuma 
seadanya dan semampunya dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Sehingga hal ini berdampak pada tingkat kesejahteraan keluarga 
yang masih rendah dan kurang. Seperti yang diungkapkan oleh 
bapak “IH” selaku sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Sebagian besar keluarga petani yang ada di Desa Kulwaru 
dulu sebelum berdirinya Gapoktan itu ya masih seadanya 
mas. Kalau dilihat dari kebutuhan seperti sandang, papan, 
dan pangan ya cuma tercukupi semampunya. Apalagi 
pendidikan paling hanya lulusan SD atau SMP, dan setelah 
lulus sekolah ada yang langsung kerja seadanya. Sedangkan 
petani-petani disini sebagian besar hanya menggantungkan 
penghasilannya dari hasil pertanian saja.” 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak “AK” selaku 
anggota Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Dari penghasilan yang saya dapat dari hasil pertanian dulu 
ketika belum adanya Gapoktan ya belum mencukupi 
kebutuhan sandang, papan, dan pangan mas. Semua anggota 
keluarga untuk makan aja hanya satu apa dua kali sehari; 
kebutuhan akan sandang cuma seadanya; lantainya masih 
berupa tanah liat, dan dinding rumah belum bertembok. 
Untuk biaya sekolah anak dulu juga masih berat untuk 
membiayainya.” 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh bapak “MU” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Kebutuhan pokok seperti kebutuhan sandang, papan, dan 
pangan belum terpenuhi mas dulu sebelum adanya 
Gapoktan, itupun dari penghasilan yang saya dapat sebagai 
petani. Anggota keluarga pun belum makan tiga kali dalam 
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sehari seperti sekarang ini; kebutuhan sandang juga cuma 
seadanya; rumah belum berdinding tembok apalagi 
lantainya masih dari semen.” 
 
Jadi dapat diketahui keadaan kesejahteraan keluarga dulu 
sebelum adanya Gapoktan yaitu keluarga petani yang ada di Desa 
Kulwaru ini dalam pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, 
papan, dan pangan belum terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan 
tersebut berasal dari penghasilan yang rendah yang diperoleh dari 
hasil usaha taninya. Kebutuhan anggota keluarga untuk makan tiga 
kali sehari belum terpenuhi; belum berdinding tembok, dan 
lantainya masih tanah liat; anggota keluarga juga belum memiliki 
sandang atau pakaian mencukupi untuk kesehariannya. Dalam 
pendidikan, paling tidak anak sudah menempuh jenjang 
pendidikan hanya sampai pada tingkat sekolah menengah pertama 
bahkan hanya sampai tingkat sekolah dasar. Maka dari itu, semua 
kebutuhan anggota keluarga petani Desa Kulwaru belum 
sepenuhnya terpenuhi. 
Dalam kaitannya dengan pemberdayaan petani melalui 
pelatihan keterampilan dan penyuluhan yang ada di Desa Kulwaru 
ini memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan 
keluarga dan menjadi alternatif dalam pemberdayaan masyarakat 
di Desa Kulwaru. Melalui pelatihan keterampilan dan penyuluhan 
dapat mengasah kemampuan masyarakat dan menambah wawasan 
petani dalam hal ini adalah anggota Gapoktan Desa Kulwaru. 
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Keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan petani melalui 
pelatihan keterampilan dan penyuluhan di dukung dengan adanya 
partisipasi dan dukungan masyarakat Desa Kulwaru sasaran 
pemberdayaan terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut, dengan 
mengikuti setiap pelaksanaan kegiatan yang diadakan Gapoktan 
Desa Kulwaru dengan tujuan mensejahterakan kehidupan kearah 
yang lebih baik. Melalui pelaksanaan pelatihan keterampilan dan 
penyuluhan berdampak baik terhadap hasil pertanian yang 
melimpah dengan kualitas yang baik. Hal tersebut akan 
menyebabkan penghasilan keluarga akan meningkat, sehingga 
kebutuhan keluarga dapat tercukupi dan mencapai kehidupan yang 
sejahtera. Hal tersebut dinyatakan oleh bapak “MO” selaku 
pengurus anggota Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Sebagian besar keluarga petani yang ada di Desa Kulwaru 
ini kalau dilihat dari kebutuhan seperti sandang, papan, dan 
pangan sudah tercukupi mas. Tetapi untuk pendidikan 
paling tidak harus lulusan sekolah menengah atas dan untuk 
menempuh pendidikan tinggi dirasa berat karena untuk 
sampai ke jenjang sekolah menengah atas saja 
membutuhkan biaya sekolah yang tidak sedikit. Sedangkan 
petani-petani disini sebagian besar hanya menggantungkan 
penghasilannya dari hasil pertanian saja.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “T” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Dari penghasilan yang saya dapat dari hasil pertanian, saya 
dapat mencukupi kebutuhan sandang, papan, dan pangan 
mas. Semua anggota keluarga sudah makan tiga kali sehari; 
kebutuhan akan sandang sudah tercukupi; rumah juga sudah 
beratap, lantainya dari keramik, dan dinding rumah sudah 
bertembok. Anak saya juga sudah menempuh pendidikan 
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tinggi mas. Saya bersyukur dari usaha hasil pertanian semua 
kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi.” 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh bapak “S” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Kebutuhan pokok seperti kebutuhan sandang, papan, dan 
pangan sudah terpenuhi mas, itu berasal dari penghasilan 
yang saya dapat sebagai petani. Anggota keluarga sudah 
cukup makan tiga kali dalam sehari; kebutuhan sandang 
juga sudah terpenuhi; keadaan rumah sudah beratap, 
berdinding tembok meskipun lantainya masih dari semen. 
Saya juga sudah berhasil menyekolahkan anak sampai ke 
tingkat sekolah menengah atas mas dan saat ini sudah 
bekerja.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa keluarga petani yang ada di Desa Kulwaru ini dalam 
pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang, papan, dan pangan 
sudah terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan tersebut berasal dari 
penghasilan yang diperoleh dari hasil usaha taninya. Kebutuhan 
anggota keluarga untuk makan tiga kali sehari sudah terpenuhi; 
keadaan rumah sudah beratap, berdinding tembok, dan sudah 
berlantai; anggota keluarga juga sudah memiliki sandang atau 
pakaian mencukupi untuk kesehariannya. Dalam pendidikan, 
paling tidak anak sudah menempuh jenjang pendidikan sampai 
pada tingkat sekolah menengah atas. Maka dari itu, semua 





2. Faktor Pendukung dan Penghambat Gapoktan dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
 
a. Faktor pendukung Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Kulwaru 
Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui 
pelaksanaan program pemberdayaan petani ini terdapat faktor 
pendukung dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung tersebut akan 
berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan program 
pemberdayaan petani dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. Dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti dengan pengurus, tutor (penyuluh), dan anggota 
Gapoktan yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan petani dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan keluarga adalah : 
1) Partisipasi anggota Gapoktan 
Adanya partisipasi anggota Gapoktan akan mendukung 
keberhasilan suatu kegiatan yang diadakan Gapoktan Desa 
Kulwaru. Antusiasnya anggota dalam mengikuti kegiatan Gapoktan 
dapat dilihat dari banyak anggota yang mengikuti kegiatan tersebut. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak “MO” selaku tutor Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
“Tingkat partisipasi anggota Gapoktan dalam mengikuti 
kegiatan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyak 




Hal senada juga disampaikan oleh bapak “M” selaku ketua 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Anggota Gapoktan yang mengikuti kegiatan penyuluhan itu 
banyak mas. Rata-rata setiap kegiatan selalu diikuti oleh 50 
orang. Jadi dapat diketahui tingkat partisipasi anggota 
Gapoktan cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan yang 
diadakan Gapoktan” 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak “IH” selaku 
sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Anggota yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan Gapoktan 
seperti penyuluhan cukup banyak mas. Kalau di rata-rata itu 
setiap ada kegiatan diikuti oleh 50 anggota.” 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi anggota Gapoktan dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata 
yang ikut dalam setiap kegiatan penyuluhan diikuti 50 anggota. 
2) Adanya teknologi yang memadai 
Adanya teknologi yang memadai dapat membantu petani 
dalam meringankan kerjanya. Teknologi yang digunakan untuk 
membantu kerja petani itu misalnya traktor. Seperti yang 
diungkapkan bapak “MO” selaku tutor Gapoktan Desa Kulwaru 
bahwa : 
“Dengan adanya teknologi seperti traktor itu mempermudah 
kerja petani mas. Petani tidak lagi memakai bantuan hewan 
karena sekarang sudah memiliki traktor yang mudah dalam 
penggunaannya.” 
Hal senada juga diungkapkan bapak “S” selaku anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru bahwa : 
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“Traktor itu salah satu teknologi yang membantu petani 
dalam meringankan kerjanya di sawah mas. Penggunaannya 
pun mudah kalau sudah tau cara menggunakannya. Jadi 
dengan adanya teknologi ini membantu petani dalam 
bekerja.” 
 
Lebih lanjut bapak “T” selaku anggota Gapoktan Desa Kulwaru 
juga mengungkapkan bahwa : 
“Petani itu membutuhkan peralatan yang gunanya membantu 
kerja petani mas. Dengan adanya teknologi seperti traktor itu 
membantu meringankan petani dalam membajak sawah.” 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dengan 
adanya teknologi dapat membantu petani dalam melakukan 
aktivitas kerjanya sehari-hari. Teknologi seperti traktor itu 
membantu petani dalam membajak sawah. 
3) Adanya motivasi  
Adanya motivasi yang sama antara pengurus dan anggota 
Gapoktan dalam usaha bersama mensejahterakan petani di Desa 
Kulwaru ini sangat baik. Perlu adanya motivasi bersama dalam 
melakukan pembangunan di bidang pertanian. Seperti yang 
diungkapkan bapak “MO“ selaku tutor Gapoktan bahwa : 
“Motivasi yang ditunjukkan anggota Gapoktan dapat dilihat 
antusiasnya dalam mengikuti kegiatan yang diadakan Gapoktan 
Desa Kulwaru. Hal ini juga berdampak pada motivasi pengurus 
yang ikut senang melihat keadaan ini. Sehingga dengan adanya 
motivasi bersama antara pengurus dan anggota Gapoktan dapat 
bersama-sama mencapai tujuan bersama yaitu untuk 
meningkatkan kesejahteraan.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak “AK” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
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“Petani itu kalau ingin maju ya harus memiliki motivasi mas. 
Maka dari itu motivasi kami sebagai anggota dalam mengikuti 
setiap kegiatan yang diadakan Gapoktan cukup tinggi. Karena 
petani ingin maju, mandiri, dan berdaya.” 
 
Lebih lanjut bapak “S” selaku anggota Gapoktan Desa Kulwaru 
juga mengungkapkan bahwa : 
“Petani di desa ini ingin sejahtera mas hidupnya. Maka dari itu 
kami memiliki motivasi untuk maju dan mandiri. Setiap ada 
kegiatan dari Gapoktan saya selalu ikut berpartisipasi mas 
supaya dapat menambah pengetahuan.” 
 
Dari pernyataan di atas dapat dketahui bahwa anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru memiliki motivasi untuk maju, mandiri, berdaya, dan 
sejahtera. Hal ini ditunjukkan dari partisipasi anggota yang ikut dalam 
setiap kegiatan yang diadakan Gapoktan. Hal ini juga berdampak pada 
motivasi pengurus yang ikut senang melihat keadaan ini. Sehingga 
dengan adanya motivasi bersama antara pengurus dan anggota 
Gapoktan dapat bersama-sama mencapai tujuan bersama yaitu untuk 
meningkatkan kesejahteraan.  
b. Faktor Penghambat Gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Kulwaru 
Disamping terdapat faktor pendukungnya, ternyata terdapat juga 
faktor penghambat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga 
melalui pemberdayaan petani dari Gapoktan. Berdasarkan dari hasil 
wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti yang menjadi 
faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
melalui pemberdayaan petani dari Gapoktan adalah sebagai berikut : 
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1) Kurangnya modal 
Modal merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 
usaha tani yang digunakan untuk membeli sarana produksi 
pertanian dan pengeluaran selama kegiatan usaha tani berlangsung. 
Kurangnya modal akan menjadi faktor penghambat karena untuk 
dalam memenuhi kebutuhan pembelian sarana produksi pertanian 
kurang maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari bapak “M” 
selaku ketua Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Yang menjadi faktor penghambat itu misalnya modal mas. 
Bantuan modal yang diperoleh Gapoktan ternyata masih 
kurang untuk mencukupi kebutuhan anggota Gapoktan. Maka 
dari itu, pengurus perlu meminjam modal dari bank.” 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak “MO” selaku tutor 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Untuk mencukupi kebutuhan modal para anggota Gapoktan 
dari bantuan itu masih kurang mas. Hal ini menjadi faktor 
penghambat karena modal itu untuk membeli keperluan 
sarana produksi pertanian seperti pupuk, benih, dan obat-
obatan.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak “MU” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
“Kami sebagai anggota Gapoktan dalam meminjam uang 
untuk modal dari Gapoktan itu tidak sedikit mas jumlahnya. 
Apalagi mencukupi kebutuhan anggota yang jumlahnya 
banyak. Maka dari itu untuk menambah jumlah modal, 
pengurus meminjam uang dari bank untuk mencukupi 
kebutuhan dari anggota.” 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi faktor penghambat adalah kurangnya modal. Hal ini 
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disebabkan karena modal yang didapat Gapoktan dari bantuan itu 
masih kurang dan untuk menambah kekurangan modal itu 
Gapoktan perlu meminjam bank untuk mencukupi kebutuhan 
anggota Gapoktan akan modal guna membeli kebutuhan sarana 
produksi pertanian.      
2) Rendahnya sumber daya manusia 
Dalam melakukan pembangunan pertanian tidak bisa lepas dari 
sumber daya manusia petaninya. Kualitas sumber daya manusia 
akan berpengaruh dalam menentukan kesuksesan dalam 
pembangunan. Akan tetapi, kualitas sumber daya manusia yang 
rendah dapat menjadi faktor penghambat dalam pembangunan. 
Seperti yang diungkapkan bapak “M” selaku ketua Gapoktan Desa 
Kulwaru bahwa : 
“Yang menjadi faktor penghambatnya itu mas antara lain ya 
sumber daya manusianya yang masih kurang karena rata-rata 
sebagian besar besar hanya berpendidikan yang tak sampai ke 
jenjang SMA dan rata-rata orangnya yang sudah tua atau 
lanjut usia.” 
 
Hal tersebut diperkuat oleh bapak “IH” selaku sekretaris Gapoktan 
bahwa : 
“Kualitas sumber daya petani di desa ini masih rendah mas. 
kebanyakan petani disini hanya berpendidikan tak sampai ke 
jenjang SMA. Jadi agak sulit untuk memahami ketika ada 
penyuluhan atau pelatihan.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh bapak “AK” selaku anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru bahwa : 
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“Petani yang ada di desa ini itu sudah tua-tua mas. Hal ini 
menjadi faktor penghambat, karena petani yang sudah tua itu 
sulit memahami juga sering lupa kalau dikasih pengetahuan.”  
Berdasarkan wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 
melalui pemberdayaan petani dari Gapoktan adalah rendahnya 
sumber daya manusia. Hal ini disebabkan karena petani yang ada di 
Desa Kulwaru ini sudah tua-tua dan mereka hanya berpendidikan 
tidak sampai ke jenjang SMA. Oleh karena itu, petani disini sulit 
untuk menerima pengetahuan dan kurangnya memahami ketika 
mengikuti penyuluhan atau pelatihan. 
 
C. Pembahasan 
1. Peran Gapoktan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di 
Desa Kulwaru 
 
a. Peran Gapoktan dalam Meningkatan Kesejahteraan Keluarga 
 
Menurut Permentan No. 273 tahun 2007 tentang pedoman 
Pembinaan Kelembagaan Petani, Gapoktan merupakan aset 
kelembagaan dari Kementrian Pertanian yang diharapkan dapat dibina 
dan dikawal mulai dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi, 
kabupaten/ kota hingga kecamatan untuk dapat melayani seluruh 
kebutuhan petani di pedesaan. Latar belakang pelaksanaan program 
Gapoktan Desa Kulwaru ini berawal dari terbentuknya Gapoktan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dapat diketahui bahwa 
Gapoktan merupakan wujud dari program pemberdataa bentukan 
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pemerintah pusat melalui dinas pertanian yang khusus diperuntukkan 
bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Selain itu, peneliti 
juga mengetahui bahwa latar belakang utama dalam pelaksanaan 
program Gapoktan Desa Kulwaru adalah banyaknya jumlah petani 
dan luasnya lahan pertanian di wilayah Desa Kulwaru sehingga 
masyarakat petani ini masih membutuhkan pemberdayaan. 
Pemerintah pusat melalui Peraturan Menteri Pertanian dan 
Kementrian Pertanian membentuk Gapoktan sebagai program 
pemberdayaan yang dikhususkan untuk masyarakat petani. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Departemen Pertanian tahun 2006 
bahwa pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah untuk 
memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan 
pemerintah kepada petani akan terfokus. 
Gapoktan Desa Kulwaru sebagai wadah atau wahana yang 
dinilai telah berhasil menjalankan perannya dalam bidang pertanian 
bagi petani atau kelompok tani sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
yang ada di wilayahnya, sehingga petani atau kelompok tani 
mendapatkan bekal ilmu pengetahuan yang berguna untuk kegiatan 
pertaniannya. Seperti pendapat Hermanto dan Dewa Swastika (2011: 
273) bahwa peran Gapoktan antara lain penyediaan input usaha tani 
(misalnya pupuk), penyediaan modal (misalnya simpan pinjam), 
penyediaan air irigasi (kerjasama dengan P3A), penyedia informasi 
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(penyuluhan melalui kelompok tani), serta pemasaran hasil secara 
kolektif. 
Peran tersebut juga ditambahkan oleh pendapat Sri Wahyuni 
(2009) bahwa Gapoktan berperan sebagai lembaga sentral dalam 
sistem yang terbangun dan strategis; Gapoktan berperan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan, Gapoktan dapat dianggap sebagai 
Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP). Berdasarkan penelitian 
diketahui bahwa keberhasilan yang telah dicapai petani atau kelompok 
tani tidak terlepas dari peran Gapoktan yang selalu memfasilitasi 
petani atau kelompok tani dalam menjalankan kegiatan pertaniannya. 
Adapun berbagai peran Gapoktan yang telah dilaksanakan di 
Gapoktan Desa Kulwaru adalah sebagai berikut : 
1) Penyediaan Input Usaha Tani 
Gapoktan Desa Kulwaru menyediakan sarana produksi usaha 
tani seperti pupuk subsudi, obat-obatan, dan bibit untuk petani yang 
membutuhkan. Adanya pupuk bersubsidi dari pemerintah yang 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan petani dalam berusaha 
tani sangat membantu petani terutama untuk anggota yang 
bergabung dengan Gapoktan atau kelompok tani. Menurut Shita 
Anggun Lowisada (2014) yang menyatakan bahwa adanya 
penyediaan pupuk dengan harga yang lebih murah bagi anggota 
kelompok dibanding bukan anggota kelompok. Sehingga anggota 
Gapoktan dapat melakukan penghematan dalam biaya produksi 
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mereka. Selain itu ketergabungan dalam kelompok tani atau 
Gapoktan dapat memiliki akses yang lebih mudah untuk membeli 
pupuk dibanding dengan membeli di luar kelompoknya.  
Berdasarkan dari penelitian di lapangan dapat diketahui 
bahwa Gapoktan berperan memfasilitasi segala bentuk kebutuhan 
petani atau kelompok tani seperti pupuk bersubsidi, obat-obatan, 
dan bibit (input usaha tani). Input usaha tani tersebut berasal dari 
distributor, pengecer resmi, dan dinas pertanian. Setiap kelompok 
tani akan mengajukan permintaan yang diketahui oleh Gapoktan 
sesuai dengan yang dibutuhkan kelompok tani. Kemudian 
Gapoktan akan mencarikan kebutuhan tersebut kepada distributor, 
pengecer resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, dan dinas pertanian 
untuk dibagikan kepada kelompok tani. 
2) Penyediaaan Modal (misalnya simpan pinjam) 
Penyediaan modal merupakan salah satu faktor produksi 
dalam usaha tani yang berfungsi untuk membantu meningkatkan 
produktivitas, baik lahan maupun tenaga kerja untuk menciptakan 
kekayaan dan pendapatan usaha tani. Menurut Maulana Akbar 
(2014: 50), modal dalam suatu usaha tani digunakan untuk 
membeli sarana produksi serta pengeluaran selama kegiatan usaha 
tani berlangsung. Sumber modal dapat diperoleh dari milik sendiri, 
pinjaman atau kredit, warisan, usaha lain ataupun kontrak sewa. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 
Gapoktan berperan memfasilitasi pembiayaan atau permodalan 
usaha petani atau kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan, 
melalui Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) yang 
dimiliki Gapoktan. Permodalan tersebut berasal dari bantuan 
seperti Farmer Managed Extension Activities (FMA) dan 
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). Petani atau 
kelompok tani dibolehkan meminjam modal tersebut dengan 
catatan hanya untuk pemenuhan kebutuhan saprodinya seperti 
pupuk, obat-obatan, dan bibit. Pengembalian peminjaman modal 
tadi dapat dilakukan ketika sudah melalui masa panen sehingga 
memiliki uang untuk melunasi peminjaman. 
3) Penyediaan Air Irigasi (kerjasama dengan P3A) 
Kegiatan usaha tani tidak dapat terlepas dari ketersediaan air, 
terlebih pada usaha tani di wilayah irigasi karena mereka harus 
berurusan dengan petani lainnya untuk memperoleh air. Setiap 
petani pemakai air, menurut Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2006 tentang irigasi pasal 10 ayat 1 dalam 
Sri Wahyuni (2009) wajib membentuk “Perkumpulan Petani 
Pemakai Air (P3A)”. Hal ini diperjelas dalam Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 32/PRT/M/2007 tentang Pedoman Operasi 
dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi bahwa P3A adalah kelembagaan 
pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam 
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suatu daerah layanan/ petak tersier atau desa yang dibentuk secara 
demokratis oleh petani pemakai air termasuk lembaga lokal 
pengelola irigasi. Maka dari itu mengintegrasikan P3A ke dalam 
kelembagaan akan efektif. Peran-peran yang diharapkan dari 
pemerintah hendaknya diaktualisasikan dalam sub bagian dalam 
struktur keorganisasia Gapoktan dimana P3A merupakan salah satu 
sub bagian yang ada.  
Dari hasil penelitian di lapangan ditemukan Gapoktan 
berperan memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam 
penyediaan air irigasi. Gapoktan dapat bekerjasama dengan 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dalam kaitannya dengan 
air irigasi, dimulai dari pengadaan, penanganan, dan perawatan. Air 
irigasi ini penting untuk pengairan lahan persawahan ketika akan 
memasuki masa tanam, pengolahan tanah, dan perawatan tanah. 
Saluran-saluran air irigasi ini sudah mencakup dan tersebar di 
seluruh areal persawahan yang ada di wilayah Desa Kulwaru 
sehingga air yang diperlukan petani untuk lahan persawahannya 
sudah dapat terpenuhi.  
4) Penyedia Informasi dengan Penyuluhan melalui Kelompok Tani 
Kegiatan penyuluhan berperan sebagai jembatan yang 
menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan 
informasi, pengetahuan, dan teknologi petani yang selalu 
berkembangan menjadi kebutuhan para petani. Agar petani dapat 
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melakukan praktek-praktek yang mendukung usaha taninya maka 
petani membutuhkan informasi inovasi di bidang pertanian. 
Informasi tersebut dapat diperoleh petani antara lain dari Penyuluh 
Pertanian Lapang (PPL) melalui penyelenggaraan kegiatan 
penyuluhan pertanian.  
Pengertian penyuluhan pertanian menurut rumusan UU No. 
15/2006 dalam Mardikanto (2009) adalah proses pembelajaran bagi 
pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 
informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya. 
Hal tersebut  sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan 
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 
serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan 
hidup. 
Dari penelitian diperoleh bahwa Gapoktan berperan 
memfasilitasi petani atau kelompok tani melalui kegiatan 
penyuluhan dengan memberikan informasi-informasi yang 
diperlukan petani atau kelompok tani untuk mendukung 
kegiatannya di bidang pertanian. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan 
untuk memberikan pengarahan kepada petani atau kelompok tani 
agar mereka dapat semakin maju dan memiliki wawasan yang luas 
dalam pertaniannya. Dalam kegiatan penyuluhan ini Gapoktan 
dapat bekerjasama dengan Balai Penyuluh Pertanian (BPP) untuk 
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mengadakan kegiatan seperti penyuluhan tentang hama penyakit, 
penyuluhan tentang pola tanam, dan penyuluhan tentang informasi 
teknologi untuk pertanian. 
5) Pemasaran Hasil Secara Kolektif 
Menurut Shita Anggun Lowisada (2014), pemasaran secara 
kolektif penting untuk menaikkan posisi tawar (bargaining power) 
petani terhadap pedagang dan tengkulak. Hal ini dilakukan untuk 
mencapai efisiensi biaya pemasaran dengan kuantitas besar dan 
menaikkan posisi tawar produsen dalam perdagangan produk hasil 
pertanian. Gapoktan Desa Kulwaru sudah mampu mewujudkan 
kolektivitas pemasaran atas hasil pertanian dari petani atau 
kelompok tani untuk meningkatkan daya tawar petani terhadap 
pedagang dan tengkulak khususnya.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Gapoktan berperan 
memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam pemasaran hasil 
pertanian secara bersama-sama (kolektif). Hasil pertanian tersebut 
dapat disalurkan Gapoktan ke pedagang kecil dan pedagang besar 
(pengepul). Selain itu, Gapoktan juga dapat memasarkan atau 
menjualnya sendiri hasil pertanian dari anggota kelompok taninya. 
Petani atau kelompok tani juga dapat memasarkan sendiri hasil 
pertaniannya dengan meminta informasi dari Gapoktan tentang 
tempat pemasaran hasil pertanian lainnya dan petani atau kelompok 
tani juga dapat memasarkannya sendiri tanpa melalui Gapoktan. 
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6) Berperan sebagai Lembaga Sentral dalam sistem yang terbangun 
dan strategis 
Gapoktan merupakan kumpulan dari beberapa kelompok tani 
yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatan skala 
ekonomi dan efisiensi usaha. Sehingga tidak heran jika kemudian 
banyak dibentuk kelompok-kelompok tani yang kemudian 
disatukan ke dalam Gapoktan yang akhirnya kelompok-kelompok 
tani tersebut terbentuk sebagai suatu organisasi secara formal. 
Mengorganisasikan petani secara formal merupakan pendekatan 
utama pemerintah untuk pemberdayaan petani. Hal ini sebagai 
upaya pemerintah dalam melakukan pembangunan di bidang 
pertanian, kelompok tani atau Gapoktan dipandang sebagai 
lembaga pembangunan pertanian di tingkat desa. Hampir dalam 
setiap program petani diisyaratkan untuk berkelompok, dimana 
berkelompok menjadi alat untuk mendistribusikan bantuan 
(material atau uang tunai) sekaligus sebagai wadah berinteraksi 
baik antar peserta maupun dengan pelaksana program (Deptan, 
2007).   
Berdasarkan penelitian di lapangan dapat diketahui Gapoktan 
berperan memberikan fasilitas dalam bentuk kebutuhan petani 
maupun kelompok tani. Segala bentuk kekurangan kebutuhan 
petani atau kelompok tani akan difasilitasi oleh Gapoktan. 
Gapoktan akan membantu memenuhi segala kebutuhan dari petani 
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atau kelompok tani sesuai dengan permintaannya. Oleh karena itu 
Gapoktan juga memiliki peran sebagai lembaga sentral dalam 
sistem yang terbangun dan strategis, misalnya Gapoktan terlibat 
dalam penyaluran benih bersubsidi. Gapoktan juga merupakan 
lembaga strategis yang akan merangkum dan mengatur seluruh 
aktifitas pertanian di wilayah Desa Kulwaru. 
7) Berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan 
Menurut Euis Sunarti dan Ali Khomsan (2012), ketahanan 
pangan merupakan konsep yang multidimensi yaitu meliputi mata 
rantai sistem pangan dan gizi mulai dari produksi, distribusi, 
konsumsi, dan status gizi. Ketahanan pangan dapat dilihat secara 
lebih ringkasnya yang mencakup tiga hal penting yaitu 
ketersediaan, akses, konsumsi pangan. Kepemilikan lahan yang 
didukung oleh iklim yang baik dan sumber daya manusia yang 
unggul akan dapat menjamin ketersediaan pangan. Sedangkan 
akses pangan dapat terjadi jika petani mempunyai penghasilan yang 
cukup dan konsumsi pangan akan menentukan apakah seluruh 
anggota keluarga nantinya bisa mencapai derajat kesehatan yang 
optimal.  
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa peran 
Gapoktan yang ada di Desa Kulwaru ini dinilai belum mampu 
meningkatkan ketahanan pangan di wilayah tersebut. Akan tetapi, 
Gapoktan juga dapat dikatakan setidaknya sudah mampu menjaga 
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ketahanan pangan di Desa Kulwaru. Hal ini ditunjukkan dengan 
para petani mampu memenuhi kebutuhan pangan mereka dalam 
kehidupan sehari-hari melalui hasil pertaniannya. Namun pada 
kenyataannya masih banyak petani yang belum tercukupi 
kebutuhan hidupnya seperti sandang dan papan yang masih 
seadanya di Desa Kulwaru ini. 
8) Gapoktan sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP) 
Pembangunan pertanian di Indonesia saat ini lebih menekan 
pada pendekatan kelembagaan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya penyaluran bantuan modal usaha kepada petani melalui 
mekanisme kelompok. Sejak tahun 2008, program yang paling luas 
sebarannya ialah program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP) dimana gabungan kelompok tani merupakan 
lembaga utama pelaksana PUAP (Syahyuti, 2010). Gapoktan 
merupakan lembaga utama penyalur bantuan modal usaha 
sekaligus berperan sebagai lembaga ekonomi di desa.  
Dari hasil penelitian dapat ditemukan bahwa Gapoktan dapat 
dikatakan sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP). Hal 
ini dapat dikatakan demikian karena Gapoktan dapat memberikan 
pinjaman modal kepada petani atau kelompok tani yang sumber 
dananya berasal dari pihak pemerintah maupun swasta. Kemudian 
Gapoktan dapat menyalurkan dan memasarkan hasil pertanian dari 
petani atau kelompok tani untuk dijual sendiri oleh Gapoktan atau 
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menyalurkan ke pedagang besar (pengepul) dan pedagang kecil. 
Selain itu Gapoktan juga dapat memberikan fasilitas kepada 
kelompok tani dalam pengadaan bibit. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Gapoktan sudah berperan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui pemberdayaan petani. Pemberdayaan petani yang 
dilakukan Gapoktan ialah usaha yang dilaksanakan dalam bentuk 
program-program kegiatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu 
pemenuhan kebutuhan baik kebutuhan materiil maupun non materiil.  
Gapoktan menjadi salah satu alternatif dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat petani. Gapoktan juga merupakan 
komponen dari pemerintah dalam melakukan pembangunan terutama 
pembangunan di bidang pertanian di pedesaan. Hal ini sesuai dengan 
inti dari tujuan pembangunan menurut Safri Miradj dan Sumarno 
(2014: 102) adalah mewujudkan suatu masyarakat yang makmur dan 
sejahtera baik secara individual maupun secara sosial. Maka dari itu 
untuk mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera diperlukan 
cara untuk tercapainya cita-cita tersebut yaitu dengan melakukan 
pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat petani ini menjadi sebuah urgensi 
karena petani merupakan unit terpenting untuk menjalankan fungsi-
fungsi untuk mencapai kesejahteraan. Hal ini sesuai dengan tujuan 
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dari pembentukan Gapoktan yaitu Gapoktan dapat meningkatkan 
kesejahteraan anggota secara keseluruhan yang terlibat dalam 
kepengurusan maupun hanya sebagai anggota baik secara materiil 
maupun non materiil sesuai dengan kontribusi yang telah diberikan 
kepada pengembangan organisasi Gapoktan. 
Gapoktan sebagai lembaga atau organisasi sosial masyarakat 
dalam bidang pertanian yang lahir dari masyarakat, untuk masyarakat, 
dan oleh masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
anggotanya. Selain itu, pelaksanaan program pemberdayaan juga 
mendapat dukungan penuh dari masyarakat dan pemerintah. 
Pemerintah tidak hanya memberikan bantuan kepada anggota 
Gapoktan tetapi juga mendorong agar anggota Gapoktan lebih berdaya 
dengan bantuan yang diberikan. Seperti pendapat Ambar Teguh 
(2004: 79) bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun 
daya dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 
mengembangkannya kepada masyarakat. 
b. Usaha yang Dilakukan Gapoktan dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
 
1) Pelatihan Keterampilan 
Pelatihan keterampilan merupakan salah satu bentuk usaha 
yang dilakukan Gapoktan untuk memberikan keterampilan 
tambahan agar mereka memiliki banyak keterampilan. Menurut 
Uying Hapid Alatas (2015), pelatihan sebagai bagian dari aktivitas 
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pengembangan sumber daya manusia adalah menekankan pada 
upaya untuk meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja dimana harus dilandasi dengan pengetahuan 
yang relevan sebagai prerequisitnya. Kegiatan pelatihan untuk 
anggota Gapoktan ini merupakan bagian yang tidak bisa 
terlepaskan dari sistem pengembangan sumber daya petani, 
terutama untuk pengembangan kemampuan petani baik yang 
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. 
Berbagai macam pelatihan keterampilan sudah dilaksanakan 
oleh Gapoktan misalnya seperti pelatihan pembuatan pupuk 
organik. Bahan baku pembuatan pupuk organik dapat diperoleh 
dengan mudah di lingkungan sekitar mereka sehingga tidak perlu 
mengeluarkan banyak biaya dalam pembuatan atau pengadaan 
pupuk. Selain itu, diadakannya pelatihan keterampilan ini 
merupakan suatu bentuk proses pemberdayaan terhadap anggota 
Gapoktan.  
Diadakannya pelatihan keterampilan ini anggota Gapoktan 
akan menjadi lebih berdaya yang mampu memproduksi pupuk 
sendiri secara gotong royong. Oleh karena itu dengan diadakannya 
pelatihan keterampilan ini anggota Gapoktan tidak hanya memiliki 
keterampilan tambahan tetapi juga mampu memberdayakan 
anggotanya sehingga dapat menjadi anggota Gapoktan yang kuat, 
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tangguh, dan mandiri supaya kehidupan mereka sehari-hari menjadi 
lebih sejahtera. 
2) Penyuluhan  
Penyuluhan pertanian menurut Aginia Revikasari (2010: 67), 
dapat didefinisikan sebagai pendidikan nonformal yang ditujukan 
kepada petani dan keluarganya dengan tujuan jangka pendek untuk 
mengubah perilaku termasuk sikap, tindakan, dan pengetahuan 
kearah yang lebih baik, serta tujuan jangka panjang untuk 
meningkatkan kesejahteraan. Kegiatan penyuluhan ini melibatkan 
dua kelompok aktif yaitu kelompok penyuluh dan kelompok yang 
disuluh. Penyuluh merupakan kelompok yang diharapkan mampu 
membawa sasaran penyuluhan pertanian kepada yang dicita-
citakan, dalam hal ini penyuluh dapat berasal dari internal 
Gapoktan dan eksternal Gapoktan (dari pemerintah). Sedangkan 
yang disuluh merupakan kelompok yang diharapkan mampu 
menerima paket penyuluhan pertanian.  
Kegiatan penyuluhan ini merupakan salah satu cara yang 
dilakukan Gapoktan dalam mensejahterakan anggota Gapoktan 
yaitu dengan menambah pengetahuan dan informasi anggota 
Gapoktan. Penyuluhan ini juga merupakan suatu proses 
pemberdayaan karena sebagian anggota Gapoktan hanya berprofesi 
sebagai petani saja, maka dari itu dengan penyuluhan ini anggota 
Gapoktan dapat menjadi berdaya dan mandiri yang mampu 
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mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Misalnya melalui 
penyuluhan tentang hama dan penyakit. Anggota Gapoktan dapat 
mengetahui cara mengatasi permasalahan hama dan penyakit yang 
diperolehnya ketika mengikuti penyuluhan yang diadakan 
Gapoktan.  
Informasi tentang teknologi yang berkembang saat ini juga 
perlu diketahui oleh petani agar mereka tidak ketinggalan. Maka 
dari itu diharapkan melalui kegiatan penyuluhan ini petani dapat 
terbuka pemikirannya sehingga memiliki pengetahuan dan 
informasi yang luas sehingga petani dapat semakin mandiri dan 
berdaya. 
Pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan Desa Kulwaru 
berdasarkan identifikasi kebutuhan tidak hanya pada lingkup 
kegiatan pertanian saja, tetapi juga lebih ditekankan kepada 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebagai media untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan anggota. Tujuan 
Gapoktan Desa Kulwaru mengadakan kegiatan pemberdayaan agar 
anggotanya mengalami perubahan menuju petani yang sejahtera 
dan keluarga petani khususnya. Sesuai dengan pendapat Sukino 
(2014: 78), bahwa pemberdayaan petani dapat efektif maupun tidak 
tergantung kekuatan (power) yang dimiliki oleh masyarakat 
tersebut, baik yang berupa pengetahuan maupun keterampilan yang 
dikuasainya. Gapoktan Desa Kulwaru memiliki keinginan dan 
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harapan untuk berkembang dan merancang program kegiatan 
dalam bentuk pemberdayaan untuk anggota Gapoktan agar 
kualitasnya semakin baik.  
c. Keadaan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
 
1) Keadaan Masyarakat Petani Setelah Adanya Gapoktan Dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui 
Pemberdayaan Petani Di Desa Kulwaru 
 
Program pemberdayaan di Gapoktan Desa Kulwaru adalah 
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberdayaan 
anggota Gapoktan melalui melalui kegiatan pengetahuan dan 
keterampilan baru bagi anggota kelompok sehingga terhindar dari 
keterbelakangan dan kemiskinan karena keberdayaan petani 
khususnya keluarga petani merupakan salah satu unsur penting 
yang memungkinkan suatu keluarga petani dapat bertahan. 
Pemberdayaan sebagai tujuan menunjuk kepada hasil yang 
dicapai oleh perubahan sosial atau perubahan keadaan 
masyarakat, seperti masyarakat berdaya, memiliki kekuasaan, dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya (Edi Suharto, 2010: 59-60). 
Menurut Totok Mardikanto (2012: 28), bahwa tujuan 
pemberdayaan adalah untuk perbaikan mutu hidup atau 
kesejahteraan baik ekonomi, sosial, keamanan, dan hak asasi 
manusia. Dari hasil penelitian diketahui bahwa adanya program 
pemberdayaan petani dari Gapoktan Desa Kulwaru juga 
memberikan manfaat secara sosial bagi anggota Gapoktan. 
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Adanya Desa Kulwaru menjadikan masyarakat khususnya antar 
anggota Gapoktan terjalin rasa kekeluargaan yang erat dan 
menjadi wadah sosialisasi atar anggota masyarakat di Desa 
Kulwaru. 
Hasil dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat petani 
melalui program kegiatan pelatihan dan penyuluhan akan terus 
dipantau dan diperbaiki agar sesuai dengan harapan yang 
diinginkan oleh masyarakat petani Desa Kulwaru. Keadaan 
masyarakat setelah adanya pemberdayaan melalui program 
kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan Gapoktan 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga antara lain 
adalah : Pertama, dengan diadakannya pelatihan keterampilan 
dari Gapoktan masyarakat petani dapat memiliki keterampilan 
tambahan, mampu meningkatkan kemampuannya, dan lebih 
mengerti akan SDM dan potensi yang dimiliki Desa Kulwaru. 
Kedua, masyarakat sebagai anggota Gapoktan bisa mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan dengan diadakannya program kegiatan 
penyuluhan dari Gapoktan. Ketiga, dengan mengikuti program 
kegiatan pelatihan dan penyuluhan dapat melatih masyarakat 
petani dalam wirausaha mandiri yang berguna untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan. Pelaksanaan program kegiatan pelatihan 
dan penyuluhan dari Gapoktan sebagai bentuk pemberdayaan juga 
dapat memberikan dampak bagi kesejahteraan masyarakat petani 
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yaitu dengan ikut meningkatkan penghasilan masyarakat serta 
merubah pola pikir masyarakat petani.  
Dari pernyataan di atas tentang keadaan setelah adanya 
program kegiatan pelatihan dan penyuluhan dari Gapoktan 
sebagai bentuk pemberdayaan di Desa Kulwaru dapat ditarik 
kesimpulan bahwa program kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
dari Gapoktan memiliki peran dalam membelajarkan masyarakat 
petani di Desa Kulwaru agar memiliki keterampilan dan 
pengetahuan, mensejahterakan kehidupan keluarga khususnya dan 
masyarakat petani pada umumnya melalui pemberdayaan petani, 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa 
Kulwaru sesuai dengan potensi dan SDM yang dimiliki, 
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kulwaru. 
2) Keadaan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
Keluarga sejahtera ialah keluarga yang dapat memenuhi 
kebutuhan anggotanya baik kebutuhan sandang, pangan, papan, 
sosial, dan agama. Keluarga yang mempunyai keseimbangan 
antara penghasilan keluarga dengan jumlah anggota keluarga. 
Keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan anggota 
keluarga, kehidupan bersama dengan masyarakat sekitar, 
beribadah disamping terpenuhinya kebutuhan pokok. 
Kesejahteraan tidak hanya menyangkut aspek yang bersifat 
lahiriah saja tetapi juga batiniah, maka dari itu indikator 
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pengukuran kesejahteraan sulit untuk dirumuskan. Oleh karena itu 
untuk mempermudah pengukurannya, kesejahteraan keluarga 
dibagi dalam beberapa variabel yaitu diantaranya pangan, 
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, agama, keluarga 
berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan, 
transportasi, tabungan, informasi, dan peranan dalam masyarakat. 
Selanjutnya menurut BKKBN (2014) tahapan keluarga 
sejahtera dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut keluarga 
pra sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga 
sejahtera III, dan keluarga sejahtera III plus. Tahap keluarga pra 
sejahtera merupakan keluarga petani yang belum memenuhi 
kebutuhan dasarnya seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, 
dan pendidikan dasar bagi anak. Tahap keluarga sejahtera I 
merupakan keluarga petani yang baru dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan sosial 
psikologisnya seperti kebutuhan agama/ ibadah, kualitas makanan, 
penghasilan, dan keluarga berencana.  
Tahap keluarga sejahtera II merupakan keluarga petani yang 
telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan 
sosial psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi 
keseluruhan kebutuhan perkembangannya seperti kebutuhan untuk 
peningkatan pengetahuan agama, interaksi dengan anggota 
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keluarga, dan lingkungannya serta akses kebutuhan memperoleh 
informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
keluarga petani yang ada di Desa Kulwaru ini dalam pemenuhan 
kebutuhan pokok seperti sandang, papan, dan pangan sudah 
terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan tersebut berasal dari penghasilan 
yang diperoleh dari hasil usaha taninya. Kebutuhan anggota 
keluarga untuk makan tiga kali sehari sudah terpenuhi; keadaan 
rumah sudah beratap, berdinding tembok, dan sudah berlantai; 
anggota keluarga juga sudah memiliki sandang atau pakaian 
mencukupi untuk kesehariannya. Dalam pendidikan, paling tidak 
anak sudah menempuh jenjang pendidikan sampai pada tingkat 
sekolah menengah atas. Maka dari itu, semua kebutuhan anggota 
keluarga petani Desa Kulwaru sudah terpenuhi. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Gapoktan dalam Meningkatan 
Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru 
 
Dalam setiap upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui program pemberdayaan petani dari 
Gapoktan tentunya terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukung akan berpengaruh terhadap proses berlangsungnya 
program yang dilaksanakan oleh Gapoktan. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui pemberdayaan petani dari Gapoktan adalah 
partisipasi aktif dari anggota Gapoktan, adanya teknologi pertanian yang 
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memadai, adanya motivasi dari pengurus dan anggota Gapoktan serta 
adanya kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan Gapoktan untuk 
mendorong petani menjadi lebih kuat, tangguh, mandiri, dan berdaya 
sehingga akan tercapai kesejahteraan hidup bagi keluarganya.  
Selain faktor pendukung adapula faktor penghambat dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui program pemberdayaan 
petani dari Gapoktan. Hal tersebut dapat menghambat cita-cita bersama 
dari petani di Desa Kulwaru. Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor 
penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui program 
pemberdayaan petani dari Gapoktan adalah kurangnya modal dan 
rendahnya sumber daya manusia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan oleh 
adanya keterbatasan penelitian. Adapun keterbasatan penelitian ini antara lain 
: 
1. Penelitian ini dilaksanakan hanya dalam waktu tiga bulan, sehingga 
informasi yang diperoleh belum maksimal. 
2. Pada waktu pelaksanaan penelitian, peneliti kurang mendapatkan 
dokumen-dokumen atau data dari pihak Gapoktan Desa Kulwaru 
karena keterbatasan dokumen yang dimiliki pihak Gapoktan Desa 
Kulwaru. Sehingga dalam mencari informasi melalui dokumentasi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengerani peran Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1.a. Peran Gapoktan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga adalah : 
1) Gapoktan menyediakan input usaha tani. Semua informan menyatakan 
“Gapoktan perannya memfasilitasi petani yang membutuhkan pupuk, 
obat-obatan, dan bibit.” 
2) Gapoktan menyediakan modal. Semua informan menyatakan 
“Gapoktan memfasilitasi petani lewat LKMA untuk dapat meminjam 
uang sebagai modal memenuhi kebutuhan anggotanya.” 
3) Gapoktan menyediakan irigasi. Semua informan menyatakan 
“Gapoktan bekerjasama dengan P3A untuk pengadaan dan 
penyediaan saluran irigasi.” 
4) Gapoktan menyediakan informasi. Semua informan menyatakan 
“Petani mendapatkan informasi tentang pembuatan pupuk, 
pengaturan pola tanam, dan pengetahuan teknologi.” 
5) Gapoktan memasarkan hasil pertanian secara kolektif. Semua 
informan menyatakan “Gapoktan bisa membantu petani memasarkan 
hasil pertaniannya ke pedagang besar maupun kecil.” 
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6) Gapoktan berperan sebagai lembaga sentral yang mengatur kelompok 
tani. Semua informan menyatakan “Gapoktan berperan memfasilitasi 
kekurangan kebutuhan dari kelompok tani. Gapoktan juga 
merangkum dan mengatur seluruh aktifitas pertanian.” 
7) Gapoktan berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan. Semua 
informan menyatakan “Ya Gapoktan sudah mampu meningkatkan 
ketahanan pangan di wilayah Desa Kulwaru. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil pertanian yang baik dan melimpah.” 
8) Gapoktan berperan mengatur perekonomian pedesaan (Lembaga 
Usaha Ekonomi Pedesaan/ LUEP). Semua informan menyatakan 
“Gapoktan itu memiliki LKMA yang bertugas mengatur keuangan. 
Selain itu juga memfasilitasi permodalan dan simpan pinjam.” 
b. Usaha yang Dilakukan Gapoktan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga di Desa Kulwaru : 
1) Pelatihan keterampilan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan 
menambah keterampilan. Semua informan menyatakan “Dengan 
mengikuti pelatihan pembuatan pupuk saya jadi bisa sendiri membuat 
pupuk dengan bahan yang mudah dicari dilingkungan saya.” 
2) Penyuluhan yang diadakan memberikan manfaat bagi petani. Semua 
informan menyatakan “Melalui kegiatan penyuluhan itu petani atau 
kelompok tani mendapatkan informasi tentang pembuatan pupuk, 




c. Keadaan Kesejahteraan Keluarga di Desa Kulwaru 
1) Diadakannya pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
masyarakat memiliki harapan ke depan yaitu mampu memberdayakan 
masyarakat petani Desa Kulwaru. Semua informan menyatakan 
“Gapoktan membuat program kegiatan yang bermanfaat agar petani 
yang ada di desa ini semakin maju, mandiri, berdaya, dan sejahtera.” 
2) Keadaan keluarga petani yang ada di Desa Kulwaru ini dalam 
pemenuhan kebutuhan terpenuhi. Semua informan menyatakan 
“Sebagian besar keluarga petani kalau dilihat dari kebutuhan seperti 
sandang, papan, dan pangan sudah tercukupi. Tetapi untuk pendidikan 
paling tidak harus lulusan sekolah menengah atas.” 
2.a.  Faktor Pendukungnya adalah : 
1) Partisipasi anggota Gapoktan dapat diketahui dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan. Semua informan menyatakan “Kalau di rata-rata itu 
setiap ada kegiatan penyuluhan diikuti 50 anggota.” 
2) Adanya teknologi dapat membantu petani dalam bekerja. Semua 
informan menyatakan “Dengan adanya teknologi seperti traktor 
membantu meringankan petani dalam membajak sawah.” 
3) Anggota Gapoktan memiliki motivasi untuk maju dan sejahtera. Semua 
informan menyatakan “Setiap ada kegiatan dari Gapoktan saya selalu 





b. Faktor Penghambatnya adalah : 
1) Faktor penghambatnya adalah kurangnya modal. Semua informan 
menyatakan “Untuk mencukupi kebutuhan modal para anggota 
Gapoktan dari bantuan itu masih kurang.” 
2) Faktor penghambatnya yaitu sumber daya manusia. Semua informan 
menyatakan “Sumber daya manusianya  masih kurang karena rata-rata 
berpendidikan yang tak sampai ke jenjang SMA dan  sudah tua.” 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai peran Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Kulwaru Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut :  
1. Perlunya meminta bantuan kepada pihak pemerintah atau swasta 
mengenai permodalan guna mencukupi kebutuhan anggota Gapoktan. 
2. Pemberian sosialisasi program terhadap petani agar lebih digiatkan, tepat 
pada sasaran, dan semua petani dapat memperoleh manfaat dari program 
yang dilaksanakan Gapoktan sehingga dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 
3. Perlunya meningkatkan kekompakan antar petani maupun kelompok tani 
agar dapat meningkatkan kinerja secara bersama-sama guna mencapai 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Aspek Deskripsi 
1. Identifikasi keberadaan Gapoktan Desa Kulwaru 
: 
a. Letak Geografis 
b. Sejarah Berdiri 
c. Tujuan, Visi, Misi 
d. Struktur Organisasi 
e. Stakeholder/ Jaringan 




a. Sarana dan Prasarana 
b. Pendanaan 
 
3. Sumber Daya Manusia 
a. Keadaan Pengurus 
b. Keadaan Anggota Gapoktan 
c. Masyarakat  
 
4. Program Kerja 
a. Program Kegiatan di Gapoktan Desa 
Kulwaru 
b. Program Kegiatan di Gapoktan Desa 
Kulwaru Dalam Upaya Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga Petani 
 
5. Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga 
a. Peran Gapoktan Dalam Pelaksanaan 
Program Pemberdayaan Petani 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Gapoktan Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga : 
1) Bentuk-Bentuk Faktor 
2) Penyebab atau Latar Belakang 
3) Solusi Hambatan 








Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Di Gabungan Kelompok Tani Desa Kulwaru Melalui Arsip Tertulis 
1. Sejarah berdirinya Gapoktan Desa Kulwaru 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Data pengurus Gapoktan Desa Kulwaru 
4. Data anggota Gapoktan Desa Kulwaru 
5. Struktur organisasi Gapoktan Desa Kulwaru 
 
B. Foto 
1. Gedung Kesekretariatan 
2. Fasilitas, sarana, dan prasarana Gapoktan Desa Kulwaru 












Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengurus Gabungan Kelompok Tani Desa Kulwaru, Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon Progo 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin  : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan Terakhir : 
h. Jabatan    : 
2. Identitas Lembaga 
a. Dimana letak geografis Gapoktan Desa Kulwaru? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya Gapoktan Desa Kulwaru? 
c. Apa tujuan, visi dan misi Gapoktan Desa Kulwaru? 
d. Bagaimana struktur kepengurusan organisasi Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
e. Apakah Gapoktan Desa Kulwaru selama ini sudah melakukan kerja 
sama dengan pihak lain? 
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f. Bagaimana keadaan wilayah dan masyarakat sekitar Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
3. Fasilitas 
a. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
b. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
c. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
d. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan di 
Gapoktan Desa Kulwaru? 
e. Darimana saja sumber pendanaan diperoleh? 
f. Bagaimana pengelolaan dan penggunaan dana tersebut? 
4. Sumber Daya Manusia 
a. Bagaimana keadaan pengurus organisasi Gapoktan Desa Kulwaru? 
b. Berapa jumlah pengurus Gapoktan Desa Kulwaru? 
c. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan-kegiatan di Gapoktan 
Desa Kulwaru? 
d. Berapa jumlah anggota Gapoktan Desa Kulwaru? 
e. Apakah anggota Gapoktan selalu mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan Gapoktan Desa Kulwaru? 
f. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota 
Gapoktan Desa Kulwaru? 
g. Apakah masyarakat sekitar memantau kegiatan-kegiatan dari 
Gapoktan Desa Kulwaru? 
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h. Bagaimana bentuk dukungan masyarakat sekitar dalam pelaksanaan 
kegiatan Gapoktan Desa Kulwaru? 
5. Program Kerja 
a. Apa saja program kegiatan di Gapoktan Desa Kulwaru? 
b. Apa saja program kegiatan di Gapoktan Desa Kulwaru dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga petani? 
6. Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
a. Apakah latar belakang pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan 
Desa Kulwaru? 
b. Apa saja program kegiatan yang akan dilakukan Gapoktan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
c. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam program Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
d. Bagaimana jadwal pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
e. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program kegiatan yang telah 
dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru? 
f. Bagaimana jumlah anggota Gapoktan yang aktif dalam mengikuti 
program kegiatan?  
g. Bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga setelah Gapoktan 
Desa Kulwaru berdiri? 




i. Bagaimana indikator keberhasilan program Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
j. Upaya apa saja yang dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
k. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
l. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung untuk upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
m. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan dalam upaya 

















Untuk Anggota Gabungan Kelompok Tani Desa Kulwaru, Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon Progo 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin  : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan Terakhir : 
2. Sejak kapan anda bergabung dengan Gapoktan Desa Kulwaru? 
3. Mengapa anda tertarik untuk bergabung dengan Gapoktan Desa Kulwaru? 
4. Apa yang menjadi harapan anda sebagai anggota yang ingin dicapai 
dalam setiap pelaksanaan program kegiatan yang anda ikuti? 
5. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
6. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
7. Manfaat apa yang anda peroleh dengan menjadi anggota Gapoktan? 
8. Apakah anda mampu menerapkan apa yang diperoleh dari program 
kegiatan yang diadakan Gapoktan? 
9. Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
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a. Apakah latar belakang pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan 
Desa Kulwaru? 
b. Apa saja program kegiatan yang akan dilakukan Gapoktan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
c. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam program Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
d. Bagaimana jadwal pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
e. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program kegiatan yang telah 
dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru? 
f. Bagaimana jumlah anggota Gapoktan yang aktif dalam mengikuti 
program kegiatan?  
g. Bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga setelah Gapoktan 
Desa Kulwaru berdiri? 
h. Apakah Gapoktan Desa Kulwaru berhasil dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
i. Bagaimana indikator keberhasilan program Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
j. Upaya apa saja yang dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
k. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
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l. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung untuk upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
m. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan dalam upaya 


















Untuk Masyarakat Sekitar Di Wilayah Desa Kulwaru, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Jenis Kelamin  : 
c. Usia   : 
d. Agama   : 
e. Pekerjaan   : 
f. Alamat   : 
g. Pendidikan Terakhir : 
2. Bagaimana kondisi pada umumnya tentang Gapoktan Desa Kulwaru 
menurut anda sebagai masyarakat sekitar? 
3. Apakah anda merasakan hasil dari program Gapoktan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat petani Desa Kulwaru ini? 
4. Apakah program yang ada di Gapoktan Desa Kulwaru sudah sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat petani? 
5. Menurut anda, apakah dengan adanya Gapoktan ada nilai positif terhadap 
masyarakat umum? 
6. Tahukah anda perbedaan kondisi petani sebelum adanya Gapoktan 
dengan sesudah adanya gapoktan? 
7. Peran Gapoktan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
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a. Apakah latar belakang pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan 
Desa Kulwaru? 
b. Apa saja program kegiatan yang akan dilakukan Gapoktan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
c. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam program Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
d. Bagaimana jadwal pelaksanaan program kegiatan di Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
e. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program kegiatan yang telah 
dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru? 
f. Bagaimana jumlah anggota Gapoktan yang aktif dalam mengikuti 
program kegiatan?  
g. Bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga setelah Gapoktan 
Desa Kulwaru berdiri? 
h. Apakah Gapoktan Desa Kulwaru berhasil dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
i. Bagaimana indikator keberhasilan program Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
j. Upaya apa saja yang dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
k. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
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l. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung untuk upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
m. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan dalam upaya 

























Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 November 2015 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Kantor Desa Kulwaru 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi  : 
Pada hari ini, peneliti datang ke kantor Desa Kulwaru yang beralamatkan di 
Kulwaru Kulon, Kulwaru, Wates, Kulon Progo untuk mengadakan observasi 
awal. Sesampainya di Kantor Desa Kulwaru, peneliti bertemu dengan “S” selaku 
salah satu perangkat desa di Desa Kulwaru tersebut. Kemudian peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan dan memohon ijin serta kerjasamanya untuk 
melakukan penelitian di Gapoktan Desa Kulwaru. Tak lama kemudian peneliti 
dipertemukan untuk bertemu dengan Kepada Desa Kulwaru oleh bapak “S” tadi. 
Peneliti menjelaskan kembali maksud kedatangan dan memohon ijin untuk 
melakukan penelitian di desa tersebut kepada bapak “IH”. Kepada Desa Kulwaru 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di wilayah tersebut. 
Setelah itu, peneliti diberikan informasi tentang siapa saja pengelola gapoktan 
Desa Kulwaru dan menyuruh penelitih untuk mendatangi langsung ke rumah 
ketua gapoktan Desa Kulwaru saja. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 20 November 2015 
Waktu  : 13.00 – 15.30 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “M” 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Gapoktan 
Deskripsi  : 
Pada hari itu, peneliti mendatangi rumah “M” yang menjabat sebagai ketua 
gapoktan Desa Kulwaru. Sebelumnya peneliti memperkenalkan diri dan 
menjelaskan maksud serta tujuan kedatangannya. Peneliti membawa surat ijin 
penelitian dan proposal penelitian untuk dibaca oleh bapak “M”. Peneliti disambut 
baik oleh “M” dan beliau berkenan memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Beliaupun langsung bersedia untuk diwawancari pada hari itu. Kemudian peneliti 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gapoktan Desa 
Kulwaru. Bapak “M” sebagai ketua gapoktan Desa Kulwaru merupakan orang 
yang benyak mengetahui mengenai gapoktan Desa Kulwaru, beliau menceritakan 
secara singkat berdirinya gapoktan Desa Kulwaru. Bapak “M” juga memberikan 
banyak informasi lainnya mengenai kepengurusan, keadaan petani, kondisi 
persawahan, dan sebagainya. Wawancara dengan bapak “M” hari itu dirasa untuk 
cukup, jika nanti ada kekurangan informasi peneliti nanti akan kembali 




CATATAN LAPANGAN III 
Hari/ Tanggal : Rabu, 2 Desember 2015 
Waktu  : 11.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Gapoktan Desa Kulwaru 
Kegiatan : Wawancara dengan Sekretaris Gapoktan 
Deskripsi  : 
Pada hari itu, peneliti mendatangi sekretariat gapoktan Desa Kulwaru. 
Peneliti mengadakan wawancara dengan bapak “IH” selaku sekretaris gapoktan. 
Tujuan peneliti datang kesana adalah untuk melengkapi informasi data dari 
kegiatan wawancara sebelumnya bersama dengan ketua gapoktan. Wawancara 
yang dilakukan hanya sebentar karena peneliti hanya memberikan pertanyaan 
yang belum sempat ditanyakan kepada ketua gapoktan. Adapun pertanyaan yang 
diajukan lebih mengarah kepada program-program yang dilaksanakan oleh 
Gapoktan Desa Kulwaru. Seluruh pertanyaan yang diberikan oleh peneliti hamper 
semuanya mendapatkan jawaban yang signifikan dari beliau. Selain pertanyaan 
yang menyangkut program-program, pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
adalah fokus pada peran Gapoktan Desa Kulwaru terhadap seluruh kegiatan 
pertanian yang ada di wilayah Desa Kulwaru. Bapak “IH” sangat terbuka dalam 
memberikan tanggapan dan menceritakan apa saja peran yang telah dilakukan 




CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Desember 2015 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “MO” 
Kegiatan : Wawancara dengan Tutor Gapoktan (Penyuluh Pertanian) 
Deskripsi  : 
Peneliti kali ini mengadakan wawancara dengan bapak “MO” selaku tutor/ 
penyuluh dari Gapoktan Desa Kulwaru. Pada dasarnya tutor gapoktan adalah 
pengurus gapoktan sebagai penyuluh pertanian, pengurus merangkap sebagai tutor 
gapoktan, tutor yang memberikan materi-materi yang diperoleh dari PPL. 
Gapoktan bekerjasama dengan PPL sebagai lembaga tingkat kecamatan yang 
bertanggung jawab mengawasi jalannya kegiatan pertanian di Kecamatan Wates 
tersebut. PPL senantiasa bergerak aktif terjun ke lapangan, ke gapoktan antar desa 
untuk mengetahui perkembangan pertaniannya. Peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan mengenai bentuk pemberdayaan Gapoktan Desa Kulwaru terhadap 
anggotanya. Bapak “MO” menjelaskan bentuk pemberdayaan yang telah 
dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru seperti pengadaan penyuluhan-penyuluhan 
dan pemberian pelatihan-pelatihan untuk memberikan keterampilan tambahan 
kepada anggota gapoktan. Demikian hasil wawancara dengan tutor gapoktan 




CATATAN LAPANGAN V 
Hari/ Tanggal : Rabu, 23 Desember 2015 
Waktu  : 14.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “MU” 
Kegiatan : Wawancara dengan Anggota Gapoktan 
Deskripsi  : 
Pada hari itu peneliti melanjutkan kegiatan dengan mendatangi rumah bapak 
“MU”. Beliau merupakan salah satu dari anggota Gapoktan Desa Kulwaru. Pada 
kesempatan itu beliau bersedia memberikan informasi dan dilakukanlah 
wawancara. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang fokus pada 
pelaksanaan program yang diadakan Gapoktan Desa Kulwaru. Peneliti berusaha 
menggali informasi mengenai sebelum dan sesudah bergabung dengan Gapoktan 
Desa Kulwaru. Menurut beliau, petani yang berada di Desa Kulwaru ini masih 
membutuhkan bentuk dari pemberdayaan yang berupa program kegiatan dari 
Gapoktan Desa Kulwaru. Gapoktan Desa Kulwaru telah mampu membantu petani 
untuk keberdayaan hidupnya melalui program kegiatan seperti pelatihan-pelatihan 
keterampilan dan penyuluhan. Beliau menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
peneliti dan menceritakan manfaat apa yang sudah diperoleh sebagai anggota 





CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/ Tanggal : Senin, 4 Januari 2016 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Gapoktan Desa Kulwaru 
Kegiatan : Mencari Data Dokumentasi 
Deskripsi  : 
Pada hari itu, peneliti mendatangi sekretariat Gapoktan Desa Kulwaru. 
Kedatangan peneliti ini bertujuan untuk mencari data tentang profil Gapoktan 
Desa Kulwaru. Kemudian peneliti bertemu dengan “IH” dan beliau bersedia 
membantu peneliti. Adapun pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti berkisar 
mengenai deskripsi Gapoktan Desa Kulwaru secara lebih lengkapnya. Selain itu 
bapak “IH” memperlihatkan beberapa arsip yang berisikan profil lengkap 
Gapoktan Desa Kulwaru. Selaku sekretaris Gapoktan Desa Kulwaru, beliau 
mengetahui dan memiliki semua data-data mengenai Gepoktan Desa Kulwaru. 
Beliau juga menjawab pertanyaan peneliti yang sekiranya untuk melengkapi data 
yang dibutuhkan peneliti yang belum ada di arsip-arsip tersebut. Peneliti sangat 
senang karena pihak dari pengurus Gapoktan Desa Kulwaru dengan maksimal 





CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016 
Waktu  : 11.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “AK” 
Kegiatan : Wawancara dengan Anggota Gapoktan 
Deskripsi  : 
Pada hari itu peneliti berkunjung ke kediaman salah satu anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru. Peneliti disambut dengan baik oleh bapak “AK“ dan beliau 
bersedia untuk diwawancarai ketika peneliti menanyakan akan melakukan 
wawancara saat itu juga. Kemudian peneliti langsung memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya terlebih dahulu. Ternyata beliau 
telah bergabung menjadi anggota gapoktan sejak awal berdirinya gapoktan. Lalu, 
pertanyaan selanjutnya diberikan tidak terlepas dari program kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Gapoktan Desa Kulwaru. Menurut beliau, petani di Desa 
Kulwaru sangat terbantu dengan banyaknya program yang diadakan gapoktan. 
Program kegiatan tersebut dapat menjawab kebutuhan yang selama ini menjadi 
permasalahan dari kegiatan pertaniannya yang telah dilakukan oleh petani. Pada 
akhirnya beliau menjawab semua pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti 
dengan lugas dan jelas. Kemudian peneliti meminta ijin untuk pamit pulang 




CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 
Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “S” 
Kegiatan : Wawancara dengan Anggota Gapoktan 
Deskripsi  : 
Pada hari itu peneliti melanjutkan kegiatan dengan mendatangi kediaman 
rumah bapak “S“. Beliau merupakan salah satu anggota dari Gapoktan Desa 
Kulwaru. Pada kesempatan tersebut beliau bersedia untuk memberikan informasi 
dan dilakukanlah wawancara. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang 
berfokus pada pelaksanaan program kegiatan yang telah diadakan Gapoktan Desa 
Kulwaru. Peneliti berusaha untuk menggali informasi mengenai kesan beliau 
sebelum dan sesudah bergabung menjadi anggota Gapoktan Desa Kulwaru. 
Menurut beliau, petani yang berada di wilayah Desa Kulwaru ini masih butuh 
pemberdayaan dan program kegiatan yang diadakan Gapoktan Desa Kulwaru ini 
telah mampu membantu petani untuk keberdayaan hidupnya. Beliau menjawab 
semua pertanyaan dan menceritakan kegiatan pertaniannya yang telah dilakukan 
selama ini. Kemudian peneliti meminta ijin untuk pamit karena kegiatan 




CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/ Tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 
Waktu  : 13.30 – 15.00 WIB 
Tempat : Kediaman Bapak “T” 
Kegiatan : Wawancara dengan Anggota Gapoktan 
Pada hari itu, peneliti mendatangi rumah kediaman bapak “T“ yang 
beralamat di Dusun Kulwaru Wetan, Kulwaru, Kecamatan Wates. Kedatangan 
peneliti langsung disambut dengan hangat oleh beliau. Peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuannya mendatangi rumah kediaman beliau. Bapak “T“ sangat 
terbuka kepada peneliti dan mempersilahkan untuk menggali informasi lebih 
banyak yang diperlukan peneliti. Wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berisikan mengenai kegiatan pertanian yang beliau telah lakukan selama ini. 
Selain itu, peneliti juga menanyakan tentang keikutsertaannya selama mengikuti 
program kegiatan yang diadakan Gapoktan Desa Kulwaru. Beliau dengan 
semangatnya menceritakan tentang program kegiatan yang diikutinya dan 
mengenai manfaat yang sudah beliau peroleh dari program kegiatan tersebut. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti mendapatkan jawaban yang 
sangat baik dari bapak “T“. Ketika wawancara dirasa sudah cukup peneliti 





CATATAN LAPANGAN X 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016 
Waktu  : 09.30 – 10.30 WIB 
Tempat : Kantor Desa Kulwaru 
Kegiatan : Mencari Data Dokumentasi 
Pada hari itu, peneliti mendatangi kantor Desa Kulwaru. Kedatangan 
peneliti kesana bertujuan untuk mencari data dokumentasi mengenai monografi 
Desa Kulwaru. Kemudian peneliti bertemu dengan bapak “S” dan beliau bersedia 
membantu peneliti. Informasi yang dibutuhkan oleh peneliti mengnai deskripsi 
Desa Kulwaru. Selaku perangkat desa di sana, bapak “S” mengetahui seluk beluk 
dari Desa Kulwaru ini. Beliau menjawab semua pertanyaan dengan akuran dan 
cepat sehingga waktu yang dibutuhkan untuk wawancara hanya sebentar. Peneliti 
sangat senang karena pihak dari Desa Kulwaru beserta perangkatnya dengan 
maksimal membantu peneliti dalam proses pencarian data. Akhirnya peneliti 
pamit pulang kepada bapak “S” tadi karena urusannya sudah selesai. Tak lupa 









Lampiran 5. Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Peran Gapoktan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa 
Kulwaru Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
1. Sejak kapan anda bergabung dengan Gapoktan Desa Kulwaru? 
S   : Sejak tahun 2007. 
MU  : Mulai bergabungnya dari tahun 2007. 
AK  : Menjadi anggota gapoktan sejak tahun 2007. 
Kesimpulan : Rata-rata anggota gapoktan bergabung menjadi anggota 
gapoktan pada saat pertama kali gapoktan dibentuk yaitu Januari 
2007. 
 
2. Mengapa anda tertarik untuk bergabung dengan Gapoktan Desa Kulwaru? 
T : Karena petani menyadari dengan adanya program kegiatan dari 
gapoktan akan menguntungkan petani. 
MU  : Karena setelah adanya sosialisasi mengenai gapoktan baru 
menyadari akan pentingnya untuk bergabung menjadi anggota 
gapoktan. 
AK  : Karena petani ingin berkembang, maju, dan kehidupannya 
menjadi lebih baik dan sejahtera. 
Kesimpulan : Alasan-alasan untuk bergabung menjadi anggota karena petani 
menyadari akan pentingnya menjadi anggota dan akan 
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menguntungkan bagi petani sendiri agar menjadi maju, 
berkembang dan kehidupanya sejahtera. 
 
3. Apa yang menjadi motivasi petani untuk menjadi anggota gabungan 
kelompok tani (gapoktan)? 
MU  : Motivasi saya ikut menjadi anggota gapoktan itu karena program-
program gapoktan yang bermanfaat bagi petani. 
AK : Saya ikut bergabung menjadi anggota gapoktan karena program 
gapoktan dapat menjadi solusi atas permasalahan dan kebutuhan 
petani. 
S  : Dengan menjadi anggota gapoktan, saya berharap petani akan 
semakin meningkat taraf hidupnya. 
Kesimpulan : Yang menjadi motivasi petani untuk bergabung menjadi 
anggota gapoktan ialah karena dengan adanya gapoktan mampu 
meningkatkan taraf hidup, dapat memenuhi kebutuhan petani, 
dan program yang dilaksanakan gapoktan bermanfaat bagi 
petani. 
 
4. Apa yang menjadi harapan anda sebagai anggota yang ingin dicapai dalam 
setiap pelaksanaan program kegiatan yang anda ikuti? 
S  : Pertanian di wilayah Desa Kulwaru semakin maju dan 
berkembang. Anggota gapoktan juga berhasil dalam meningkatkan 
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kinerjanya serta kehidupannya semakin sejahtera dan semakin 
baik. 
T  : Melalui program kegiatan yang diadakan oleh Gapoktan Desa 
Kulwaru, diharapkan petani dapat menjadi lebih baik kemampuan 
dan keterampilannya serta dapat meningkatkan taraf hidupnya. 
AK  : Petani yang tergabung dalam anggota gapoktan dapat menjadi 
lebih maju, meningkat dalam kinerjanya, dan menjadi petani yang 
lebih berdaya. 
Kesimpulan : Melalui program kegiatan yang diadakan Gapoktan Desa 
Kulwaru diharapkan dapat menjadikan masyarakat petani 
menjadi semakin maju, meningkat kinerjanya, semakin 
berkembang, menjadi berdaya, memiliki keterampilan, dan 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta memajukan 
pertanian di wilayah Desa Kulwaru. 
 
5. Manfaat apa yang anda peroleh dengan menjadi anggota Gapoktan? 
MU  : Mendapatkan bantuan pupuk, pengadaan benih, bantuan obat-
obatan, penyuluhan, fasilitas teknologi pertanian, dll. 
T  : Memanfaatkan fasilitas yang diberikan seperti bantuan pupuk, 
pengadaan benih, dan bantuan obat-obatan. 
S  : Mampu meningkatkan produksi pertanian dari usaha taninya 
sehingga pendapatannya juga akan meningkat. 
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Kesimpulan : Manfaat yang dapat diperoleh setelah menjadi anggota 
gapoktan adalah petani mendapatkan bantuan berupa benih, 
pupuk, obat-obatan, fasilitas teknologi pertanian dan lainnya 
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi pertanian dan 
kehidupan petani menjadi sejahtera. 
 
6. Apakah anda mampu menerapkan apa yang diperoleh dari program kegiatan 
yang diadakan Gapoktan? 
MU  : Dapat menerapkan karena sebelumnya sudah dijelaskan terlebih 
dahulu dan kegiatan tersebut bermanfaat bagi petani. 
T  : Dapat mempraktekkan kembali dari program kegiatan pelatihan 
yang diadakan oleh gapoktan. 
AK  : Sudah mampu mempraktekkan hasil pelatihan karena petani 
sudah menerapkan teknologi tepat guna untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
Kesimpulan : Petani dapat menerapkan dan mempraktekkan kembali dari 
pelatihan yang diadakan gapoktan karena kegiatan tersebut 







7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Gapoktan Desa 
Kulwaru? 
MO  : Lahan persawahan yang dimiliki petani di Desa Kulwaru sangat 
luas dan berbagai bantuan dari pemerintah juga banyak untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan pertanian. 
MU  : Bantuan-bantuan dari pemerintah maupun pihak lainnya selalu 
mengalir dan sumber daya alam yang dimiliki petani di Desa 
Kulwaru cukup melimpah untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 
pertanian. 
Kesimpulan : Faktor pendukung yang utama adalah bantuan dari pemerintah 
maupun pihak lain selalu mengalir dan sumber daya alam yang 
dimiliki petani di Desa Kulwaru berupa lahan persawahan 
sangat luas sehingga dapat mendukung untuk pelaksanaan 
kegiatan pertanian.  
 
8. Sampai sejauh mana gapoktan dapat membantu petani untuk mencukupi 
kebutuhan modalnya? 
AK : Gapoktan sudah memfasilitasi petani untuk mendapatkan modal, 
baik modal uang maupun kebutuhan saprotan seperti pupuk, benih, 
dan obat-obatan. 




S  : Gapoktan sudah berperan untuk memfasilitasi petani baik dalam 
pengadaan sarana produksinya maupun untuk modal usaha taninya. 
Kesimpulan : Gapoktan sudah memfasilitasi kebutuhan petani dengan 
pengadaan saprotan seperti bibit, pupuk, dan obat-obatan serta 
pinjaman modal. 
 
9. Apa saja keuntungan yang diperoleh petani dengan adanya sarana produksi 
pertanian dari gapoktan? 
S  : Keuntungannya antara lain mendapat pupuk yang memadai, benih 
yang unggul, dan obat-obatan yang dibutuhkan sehingga produksi 
menjadi maksimal. 
T  : Keuntungan yang diperoleh yaitu petani tidak perlu mencari 
kebutuhannya sendiri karena gapoktan merupakan organisasi 
penyalur bantuan pemerintah sehingga petani mudah untuk 
mendapat kebutuhannya. 
AK : Dengan adanya pengadaan sarana produksi pertanian dari 
gapoktan maka akan mendorong petani untuk meningkatkan usaha 
taninya sehingga produksinya menjadi optimal. 
Kesimpulan : Keuntungan yang diperoleh dari pengadaan sarana produksi 
pertanian oleh gapoktan yaitu mendapat pupuk yang memadai, 
benih yang unggul, dan obat-obatan dengan mudah karena 




10. Apakah dengan adanya gapoktan maka petani dapat berdaya? 
MU  : Tentu dapat menjadi berdaya, karena gapoktan sudah 
memfasilitasi kebutuhan petani untuk menjadikan petani yang 
mandiri, berdaya guna, dan dapat bersaing di pasaran. 
S  : Dapat menjadi berdaya, petani yang ada di desa ini sudah menjadi 
lebih maju, berdaya saing, dan mandiri. 
T  : Petani menjadi lebih berdaya karena dengan kegiatan yang 
diberikan dan fasilitas yang diberikan dari gapoktan membuat 
petani menjadi lebih berdaya dan mampu meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. 
Kesimpulan : Dengan adanya gapoktan dapat diketahui bahwa petani di Desa 
Kulwaru ini menjadi lebih berdaya dengan fasilitas yang 
diberikan dan kegiatan yang telah dilaksanakan gapoktan sudah 
mampu meningkatkan kesejahteraan hidup petani.  
 
11. Apakah program yang dikelola gapoktan sudah mampu memberdayakan 
petani? 
AK  : Program gapoktan tersebut mampu memberdayakan petani, 
karena kegiatan yang dilaksanakan mampu mendidik petani untuk 
menjadi lebih kreatif dan mampu mendorong petani menjadi lebih 
mampu berdaya saing. 
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T  : Program gapoktan diadakan untuk memberdayakan petani, 
program itu antara lain pelatihan pembuatan pupuk organik yang 
bahan bakunya diperoleh dari lingkungan sekitar. 
MU : Program gapoktan sudah mampu memberdayakan petani, 
contohnya pada saat musim panen tiba, petani tidak sulit untuk 
menjual hasil pertanian karena telah diberikan fasilitas oleh 
gapoktan dengan menyalurkan hasil produksi dan membantu untuk 
memasarkannya ke pedagang. 
Kesimpulan : Program gapoktan telah mampu memberdayakan petani, karena 
program yang diberikan gapoktan telah mampu membantu 
petani menjadi lebih kreatif dan mampu bersaing sehingga 
mereka menjadi lebih berdaya dan mandiri. 
 
12. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Gapoktan Desa 
Kulwaru?  
AK  : Sosialisasi program kegiatan yang dilakukan gapoktan terkadang 
kurang. Generasi muda penerus petani yang mau menjadi petani 
dan masuk menjadi anggota gapoktan tidak ada. 
IH  : Petani-petani yang ada di Desa Kulwaru ini semuanya sudah tua-
tua jadi ya banyak yang kurang paham dengan adanya program 
kegiatan dari gapoktan. Selain itu, kadang informasi tentang 




Kesimpulan : Faktor penghambatnya adalah kurangnya sosialisasi program 
kegiatan dari gapoktan kepada petani-petani dan sumber daya 
manusia yang rendah karena sudah banyak yang lanjut usia. 
 
13. Apakah Gapoktan Desa Kulwaru berhasil dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga? 
M  : Belum berhasil karena masih banyak petani yang kesejahteraan 
hidupnya masih pas-pasan. 
IH  : Cukup berhasil dalam hal pemenuhan kebutuhan petani di 
kegiatan pertaniannya meskipun dalam kehidupan kesehariannya 
masih kurang. 
Kesimpulan : Gapoktan Desa Kulwaru cukup berhasil meningkatkan 
kesejahteraan petani dalam hal pemenuhan kebutuhan 
pertaniannya namun untuk kehidupan keluarganya sehari-hari 
pada kenyataannya masih kurang kesejahteraannya. 
 
14. Upaya apa saja yang dilakukan Gapoktan Desa Kulwaru untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
IH  : Memberikan pelatihan keterampilan kepada petani agar petani 
memiliki keterampilan tambahan supaya dapat berinovasi untuk 
dapat meningkatkan kinerjanya. 
MO  : Diadakan penyuluhan-penyuluhan agar petani mendapatkan 
pengetahuan dan informasi yang lebih baru. 
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Kesimpulan : Usaha yang dilakukan gapoktan adalah diadakan penyuluhan-
penyuluhan dan memberikan pelatihan keterampilan kepada 
petani agar dapat memiliki inovasi dan memiliki pengetahuan/ 
informasi yang lebih baru. 
 
15. Bagaimana indikator keberhasilan program Gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga? 
IH  : Kebutuhan anggota gapoktan dapat tepenuhi segala kebutuhannya 
untuk kegiatan pertanian seperti pupuk, bibit, air, dan lainnya. 
S  : Yang penting kebutuhan anggota gapoktan Desa Kulwaru sudah 
tercukupi segala kebutuhannya di bidang pertaniannya. 
T  : Untuk kebutuhan hidup sehari-hari keluarga petani sudah 
tercukupi meskipun untuk kebutuhan lainnya seperti pendidikan, 
kesehatan dinilai masih kurang. 
Kesimpulan : Indikator keberhasilan program gapoktan dapat dilihat dari 
terpenuhinya segala kebutuhan petani dalam bidang 
pertaniannya meskipun dalam kehidupan sehari-harinya masih 
terdapat adanya kekurangan. 







Lampiran 6. Laporan Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Aspek Deskripsi 
1. Lokasi tempat penelitian. Lokasi sekretariat gapoktan berada di 
Desa Kulwaru yang beralamat di 
Kulwaru Kulon, Kulwaru, Wates, Kulon 
Progo. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Visi Gapoktan Desa Kulwaru 
Mensejahterakan Petani Di Desa 
Kulwaru 
 
Misi Gapoktan Desa Kulwaru 




Dalam rangka mewujudkan visi, misi, 
dan tujuan lembaga maka direalisasikan 
dalam setiap program yang dilaksanakan 
yang antara lain mempunyai tujuan : 




2. Memberdayakan Petani Agar Dapat 
Meningkat Kesejahteraannya 
3. Menumbuhkembangkan Usaha 
Agribisnis Untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Petani 
 Struktur Organisasi Dalam struktur organisasi Gapoktan 
Desa Kulwaru dimulai dari Kepala Desa 
Kulwaru; Ketua Gapoktan dan Pengurus 
Inti; dan Ketua Kelompok Tani. 
3. Fasilitas 






a. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
Gapoktan Desa Kulwaru yaitu traktor 
dan penggilingan jagung. 
 
b. Sumber dana yang digunakan untuk 
operasional program berasal dari 
PUAP dan FMA. 
4. Sumber Daya Manusia 






Pengelola Gapoktan Desa Kulwaru 
terdiri dari pengurus inti dari tingkat 
desa dan pengurus dari tingkat dusun. 
Pengurus inti tingkat desa ini terdiri dari 












e. Keadaan Masyarakat 
Desa Kulwaru 
seksi yang berjumlah 17 orang. 
Sedangkan pengurus dari tingkat dusun 
merupakan pengurus yang terdiri dari 
ketua kelompok tani dan anggotanya. 
Jumlah kelompok tani yang ada di Desa 
Kulwaru ini berjumlah 11 kelompok tani 
dan jumlah petani yang menjadi anggota 
gapoktan sebanyak 635 orang. 
 
Masyarakat Desa Kulwaru umumnya 
bermata pencaharian sebagai petani, 
selebihnya ada yang menjadi pedagang, 
buruh atau PNS dan TNI/ POLRI. 
Sebagian besar masyarakat Desa 
Kulwaru ini bercocok tanam sebagai 
petani di sawah, dengan penghasilan 
yang cukup baik menjadikan ekonomi 
Desa Kulwaru ini dapat dikatakan cukup 
baik.  






a. Tujuan  


















c. Program Kegiatan di 
Gapoktan Desa Kulwaru 






di Gapoktan Desa Kulwaru adalah 
memberikan bekal pengetahuan dan 
keterampilan terhadap anggota 
gapoktan agar mereka dapat merubah 
kehidupannya menjadi lebih baik dan 
sejahtera. 
 
b. Sasaran  
Sasaran program kegiatan di 
Gapoktan Desa Kulwaru adalah 
warga masyarakat yang bertempat 
tinggal di wilayah Desa Kulwaru yang 
tergabung menjadi anggota Gapoktan 
Desa Kulwaru. 
 
Program Kegiatan yang Diadakan Dalam 
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga yaitu dengan cara mengadakan 
kegiatan berupa kegiatan pelatihan 
keterampilan dan kegiatan penyuluhan 
bagi anggota gapoktan serta peran serta 
dari Gapoktan Desa Kulwaru untuk 










d. Hasil yang diharapkan 
kebutuhan yang diperlukan oleh anggota 
gapoktan. Program kegiatan tersebut 
dilaksanakan sebagai bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan Gapoktan 
Desa Kulwaru kepada anggotanya agar 
menjadi berdaya, maju, dan mandiri. 
 
Hasil yang diharapkan adalah agar 
anggota gapoktan memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat digunakan 
dalam kegiatan pertaniannya sehari-hari 
sehingga anggota gapoktan dapat 
menjadi lebih mandiri, maju, berdaya, 
dan sejahtera. 
5. Peran Gapoktan dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga 









a. Peran Gapoktan Desa Kulwaru antara 
lain penyediaan sarana produksi 
pertanian (input tani), penyediaan 
modal, penyediaan air irigasi 
(kerjasama dengan P3A), penyedia 















kelompok tani, pemasaran hasil secara 
kolektif, sebagai lembaga sentral 
dalam sistem yang terbangun dan 
strategis, berperan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan, dan 
gapoktan sebagai Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP). 
 
b. Faktor Pendukung antara lain 
partisipasi anggota gapoktan yang 
cukup tinggi, adanya teknologi 
pertanian yang memadai, adanya 
motivasi yang tinggi dari pengurus 
dan anggota gapoktan untuk 
mendorong petani menjadi lebih kuat, 
tangguh, mandiri, dan berdaya 
sehingga akan tercapai kesejahteraan 
hidup bagi keluarganya, 
 
Faktor penghambatnya antara lain 
modal yang terbatas, saluran irigasi 
yang belum memenuhi, sumber daya 
manusia yang masih kurang, mata air 
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yang kurang, dan belum terjadinya 
kekompakan antara kelompok tani 
yang satu dengan kelompok tani 

























Lampiran 7. Dokumentasi 
 
ANGGARAN ANGGARAN DASAR 
LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
BAB  I 




1. Badan Usaha ini bernama “Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis – 
Gabungan Kelompok Tani MURIH RAHARJO ” dengan nama singkat LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO dan selanjutnya dalam Anggaran Rumah 
Tangga ini disebut : LKM-A 
 
2. LKM-A ini berkedudukan di :  
Desa/Kelurahan   : Kulwaru 
Kecamatan   : Wates 
Kabupaten/Kota   : Kulon Progo 
Provinsi    : Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
3. Daerah Kerja LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO meliputi wilayah 
Republik Indonesia 
 








BAB  II 




1. Asas LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO  adalah Pancasila 
 
2. Visi LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO adalah menjadi Lembaga 
Keuangan Mikro yang sehat, berkembang dan terpercaya, yang mampu 
melayani anggota dan masyarakat petani menjadi sejahtera. 
 
3. Misi LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO adalah mengembangkan LKM-
A sebagai sarana gerakan kemandirian, gerakan pemberdayaan dan 
gerakan keadilan sehingga terwujud kualitas masyarakat petani yang maju 
dan mempunyai daya saing. 
 
4. Tujuan LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO adalah mewujudkan 














BAB  III 




1. LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO bersifat terbuka, independen tidak 
partisan (tidak memihak kepada golongan dan partai). Berorientasi pada 
pengembangan usaha untuk mendukung bisnis ekonomi produktif anggota 
dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar, terutama usaha mikro 
pertanian. 
 
2. Dalam rangka mencapai tujuannya, LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
berperan sebagai : 
a.   Motor penggerak ekonomi rakyat banyak 
b.   Ujung tombak pelaksanaan system ekonomi berkeadilan 
c.   Penghubung antara pelaku usaha dengan pelaku utama 
d.   Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan kemandirian bagi 
pelaku usaha dan pelaku utama 
 
3. Dalam rangka pencapaian tujuan LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
berfungsi : 
a.   Meningkatkan kualitas SDM anggota, Pengelola dan Pengurus menjadi 
lebih profesional sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berusaha 
menghadapi tantangan global. 
b.   Mengorganisir dan memobilisasi dana masyarakat sehingga 
termanfaatkan secara optimal untuk kepentingan masyarakat banyak. 
c.   Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-
produk anggota. 
d.   Mengembangkan kesempatan kerja. 
e.   Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi 









BAB  IV 




Untuk mencapai Maksud dan Tujuannya, LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
melakukan usaha-usaha dan kegiatan sebagai berikut : 
 
A. Usaha Ekonomi Produktif (UEP) 
 
1)   Menggalang dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk 
melayani usaha-usaha anggota dan LKM-A. 
2)   Memberikan pembiayaan kepada usaha-usaha produktif anggota 
melalui cara pelayanan yang cepat, akurat, aman dan tepat sasaran. 
3)   Aturan dan jenis pembiayaan akan dituangkan dalam Anggaran 
Rumah Tangga. 
4)   Mengembangkan usaha-usaha sektor riil yang menunjang usaha 
anggotanya, yang tatacaranya ditentukan dalam Anggaran Rumah 
Tangga. 
5)   Mengelola usaha tersebut secara profesional. 
  
B. Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) 
 
1)   Menggalang dan menghimpun dana sosial dari sumber yang tidak 
mengikat. 
2)   Melaksanakan pendidikan dan bimbingan berusaha kepada anggota 
yang menerima pembiayaan agar mereka mampu mengembangkan 
usahanya sehingga bisa mempertanggungjawabkan pembiayaan yang 
diterimanya. 
3)   Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan kesejahteraan yang 








BAB  V 




1. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO dipilih dari anggota 
oleh Pengurus Gapoktan melalui mekanisme Rapat anggota. 
2. Pengelola dipilih untuk mewakili seluruh anggota dalam menjalankan, 
mengendalikan dan mengawasi usaha dan kelembagaan Unit LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
3. Pengelola dipilih berdasarkan kemampuannya untuk mengawasi dan 
mengendalikan jalannya LKM-A. 
4. Masa jabatan Pengelola LKM-A ditentukan oleh Pengurus GAPOKTAN. 
5. Pengurus terdiri sekurang-kurangnya satu orang Ketua (Manager), satu 
orang Sekretaris (Bagian Pembukuan) dan satu orang Bendahara (Kasir). 
6. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO adalah tenaga 
profesional yang direkrut (dipilih dan diseleksi sesuai dengan kemampuan 
dan pendidikan) untuk dilatih dan dipekerjakan mengelola bisnis dan 
kelembagaan LKM-A sehari-hari. 
7. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO bertanggung jawab 
kepada Pengurus Gapoktan. 
8. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO mendapat bonus dari 
SHU setiap tahun, yang besarnya sesuai dengan kesepakatan dalam Rapat 













BAB  VI 




1. Pengelola mempunyai kewajiban : 
a.   Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan usaha LKM-A GAPOKTAN 
MURIH RAHARJO. 
b.   Bertanggung jawab atas pembukuan keuangan, inventaris dan 
pencatatan-pencatatan lain yang dianggap perlu secara tertib dan 
teratur. 
c.   Membuat Rencana Kerja, Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran 
LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
d.   Menyelenggarakan Rapat Anggota. 
e.   Bertanggung jawab kepada Rapat Anggota, dalam hal 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas baik organisasi maupun 
keuangan. 
f.   Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO  serta mewakilinya dihadapan dan 
diluar pengadilan. 
g.   Pengurus Gapoktan bersama Pengelola LKM-A GAPOKTAN MURIH 
RAHARJO mengadakan pembinaan/pendampingan anggota dan atau 
kelompok-kelompok secara berkala. 
 
2. Pengelola mempunyai Hak : 
a.   Pengelola mendapat bagian 50 % dari Hasil Usaha dan 






1. Pengelola menerima gaji atau honor setiap bulannya maximum 80 % dari 
biaya operasional dan 20 % untuk biaya lain-lain. 
 
2. Pengelola wajib memberikan laporan kepada Ketua Gapoktan tentang 
keadaan dan perkembangan organisasi dan usaha LKM-A GAPOKTAN 






1. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO wajib memberikan 
laporan perkembangan dan Laporan Keuangan yang disertai dengan Neraca 
L/R kepada Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dan Departemen Pertanian 
Republik Indonesia. 
 
2. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO baik secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri menanggung kerugian yang diderita 
LKM-A, karena tindakan yang dilakukan dengan kesengajaan atau kelalaian, 
disamping penggantian apabila tindakan itu disengaja tidak menutup 
kemungkinan bagi penuntut umum untuk melakukan penuntutan. 
 
3. Pengelola Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO tidak menanggung 





BAB  VII 




1. Fungsi Pengawasan dilaksanakan oleh Pengurus Gapoktan. 














1. Penyuluh Pendamping Berkewajiban : 
a.   Bersama kelompok-kelompok tani menginisiatif pembentukan LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
b.   Membina para anggota, baik dari aspek ekonomi, teknis usaha dan 
aspek spiritual. 
c.   Membantu Pengurus Gapoktan dan Pengelola LKM-A GAPOKTAN 
MURIH RAHARJO membuat laporan perkembangan keuangan untuk 
dilaporkan kepada pihak-pihak yang berwenang. 
d.   Membantu operasional Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
dengan harapan Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO dapat 
berjalan dan berkembang dengan maksimal (membantu memberikan 
solusi bila ada masalah, mengakses dana pihak ketiga dll) 
 
2. Penyuluh Pendamping mempunyai Hak : 
a.   Menjadi anggota pendiri Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
b.   Mengikuti Rapat Anggota dan mendapatkan Laporan Perkembangan 
dan Keuangan Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
c.   Melakukan internal audit dan standarisasi, serta menilai tingkat 
kesehatan LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 


















1. Sumber dana LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO terdiri atas Modal dan 
Pinjaman 
2. Modal LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO bersumber dari : 
a.   Simpanan Pokok khusus, yang total akumulasinya harus mencapai 
minimum 2 % dari Modal Penyertaan (Hibah Bersyarat PUAP) yang 
akan masuk di LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
b.   Simpanan Pokok 
c.   Simpanan Wajib 
d.   Sumbangan-sumbangan yang tidak mengikat (Hibah) 
e.   Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dicadangkan. 
3. Dana Pinjaman bersumber dari : 
a.   Simpanan-simpanan Sukarela/Tabungan Anggota 
b.   Dana Penyertaan Pemerintah 
c.   Perorangan, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya 
d.   Sumber-sumber lainnya yang syah 
 





1. Biaya-biaya yang timbul akibat kegiatan dan operasional Unit LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO, diambil dari hasil pendapatan yang 
diperoleh oleh Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO  pada setiap 
bulannya. 
2. Pendapatan setiap bulan yang diperoleh Unit LKM-A GAPOKTAN MURIH 
RAHARJO, setelah dikeluarkan biaya bagi hasil/bonus simpanan anggota, 
pengeluarannya diatur sebagai berikut : 






BAB  XI 




1. Sisa Hasil Usaha (SHU) LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO  adalah 
akumulasi pendapatan yang diperoleh selama satu tahun buku dikurangi 
kewajiban-kewajiban yang pada tahun buku yang bersangkutan. 
2. Tahun Buku LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO adalah Tahun Kalender 
(Diawali dari bulan Januari dan berakhir bulan Desember) 
 
 
BAB  XII 
PEMBAGIAN SISA HASIL USAHA ( SHU ) 
 
Pasal 14 
1. Cadangan Resiko   :  10 % 
2. Cadangan Umum   :  50 % 
3. Jasa Produksi    :  40 % 
 
Pasal 15 
1. Cadangan Resiko : adalah Kekayaan LKM-A GAPOKTAN MURIH 
RAHARJO yang dipergunakan untuk menutup kerugian yang diakibatkan 
dengan adanya kredit macet. 
2. Cadangan Umum : adalah Kekayaan LKM-A GAPOKTAN MURIH 
RAHARJO yang dipergunakan untuk Pemupukan Modal Unit LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO. 
3. Jasa produksi : adalah Kekayaan LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
yang dipergunakan untuk memberikan bonus kepada Pengelola LKM-A, 
Pengurus Gapoktan dan Pendamping. 












1. Segala jenis usaha maupun kekayaan LKM-A GAPOKTAN MURIH 
RAHARJO ini harus dibukukan sesuai dengan kaidah akuntansi yang lazim 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Tahun Buku LKM-A GAPOKTAN MURIH RAHARJO dimulai pada awal 
bulan Januari dan berakhir pada bulan Desember. 
3. Paling lambat dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan atau pada bulan Maret 




BAB  XIV 




1. Perubahan terhadap Anggaran Rumah Tangga ini hanya dapat dilakukan 
setelah mendapat persetujuan dari anggota melalui Rapat Anggota, dan 
dilakukan dengan persetujuan setidak-tidaknya 2/3 suara dari jumlah 
anggota yang hadir dan memiliki suara dalam Rapat Anggota menyetujui 
adanya perubahan. 
2. Rapat Anggota yang dimaksud ayat (1) pasal ini harus memenuhi kuorum. 
3. Bilamana terjadi perubahan terhadap Anggaran Rumah Tangga ini maka 
perlu dibuatkan catatan perubahan Anggaran Rumah Tangga dan 
disampaikan kepada seluruh anggota selambat-lambatnya satu minggu 







BAB  XV 




1. Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sejak ditetapkan oleh Rapat Anggota. 
2. Demikian Anggaran Rumah Tangga ini ditanda tangani oleh Pengurus yang 
telah diberi kuasa penuh dalam Rapat Pembentukan LKM-A GAPOKTAN 




























N A M A ALAMAT JABATAN KET. 
1 LEGIMAN Kanoman Kepala Desa  
2 Sugiyanto ST Kulwaru Kulon Kabag. Pembangunan  
3 Mulyono Granti Ketua Gapoktan  
4 Imam Hudaya Serangrejo Sekretaris  
5 H.Diman Serangrejo Ket. Kel. Tani Dadi Makmur  
6 Muh.Usup Kulwaru Kulon Ket. Kel. Widodo  
7 Sugiyono Sag Kulwaru Wetan Ket. Kel. Tani Ngetu Bawono 2  
8 H. Tukiman Serangrejo Ket. Kel. Tani Sido Makmur  
9 Prapto Wiyono Kanoman Ket. Kel. Tani Ngudi Makmur  
10 Mugi Dwiyanto Kanoman Ket. Kel.Tani ngudi Makmur 2  
11 Supardiyo Kuwirun Ket. Kel. Tani Makmur  
12 Rohmad Hadi Kuwirun Ket. Kel. Tani Tani Maju  
13 Suloyo Granti Seksi Usaha  
14 Eko Tri Wahyuno Kanoman Wakil Ketua  
15 Suparno Kulwaru Kulon Bendaha   
16 Sagiman Kulwaru Wetan Seksi Usaha  
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17 Wakijo Kuwirun Sekretaris II  
18 Samroni Kuwirun Seksi Peternakan  
19 Priyo Taruno Granti P3A  
20 Suparman Granti Seksi Peternakan  
21 Samino Granti P3A  
22 Triswardiman Serangrejo Seksi Perikanan  
23 Kusyanto Granti Seksi Perikanan  
24     
25     
 
        Kulwaru, 31 Desember 2010 
       PIMPINAN RAPAT : 
 
 
















GAPOKTAN MURIH RAHARJO 




BERITA ACARA PENGANGKATAN 
PENGURUS LKM-A 
GAPOKTAN MURIH RAHARJO 
 
Pada hari Rabu tanggal Dua Belas Bulan Januari Tahun Dua Ribu Sebelas 
bertempat di Balai Desa Kulwaru, kami Pengurus Gapoktan Murih Raharjo 
Kulwaru Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo mengadakan musyawarah 
yang bertujuan untuk mengangkat Pengurus LKM-A Desa Kulwaru yang dihadiri 
anggota gapoktan, pengurus kelompok tani dan pemerintahan Desa sebanyak 
Dua Puluh Tiga orang. 
 
Pengurus LKM-A yang dimaksud adalah : 
 
1. Suloyo    Sebagai Manager 
2. Evi Susanti   Sebagai Administrasi / Keuangan 
3. Ari Suryati   Sebagai Pemasaran 
 
Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sesungguhnya agar dapat dilaksanakan 
dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 Gapoktan Murih Raharjo 
 Ketua      Sekretaris 
 
 
































Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian  
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